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Assalamual'aikum Warrahmatullahi 
Wabarakatuh

Segala Puji Hanya Milik Allah, Penguasa 
Alam Semesta, Yang Maha Baik dan Luas Kasih 
Sayangnya kepada Hamba-hambanya. Semoga 
kita termasuk hamba yang penuh syukur dan 
mampu memanfaatkan setiap karunia yang 
Allah berikan sebagai bekal di kehidupan Abadi 
Nanti. Sholawat serta salam semoga tercurah 
kepada Kekasih Allah, Suri Teladan terbaik, Nabi 
Muhamamd Shallallahu 'Alaihi Wasallam, kepada 
Keluarganya, sahabat-sahabatnya, tabi’in dan 
tabi’at serta pengikutnya sampai yaumil kiamat, 
semoga kita semua di golongkan menjadi pengikut 
Baginda Rasulullah SAW dan Mendapatkan safa’at 
di akhirat kelak. Aamiin Yaa Rabbal Aalamin.

Terasa baru kemarin saja, saya menulis 
Pengantar untuk Majalah Al Hilal tahun 2021, 
hari ini saya diminta menulis pengantar Majalah 
tahun 2022.  Demikianlah sifat waktu cepat 
berlalu, mengalir bagaikan air dari hulu ke hilir, 
berhembus secepat angin.  Semoga kita semua 
diberikan kemudahan mengisi waktu dengan 
amal-amal kebaikan, peningkatan keimanan dan 
ketakwaan, kebermanfaatan yang luas untuk 
sesama. Terhindar dari kesia-siaan,  waktu yang 
tidak berkah,  semoga kebersamaan kita dalam 
ukhuwah di Keluarga Besar AL HILAL termasuk 
dalam keberkahan waktu yang di nilai ibadah oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

Alhamdulillah tak henti-hentinya kami 
bersyukur, tepat tahun 2022 juga genap 
Pesantren Al Hilal sudah berusia 20 Tahun (lahir 
22 Februari 2002) dan LAZISWAF Pesantren 
Al Hilal juga genap 10 Tahun sejak dirintis di 22 
Februari 2012, semua suka duka dan perjuangan 
adalah kenangan dan menjadi motivasi untuk 
terus memperbaiki diri demi kebermanfaatan 
yang lebih luas lagi untuk sebanyak-banyaknya 
ummat. Kami juga ucapkan rasa terima kasih 
yang tak terhingga, penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Bapak Ibu Donatur dan Relawan 
Al Hilal yang sudah menjadi bagian perjalanan 
Perjuangan Yayasan Al Hilal, Pesantren Al Hilal 
dan Laziswaf Al Hilal. Semoga Allah membalas 
kebaikan bapak ibu dengan balasan terbaik dan 
keberkahan yang berlimpah dalam setiap aspek 
kehidupanya.

Rasa Syukur tak terhingga di 10 Tahun 
usia LAZISWAF AL HILAL, kami mendapatkan 
Penghargaan Sebagai LAZ Provinsi Terbaik Bidang 
Pertumbuhan Penghimpunan ZIS terbaik tahun 
2022. Semoga Penghargaan ini menjadi pemicu 
kami untuk tumbuh lebih baik dan bermanfaat 
lebih luas. Tentunya hal ini juga atas doa dan 
dukungan dari bapak ibu para donatur, relawan 
dan team LAZISWAF Al Hilal. Sekali Lagi kami 
ucapkan beribu-ribu terima kasih, Jazakumulloh 
Khoiron katsiron.

Dari Pengurus

Satu keinginan dari Kami di momentum Tahun 
2022 ini, kami bisa melanjutkan progam-program 
Pesantren Yatim. Alhamdulillah di tahun 2021 
kami sudah membuka 3 Tempat Rumah tahfidz 
dan Pengasuhan Anak Yatim yaitu di Al Hilal 4 
Cirebon, Al Hilal 5 Pasir Biru Bandung, dan Al Hilal 
6 Arcamanik Bandung. Semoga semakin banyak 
lagi anak-anak yatim dan keluarganya terbantu 
bisa melanjutkan Pendidikan dan menjadi pribadi 
sholeh, cerdas dan mandiri. 

Ditengah gelombang ke-2 wabah covid-19 
Alhamdulillah LAZISWAF Pesantren Al Hilal 
semakin gencar berbagi dengan masyarakat 
terdampak covid-19. Kami menambah 
Armada Ambulan Gratis menjadi 3 unit. 
Kami membagikan Healthy Kit untuk santri, 
Paket Imun untuk Masyarakat terdampak 
covid-19, Paket Sembako dan Beras yang 
dibagikan kepada masyarakat bawah yang 
sedang kesulitan ekonomi dan berbagai 
program kebaikan lainnya. Alhamdulillah 
semua program-program kebaikan KITA 
selama tahun 2021 kami laporkan di bagian 
dalam Majalah ini.

Salah satu hal yang membahagiakan 
kami juga adalah pengembangan distribusi 
kebaikan dan program-program ke seluruh 
pelosok Jawa Barat. Berdirinya komunitas 
Al Hilal di Sumedang, Tasikmalaya 
Selatan, Sukabumi, Karawang, Rancaekek, 
Cianjur Selatan dan daerah daerah lainya 
menjadikan program LAZISWAF AL Hilal 
tersebar merata ke seluruh Pelosok Jawa 
Barat. Bidang Penyaluran WAKAF QURAN 
kami Bersama Badan Wakaf Islam (Bawais) 
menyalurkan 100.000 musahaf al Quran, 
Buku iqro dan Kitab Kitab /Buku Islam untuk 
Pesantren, Rumah Tahfidz, TPA/TPQ, dan 
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Masjid di 10 Provinsi di Pulau Sumatera, 5 
Provinsi di Kalimantan, Berbagai daerah di 
Jawa Barat, Jawa Tengah dan NTT.  

Hanya kepada Allah kami berharap 
semoga kebaikan dan amal sholeh kita 
dibalas dengan balasan terbaik.  Semoga 
kita masih diberikan kesempatan dan 
kemampuan untuk terus berbuat baik, 
membantu sesama yang membutuhkan 
terutama anak-anak yatim dan penghafal al 
Quran yang sedang berjuang melanjutkan 
Pendidikan di berbagai pesantren. 

Sekali lagi kami ucapkan Jazakumulloh 
Khoiron katsiron atas bantuan dan 
kebersamaan dalam kebaikan ini. Tidak ada 
yang mustahil dengan gotong royong dalam 
kebaikan bisa membantu dan mewujudkan 
cita-cita anak yatim dan dhuafa untuk 
menggapai cita-citanya.

Selamat Milad yang ke 20 Pesantren 
Yatim Al Hilal dan Selamat Milad Yang Ke 
10 LAZISWAF Pesantren al Hilal semoga 
tambah berkah dan manfaat untuk ummat…

WABILAHI TAUFIQ WALHIDAYAH
Wassalamualaikum Warrahmatullah 

Wabarakatuh

Iwan Setiawan
Ketua Harian Yayasan Al Hilal
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Laziswaf Pesantren Al Hilal, salah satu 
Lembaga resmi di Kota Bandung yang telah 
berhasil menyalurkan berbagai Manfaat dan 
Layanan untuk Masyarakat hingga Pelosok 
Negeri, khususnya Anak Yatim dan Dhuafa sejak 
tahun 2013 silam. Tidak hanya itu, Alhamdulillah 
hingga Hari Ini Pesantren Al Hilal yang memiliki 
6 Pondok Pesantren di wilayah Jawa Barat, 
khususnya Bandung dan Cirebon telah mengasuh 
puluhan Anak Yatim. 

dilaksanakan oleh Laziswaf dan 
Pesantren Al Hilal untuk Masa 

Mendatang? Dan apa tantangan yang harus 
dilalui oleh Laziswaf dan Pesantren Al Hilal di 

tengah Pandemi Covid-19 yang hingga hari ini 
belum usai di Indonesia?

	
Pesantren Al Hilal telah dirintis sejak tahun 

2002, dan Laziswaf Pesantren Al Hilal telah 
dirintis sejak tahun 2012 silam. Apa tantangan 
yang harus dilalui oleh Masyarakat Indonesia di 
Tahun 2021? Pandemi Covid-19. 

“Di masa Pandemi Covid-19 tentunya kami 
mengalami banyak perubahan sebenarnya. 
Sebelum Pandemi Covid-19 kami fokus hanya 
mengurus Anak Yatim, Anak Dhuafa, kemudian 
Santri Penghafal Quran. Pada awal 2020 silam, 
tepatnya di awal Pandemi Covid-19 kami 
melakukan perubahan. Kami mulai membantu 
khalayak yang membutuhkan,” ungkap Ketua 
Yayasan Al Hilal, Hendra Setiawan. 

Bersama Pengurus Laziswaf dan Pesantren 
Al Hilal, membantu Saudara-Saudara Muslim 
khususnya Keluarga Dhuafa dan Anak 
Yatim yang membutuhkan  adalah  hal  yang  
harus  dilaksanakan. Khususnya membatu 
Perekonomian Masyarakat yang mungkin 
terpukul akibat Pandemi Covid-19 yang hingga 
saat ini masih belum usai di Indonesia. 

“Kami bersama Pengurus yang lain, bersama-
sama untuk mengurus, mengasuh, dan membina 
Saudara-Saudara yang terpukul karena Pandemi 
Covid-19 ini. Jadi, ketika Pandemi Covid-19 
hadir di Indonesia kami membantu juga Saudara-
Saudara yang tidak memiliki beras, tidak memiliki 
Sembako, dan lain sebagainya,” Hendra Setiawan 
melanjutkan. 

Lantas, apa yang akan dilakukan oleh 
Laziswaf dan Pesantren Al Hilal di kemudian 
Hari?

“Pandemi Covid-19 sudah satu setengah 
tahun ada di Indonesia, kami memprediksi 
Pandemi Covid-19 ini akan berakhir. InsyaAllah 
Pandemi Covid-19 ini akan berakhir sekitar satu 
tahun lagi” 

Dengan asumsi seluruh Pengurus senantiasa 
sehat dan selamat, Hendra Setiawan menuturkan 
bahwa di Masa selanjutnya, InsyaAllah para 
Pengurus Laziswaf dan Pesantren  Al Hilal 
memiliki rencana untuk Membangun Pesantren 

Tentang Al Hilal

Lantas, bagaimana Perjalanan yang 
telah dilalui oleh Laziswaf dan Pesantren Al 
Hilal hingga hari ini? Apa rencana yang akan 

Hendra Setiawan
Ketua Yayasan Al Hilal

HILAL | Edisi tahun 2022
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Putri Penghafal Quran dengan Jenjang Pendidikan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

“Bicara tentang harapan dan rencana, 
Pengurus Laziswaf dan Pesantren Al Hilal pun 
memiliki rencana untuk membangun Pesantren 
Putri Penghafal Quran untuk Jenjang SMP. 
InsyaAllah setelah mereka lulus dari SMP maka 
kami pun akan mengirim Santri ke Pesantren 
Gontor selama 4 tahun, kemudian dikirim 
ke Universitas Al Azhar untuk menempuh 
Pendidikan di sana selama lima tahun, InsyaAllah.”

 
Dengan jarak yang jauh dari Pondok  

Pesantren Putra,  harapan dari Ketua Yayasan 
Al Hilal Hendra Setiawan untuk membangun 
Pesantren Putri Penghafal Quran Al Hilal tersebut 
dapat dirintis pada tahun 2022 mendatang, 
sehingga di tahun 2023 kelak Penerimaan 
Santriwati Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 
mulai dilaksanakan. 

Tidak hanya itu, salah satu harapan terbesar 
yang InsyaAllah akan direalisasikan di Masa 
yang akan datang yaitu merealisasikan berbagai 
Program yang belum terlaksana. Salah satunya 
adalah Pelaksanaan Sebar Wakaf Quran Keliling 
Sumatera. 

“Menyelesaikan cita-cita yang belum 
terlaksana di tahun 2020-2021 adalah salah satu 
keinginan yang dilaksanakan. Yaitu salah satunya 
adalah keliling Sumatera untuk menyebarkan 
500.000 Wakaf Quran” 

Pesantren Al Hilal Hampir Memasuki 20 
Tahun Perjalanannya, Apa Tantangan Terbesar 
Yang Harus Dilalui? 

“Karena semua tantangan adalah besar,” 
ungkap Hendra Setiawan. 

Tapi, bukankah di antara setiap tantangan 
yang telah dilalui kita pun dapat belajar dari setiap 
pengalaman? 

“Kami memerlukan skema yang cukup 
menarik terlebih jika berbicara tentang Dana. 
Kami berharap Al Hilal dapat menjadi salah satu 
Lembaga yang solutif. Dan salah satu tantangan 
terbesar yang saat ini masih harus dilalui oleh Al 
Hilal adalah tantangan Pandemi Covid-19 karena 
Covid-19 ini adalah salah satu masalah yang Luar 
Biasa harus kita hadapi,” 

Sungguh, salah satu tantangan yang 
tentunya harus dan terus dilalui oleh Laziswaf 
dan Pesantren Al Hilal adalah bagaimana 
bagaimana meyakinkan Masyarakat dan menjaga 
kepercayaan Masyarakat luas. 

Apakah Pesantren Al Hilal Akan Berdiri di 
Luar Jawa Barat? 

Pesantren Al Hilal tentunya sangat 
berpeluang untuk dapat berdiri di luar Jawa Barat, 
lantas akankah dalam waktu dekat Pesantren Al 
Hilal akan hadir di luar Jawa Barat? 

“Pesantren Al Hilal dan Rumah Tahfidz Al 
Hilal tentu boleh untuk didirikan di Luar Jawa 
Barat. Tetapi, per-hari ini kami masih fokus untuk 
terus mengembangkan Pesantren Al Hilal di Jawa 
Barat, belum untuk mendirikan Pesantren Al Hilal 
di luar Jawa Barat,” ungkap Hendra Setiawan. 

Visi dan Misi Laziswaf dan Pesantren Al 
Hilal? 

	 Bicara tentang visi dan misi, berbicara 
tentang keindahan, dan berbicara rencana apa 
yang akan dilaksanakan untuk Masa Depan oleh 
Laziswaf dan Pesantren Al Hilal, tetapi sungguh 
Takdir Allah Subhanahu Wa Ta'ala siapa yang 
tahu? Pandemi Covid-19 merubah segalanya 
dan tentunya sebagai Insan Manusia kita harus 
berikhtiar untuk melewatinya. 

“Kami ingin Laziswaf Pesantren Al Hilal 
menjadi salah satu Lembaga yang terus dipercaya 
oleh Masyarakat dan menjadi salah satu Lembaga 
yang dapat memanfaatkan apa yang telah 
dititipkan oleh Masyarakat secara optimal,” 
ungkap Hendra Setiawan. 

	 Senantiasa menyalurkan manfaat dan 
memberikan Layanan kepada Masyarakat, 
khususnya Saudara-Saudara Dhuafa dan Anak 
Yatim seperti Rumah Sakit adalah salah satu 
tujuan Laziswaf Pesantren Al Hilal. Dengan 
basic Pesantren yang dimiliki oleh Al Hilal, tentu 
harapan untuk memiliki Pesantren sebesar 
Pesantren Modern Gontor, Pesantren Tebu 
Ireng, dan Pesantren Krapyak di Yogyakarta pun 
menjadi salah satu harapan terbesar yang hingga 
saat ini dimiliki oleh Yayasan Al Hilal.
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Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru, 
Pesantren ke-5 yang telah berdiri dan diresmikan 
di awal tahun 2021. Berlokasi di Pasir Biru Manisi, 
Bandung. Tentunya kehadiran Rumah Tahfidz Al 
Hilal 5 Pasir Biru memiliki warna tersendiri sejak 
pertama kali Pesantren Al Hilal didirikan 2002 
silam. 

Lantas, bagaimana awal mula Rumah Tahfidz 
Al Hilal 5 Pasir Biru berdiri? Bagaimana perjalanan 
Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru dari Tanah 
Kosong di Kawasan Pasir Biru Bandung hingga 
resmi digunakan oleh seluruh Santri Rumah 
Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru? 

“Al Hilal adalah Pesantren, tapi tidak di 

Dari Tanah Kosong Di Kawasan 
Pasir Biru Bandung Hingga 
Resmi Digunakan, Inilah Kisah 
Perjalanan Rumah Tahfidz Al 
Hilal 5 Pasir Biru

semua tempat dapat langsung menjadi Pesantren. 
Berawal dari Rumah Tahfidz kemudian beberapa 
Tahun ke depan InsyaAllah Rumah Tahfidz 
tersebut dapat berubah menjadi Pesantren,” 
ungkap Hendra Setiawan, Ketua  Yayasan Al Hilal. 

Qodarullah, Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir 
Biru memiliki tempat yang strategis untuk dapat 
dijangkau oleh Masyarakat, khususnya Anak-
Anak di wilayah Manisi, Bandung Jawa Barat. 
Berawal dari tanah kosong yang memiliki luas 
tanah 3000 m2 Alhamdulillah Al Hilal berhasil 

membebaskan lahan tersebut menjadi lahan yang 
sangat bermanfaat, yaitu menjadi lahan untuk 
berdirinya Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru. 

“Di Jalan Manisi, Pasir Biru Kota Bandung 
ini memiliki tempat yang sangat strategis. 
Alhamdulillah kita bisa membebaskan tanah 
seluas 3000 m2 pada tahun 2020, karena 
pada awalnya tanah tersebut adalah Tanah 
Perumahan yang akan dibangun. Qodarullah, 
karena pandemi Covid-19 Perumahan tersebut 
tidak dapat di lanjutkan dan Pemilik Tanah 
tersebut menghubungi kita, hingga akhirnya kita 
membebaskan Tanah tesebut,” Hendra Setiawan 
mengungkapkan. 

Kisah Perjalanan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 
Pasir Biru tidak berhenti sampai di situ. Rumah 
Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru yang beroperasi 
sebagai Musholla di Kawasan tersebut pun saat 
ini telah miliki Armada Ambulance Gratis yang 
dapat dipergunakan untuk memberikan Layanan 
bagi Masyarakat yang membutuhkan Ambulance 
Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal. 

Hadirnya Rumah Tahfidz Al Hilal 5 di Kawasan 
Pasir Biru Manisi, Bandung Jawa Barat InsyaAllah 
melahirkan generasi Qurani yang memiliki nilai 
Keislaman terbaik pada diri Santri dan Santriwati 
di Kawasan Pasirbiru Bandung, Jawa Barat. 
Menghadirkan Tempat Ibadah bagi Masyarakat, 
dan memberikan Layanan Armada Ambulance 
Gratis bagi Masyarakat yang membutuhkan.

 
Alhamdulillah wa syukurillah Rumah Tahfidz 

Al Hilal 5 Pasir Biru Telah diresmikan pada 8 Mei 
2021.
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	 Sahabat Al Hilal, seperti yang kita ketahui, 
jumlah penduduk di Indonesia semakin hari 
semakin bertambah. Sama halnya dengan Remaja 
di Indonesia. 

Tahukah sahabat Al Hilal, seorang Remaja 
di Indonesia pun akan banyak mempengaruhi 
Indonesia di masa depan nanti? Sungguh, semua 
manusia memiliki potensi yang baik, bahkan tak 
sedikit remaja di Indonesia yang memiliki banyak 
prestasi. 

	 Mari kita bayangkan, ketika remaja di 
Indonesia memiliki potensi yang baik, serta 
dibekali dengan pola gambar dalam dirinya 
dengan akal dan keimanan yang baik, maka saat 
itu pula mereka dapat membedakan mana yang 
baik dan buruk sesuai dengan pola dalam benak 
pikiran mereka. Terlebih, jika arahan yang baik dari 
sekolah dan lingkungan belajarnya. InsyaAllah. 

	 Tidak bisa kita pungkiri, semakin hari 
semakin banyak pelajaran yang harus kita terima 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan banyaknya 
informasi yang kita terima dari telepon genggam, 
kita pun diwajibkan untuk dapat memfilter apa 
saja isi konten dalam telepon genggam tersebut. 
Seorang remaja akan menjadi dewasa di tengah 

masyarakat dengan kedewasaan yang dapat dia 
peroleh bukan? 

	 Seperti hal nya dalam dunia Pendidikan 
atau di Pesantren, yang pasti hanya bimbingan 
anak dalam skala prioritas Pendidikan 
intelektualnya saja. InsyaAllah santri Pesantren 
Al Hilal pun akan menjadi dewasa di tengah 
masyarakat, ketika urusan Akhirat, tak kalah ia 
laksanakan dengan urusan duniawi semata.

Dengan pembelajaran Agama Islam yang 
kuat dan kental. InsyaAllah remaja di Indonesia, 
khususnya remaja di Pesantren Al Hilal akan 
senantiasa produktif, berprestasi, dan bermanfaat 
untuk Masyarakat sekitar. Seperti melaksanakan 
Adzan, menjadi Imam Sholat. 

	 Seperti Imam Syafi’i contohnya, sebelum 
menginjak usia remaja tepatnya pada usia 7 
tahun beliau sudah mampu menghafal Al Quran. 
Menginjak usia remaja, ia sudah ahli memanah. Tak 
hanya itu, beliau sudah diperbolehkan berfatwa 
oleh Imam Muslim, Gurunya. MasyaAllah. 

Lantas apa yang dapat kita lakukan untuk 
menyelamatkan remaja Indonesia di masa 
mendatang? 

Remaja Indonesia, Calon Masa Depan Bangsa

FotoIllustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin dalam kegiatan camping
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Senin (17/01/2022) dalam rangka 
mengapresiasi kerja dalam mengelola zakat dan 
stakeholder yang mendukung  dan mendorong 
gerakan Zakat Indonesia, Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS), kembali menyelenggarakan 
acara tahunan yakni “Penganugerahan BAZNAS 
Award 2022” yang dilaksanakan di Golden 
Ballroom, The Sultan hotel & Residence, Jakarta, 
Indonesia. Dalam rangka HUT BAZNAS  Ke-21 
dan juga disiarkan secara live streaming melalui 
platform Youtube BAZNAS TV yang dimulai pada 
09.30 WIB.

Pada kesempatan dan acara yang dihadiri 
oleh Haji Nandang selaku Pembina Yayasan Al 
Hilal, Haji Iwan Setiawan selaku Ketua Harian 
Yayasan Al Hilal, serta Andri Kurnia Nugraha 
selaku Manajer Penyaluran Laziswaf Pesantren 
Al Hilal Rancapanggung masuk sebagai Penerima 
BAZNAS Award 2022 dalam Kategori LAZ 
Provinsi/Kabupaten/Kota dengan Pertumbuhan 
Pengumpulan ZIS Terbaik. Standar penilaian yang 
diberikan berdasarkan Indeks Zakat Nasinional 
(IZN) dan penilaian yang bersifat kualitatif 
dan kuantitatif oleh juri BAZNAS Award pada 
(4/1/2022).

Acara dipandu oleh MC lalu dilanjutkan 
dengan pembacaan ayat suci Al-Quran dan mars 
Baznas, dan sambutan. Sambutan pertama dari 
Ketua BAZNAS, Prof. Dr. KH. Noor Achmad, 

MA., yang menyampaikan rasa ucapan terima 
kasih. Kemudian, sambutan dari Menteri Agama 
RI, Yaqut Cholil Qoumas, Menteri Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusian dan Kebudayaan, 
Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P., Wakil Presiden 
RI, Prof. Dr. KH. Ma’ruf Amin., dan Presiden RI, Ir. 
H. Joko Widodo sekaligus membuka acara.

Memasuki acara inti, yaitu prosesi penyerahan 
penghargaan Kategori LAZ Provinsi/Kabupaten/
Kota dengan Pertumbuhan Pengumpulan ZIS 
Terbaik dari tiga nominasi. Dan Alhamdulillah, 
Laziswaf Pesantren Al-Hilal Rancapanggung 
dianugerahkan sebagai  pemenang dari kategori 
tersebut. Penghargaan ini diberikan langsung 
oleh Pimpinan bidang Perencanaan, Kajian dan 
Pengembangan dan bidang IT kepada Pak Haji 
Nandang selaku Pembina Yayasan Al Hilal. 

Jazakumulloh Khoiron Katsiron, semua 
yang telah didapatkan dan dicapai oleh Laziswaf 
Pesantren Al Hilal ini tidak lain dan tidak bukan 
merupakan salah satu hasil dari dukungan 
serta bantuan Sahabat Al Hilal semua. Semoga 
Laziswaf Pesantren Al Hilal dapat senantiasa 
memberikan pelayanan yang semakin baik lagi 
untuk tercapainya kesejahteraan anak yatim, 
penghafal Qur’an, dhuafa, serta orang-orang yang 
membutuhkan uluran tangan.

Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

LAZISWAF PESANTREN AL HILAL DIANUGERAHI PENGHARGAAN KATEGORI 
LAZ DENGAN PERTUMBUHAN PENGUMPULAN ZIS TERBAIK!
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Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
sangat menganjurkan kita untuk senantiasa 
menyayangi anak yatim. Bagaimana tidak, seperti 
yang Sahabat Al Hilal ketahui, bahwa anak yatim 
tidak memiliki orang tua yang lengkap. Bayangkan 
saja, bagaimanakah hidup tanpa sosok seorang 
ayah. Terlebih lagi, jika anak yatim tersebut 
berasal dari keluarga yang kurang mampu. 
Maka, kita lah yang bertanggung jawab untuk 
menyantuni mereka sebagai bentuk kasih sayang 
seperti yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi Wasallam.

Lantas, bagaimanakah cara untuk menyantuni 
anak yatim yang baik dan benar? Karena, masih 
banyak orang-orang yang menyantuni anak 
yatim dengan cara yang salah dan sembarangan. 
Padahal, jika dilakukan dengan baik dan benar, hal 
tersebut dapat memberikan dampak yang positif 
terhadap kita semua lho, Sahabat Al Hilal. Untuk 
lebih jelasnya, mari kita simak bentuk-bentuk 
kasih sayang yang dapat Sahabat Al Hilal berikan 
untuk anak yatim berikut!

1.	 Merawat mereka didalam Rumah 

bersama Keluarga
Meskipun kita memiliki rumah yang buruk, 

akan tetapi itu semua tidak masalah. Jika 
didalamnya terdapat anak yatim, insyaAllah 
rumah tersebut akan menjadi berkah. Dengan 
membawa anak yatim ke rumah, maka secara 
tidak langsung kita akan memberikan kebutuhan 

BENTUK-BENTUK KASIH SAYANG UNTUK ANAK YATIM
seperti sandang, pangan dan papannya. Selain 
itu, hal tersebut akan mempermudah hidup anak 
yatim tersebut serta memberikan dampak positif 
kepada kita berupa pahala yang berlipat ganda 
dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala.

2. Memenuhi Kebutuhan Pokoknya
Memenuhi kebutuhan pokok anak yatim 

memang sangat penting, seperti memberikan 
tempat tinggal, makanan, pakaian serta kebutuhan 
lainnya untuk anak yatim bertahan hidup. Jika 
kebutuhan hidup tersebut tidak terpenuhi, 
maka kualitas hidup anak yatim tersebut pun 
akan terganggu. Namun, jika dirasa kita tidak 
mampu untuk membawa anak yatim tersebut ke 
rumah, maka kita bisa menyumbangkan pakaian, 
uang, makanan atau yang lainnya. Karena 
sekarang sudah banyak lembaga-lembaga yang 
memberikan wadah untuk menampung sedekah 
yang nantinya akan diberikan kepada anak yatim.

3. Memastikan Kebutuhan untuk Menuntut 
Ilmunya Terjamin

Bentuk kasih sayang kepada anak yatim 
yang selanjutnya yaitu memberikan kebutuhan 
yang layak untuk anak yatim tersebut menuntut 
ilmu. Apalagi jika anak yatim tersebut berasal 
dari keluarga yang kurang mampu, biasanya 
mereka memutuskan untuk putus sekolah. Nah, 
jika Sahabat Al Hilal memiliki rezeki, jangan lupa 
untuk bersedekah untuk pendidikan anak yatim 
ya!

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Yatim  Al Hilal 1 Cililin 
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	 Pesantren Yatim Al Hilal telah 
didirikan sejak tahun 2002, berawal dari 
mengasuh Anak Yatim sebanyak 5 Orang di 
wilayah Rancapanggung, Cililin, Jawa Barat. 
Alhamdulillah saat ini berhasil merawat puluhan 
Anak Yatim di Enam Pondok dan Rumah Tahfidz 
Al Hilal. Diantaranya Pesantren Al Hilal 1 Cililin, 
Pesantren Al Hilal 2 Cibiru, Pesantren Al Hilal 3 
Gegerkalong, Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon,  
Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru, dan Rumah 
Tahfidz AL Hilal 6 Cisaranten.

	 Jika kita berbicara tentang Pesantren 

Al Hilal yang hingga saat ini telah memiliki 6 
Pesantren aktif di Kota Bandung, Kabupaten 
Bandung Barat, Cirebon tentunya kita sudah 
tidak asing lagi dengan Pesantren Al Hilal 1 Cililin, 
Pesantren Al Hilal 2 Cibiru, dan Pesantren Al Hilal 
3 Gegerkalong yang telah aktif sebelum tahun 
2021 bukan? Karena Rumah Tahfidz Al Hilal 4 
Cirebon dan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru 
dirintis pada akhir tahun 2020 dan baru aktif di 
awal 2021, berkenalan lebih dekat dengan Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon yuk sahabat Al Hilal!

Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon

Mengenal Lebih Dekat dengan Pesantren Yatim Al Hilal

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Yatim Al Hilal 1 Cililin
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	 Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon 

yang telah berdiri sejak 25 Desember 2020 
tersebut berlokasi di Perumahan Saputra Raya 
Ciwaringin, Cirebon, Jawa Barat, dan senantiasa 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
di hari Senin hingga Jumat setiap Pekannya. 

	 Santri Rumah Tahfidz Al Hilal 4 
Cirebon yang masih berusia Dini tersebut 
memberikan tantangan tersendiri bagi Asatidz 
Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon, dengan 
penyampaian Materi yang cukup beragam mulai 
dari mempelajari huruf Hijaiyah di Buku Iqro 
hingga Baca Tulis Quran (BTQ) selama KBM 
dilaksanakan, Alhamdulillah berbagai Materi 

yang diberikan oleh Asatidz Rumah Tahfidz 
Al Hilal 4 Cirebon diterima dengan baik oleh 
seluruh Santri Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon.  
MasyaAllah. 

	 Salah satu harapan dari Pengurus Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon, Ustadz Topan Tamala 
untuk Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon yaitu 
Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon semakin 
berkembang dan Santri/Santriwati Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon semakin bertambah. 

	 “Harapan saya adalah mudah-mudahan 
Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon ini semakin 
berkembang, santri dan santriwatinya semakin 
bertambah,” Ungkap Ustadz Topan Tamala. 



14 HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan



15HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan



16 HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan

Jum’at (07/01/2022) telah diselenggarakan 
acara makan bersama santri tahfidz Pesantren Al 
Hilal 2 Cipadung. Pada acara tersebut, Pesantren 
Al Hilal 2 Cipadung menyiapkan sebanyak 250 
porsi lontong kari untuk seluruh santri dan ustadz 
serta ustadzah Pesantren Al Hilal 2 Cipadung.

Acara makan bersama ini diselenggarakan 
dalam rangka syukuran serta menjalin silaturahim 
antar santri dan staff pengajar. Selain itu, acara ini 
juga diselenggarakan untuk melepas rindu setelah 
libur akhir tahun yang telah dijalani oleh para 
santri. Dan Alhamdulillah, para santri dan staff 
pengajar sangat senang dan antusias mengikuti 
acara ini.

Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi 
kejadian yang tidak diinginkan, terutama 
kerumunan, maka acara tersebut dibagi kepada 
beberapa sesi. Karena seperti yang Sahabat Al 
Hilal ketahui, bahwa pandemi virus corona belum 
juga berakhir. Sehingga, dalam menyelenggarakan 
acara apapun, Pesantren Al Hilal tetap 
memerhatikan protokol kesehatan sesuai dengan 
anjuran pemerintah.

Acara tersebut dibagi menjadi tiga sesi, yaitu 
sesi satu pada pukul 14.00 WIB sampai dengan 
15.30 WIB yang diikuti oleh Kelas persiapan A 
dan B, 0 Kecil dan 0 Besar. Kemudian, sesi kedua 
diikuti oleh kelas 1 A dan 1 B serta kelas 2 A dan 
2 B pada pukul 15.30 sampai dengan 16.45 WIB. 
Setelah itu, sesi ketiga diikuti olej kelas 3,4,5, dan 
6 pada pukul 16.45 sampai dengan 18.00 WIB. 

Mari kita doakan bersama-sama agar para 
santri tahfidz Pesantren Al Hilal 2 Cipadung 
dapat lebih bersemangat lagi dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari dan belajar mengajar dengan 
baik. Terutama kegiatan menghafal Al-Qur’an 
yang merupakan kegiatan utama yang harus 
dilakukan oleh para santri di pondok pesantren. 

Selain itu, harapannya agar para santri tahfidz 
Pesantren Al Hilal 2 Cipadung dapat memberikan 
motivasi bagi Sahabat Al Hilal semua untuk 
senantiasa membaca dan menghafal Al-Qur’an 
dimanapun dan kapanpun, tanpa memandang 
waktu dan usia Sahabat Al Hilal sendiri. Aamiin 
Yaa Rabbal Alaamiin..

CERIA DAN BERKAH BERSAMA SANTRI YATIM 
PENGHAFAL QURAN
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SUASANA MAKAN BERSAMA 
SANTRI YATIM PENGHAFAL QURAN SETIAP RABU!
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	 Sahabat Al Hilal, seperti yang kita ketahui, 
bahwa status yatim akan selesai setelah ia 
menginjak baligh. Seperti yang diriwayatkan 
dalam sebuah hadis yang telah Rasulullah SAW 
sampaikan, “Tidak ada keyatiman setelah baligh”. 

Hadis tersebut menjadi dalil bagi Imam 
Syafi’I, Imam Malik, dan Jumhur ulama yang 
berpendapat bahwa status yatim tidaklah selesai 
karena baligh semata atau bertambahnya usia 
anak yatim. Akan tetapi, sebuah kedewasaan 
dalam beragama ataupun kematangan dalam 
mengelola harta haruslah dimiliki oleh anak yatim 
tersebut.

Sementara itu, Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa jika seorang anak yatim telah 
mencapai usia 25 tahun, maka statusnya sebagai 
‘anak’ lenyap darinya. Ia berstatus sebagai 
seorang ‘dewasa’ yang bisa mengatur sendiri 
mengenai perekonomiannya. Dan kita pun wajib 
menyerahkan segala macam harta peninggalan 
orang tuanya, meskipun ia bukanlah orang yang 
cermat dalam mengelola harta. 

Namun, para ulama sepakat bahwa ketika 
seorang anak yatim sudah memasuki baligh, 
tetapi masih belum sempurna akalnya atau belum 
bisa mengatur harta dengan cermat, maka ia 

tidak diperbolehkan mengatur hartanya tersebut. 
Hal itu didasarkan pada firman Allah SWT surat 
An-Nisa ayat 5 yang berbunyi “Dan janganlah 
kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta mereka (yang ada dalam 
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan”.

 Akan tetapi, ketika ia baligh dan sudah matang 
pikirannya dengan mencapai usia  25 tahun, maka 
gugurlah pengangguhan atas pengelolaan sendiri 
harta mereka. Hal tersebut didasarkan pada 
firman Allah SWT di surat An-Nisa ayat 5 yang 
berbunyi:

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka 
cukup umur untuk kawin. Jika kamu merasa 
mereka telah matang (bisa mengatur harta 
dengan benar), serahkanlah harta-hartanya 
kepada mereka)”. 

Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa anak yatim meskipun telah baligh di usia 
15 tahun secara fisik masih berhak menerima 
santunan. Selain itu, masyarakat juga bertanggung 
jawab atas pengajaran agama serta pendidikan 
yang memadai agar anak yatim dapat menjalani 
hidup dengan tentram.

SUDAH BALIGH, BOLEHKAH ANAK YATIM TETAP
 MENERIMA SANTUNAN?

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin

INSPIRASI
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	 Setelah 19 Tahun Pesantren Al Hilal 
dirintis, Alhamdulillah generasi pertama Tahfidz 
Quran 30 Juz di bawah asuhan Asatidz Pesantren 
Al Hilal 1 Cililin telah lahir. Sang “Guardians 
Of The Quran” dengan Jumlah 12 Santri Yatim 
Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 1 Cililin 
tersebut telah melaksanakan Wisuda Akbar pada 
Sabtu (18/09/2021). 

	 Kegiatan Wisuda Akbar tersebut, dihadiri 
langsung oleh Pembina Yayasan Al Hilal, Tokoh 
Masyarakat, Ulama, serta Aparat Setempat. 
Rangkaian acara kegiatan Wisuda Akbar tersebut 
di siarkan langsung melalui sosial media Laziswaf 
Pesantren Al Hilal (Instagram, Facebook, Zoom 
Meeting). 

	 Dalam kesempatan tersebut, Pembina 
Yayasan Al Hilal, H. Nandang serta Istri dalam 
pelaksanaan Prosesi Wisuda Akbar Santri 
Yatim Penghafal Quran menyematkan Mahkota 
serta selempang kepada Wisudawan Santri 
Yatim Pesantren Al Hilal 1 Cililin yang berhasil 
mempertahankan hafalan Al Quran-nya. 
Barakallah

	 Perwakilan Wali Santri, Eko Ruslam Syam 
menyebutkan apa yang telah disaksikan oleh 
banyak pasang mata dalam Kegiatan Wisuda 

Akbar tersebut merupakan bukti bahwa Janji 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala itu benar adanya.

	 “Semoga dengan apa yang telah kita 
saksikan saat ini menjadi pengingat kita semua 
untuk tetap menjaga hafalan Qurannya. 
Kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta'ala hadir di 
tengah-tengah kita, karena apa yang kita saksikan 
Dari dua orang Penghafal Quran yang berhasil 
menghafalkan 30 Juz Al Quran bahwa janji Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala itu nyata adanya,” ungkap  
Eko Ruslam Syam. 

	 Berlokasi di Pesantren Al Hilal 1 Cililin, 
Pelaksanaan Wisuda Akbar yang di mulai pada 
pukul 08.00 WIB hingga jam 12.00 WIB tersebut 
ditutup dengan Pembagian Bingkisan Hadiah 
langsung oleh Pembina Yayasan Al Hilal Haji 
Nandang untuk 12 Santri Yatim Penghafal Quran 
yang berhasil menjaga hafalan Al Quran-nya. 

	 Dengan haru, tercatat “Sang Guardians 
Of The Quran” yang telah mampu menghafal Al 
Quran pun diberikan reward khusus atas hasil 
perjuangannya, berupa hadiah Al Quran, sarung, 
peci dan uang tunjangan pendidikan.

MasyaAllah tabarakallah. 

Wisuda Sang “Guardians Of The Quran” Pesantren Yatim Al 
Hilal 1 Cililin Mencetak 12 Santri Generasi Quran 



21HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan



22 HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan

	 Ngantri itu santri! Sahabat Al Hilal, banyak 
kegiatan yang dilaksanakan oleh para santri di 
Pesantren Al Hilal 1 Cililin. Mulai dari sholat 
shubuh, terbenam matahari, hingga Kembali tidur 
untuk mengisi energi di hari berikutnya. Apakah 
sahabat Al Hilal ingin mengetahui kegiatan 
pertama yang dilaksanakan oleh para santri 
Pesantren Al Hilal 1 Cililin di pagi hari sebelum 
melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 

	 Pertama, dimulai dari bangun pagi untuk 
melaksanakan Sholat Subuh berjamaah. Tahukah 
sahabat Al Hilal hampir setiap hari para santri 
di Pesantren Al Hilal 1 Cililin melaksanakan 
kewajiban Sholat Subuh berjamaah? Tak hanya 
itu, sebelum melaksanakan Sholat Subuh 
berjamaah, para santri terlebih dahulu mengantri 
untuk mengambil air wudhu. Sungguh “Ngantri 
itu Santri” ya sahabat Al Hilal! 

	 Setelah melaksanakan Sholat Subuh 
berjamaah, para santri melanjutkannya dengan 
membaca Al Quran hingga matahari terbit. Hal 
tersebut dilaksanakan agar hafalan Al Quran yang 
telah dilakukan oleh para santri sebagai calon 
tahfidz di Pesantren Al Hilal 1 Cililin semakin baik 
dan semakin mengingat hafalan Al Quran yang 
telah mereka hafalkan hingga hari ini. InsyaAllah… 

	 Alhamdulillah setelah membaca Al Quran 
dan menghafal Al Quran, para santri pun Kembali 
ke Asrama untuk beres-beres bekas tidur mereka, 

tetapi ada pula santri yang tetap di Masjid untuk 
beristirahat ketika Asrama yang mereka tempati 
sudah dibereskan. 

Sebelum para santri melaksanakan kegiatan 
bersih-bersih tersebut baru lah para santri 
hebat ini makan bersama di pagi hari sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar di Pesantren.

	 Rutinitas sarapan pagi bersama-sama 
ini pun telah dilaksanakan oleh para santri di 
Pesantren Al Hilal 1 Cililin sejak awal mereka 
masuk ke Pondok loh sahabat Al Hilal! Lagi-
lagi, sebelum makan bersama untuk sarapan, 
para santri hebat ini selalu mengantri. Dengan 
mengantri pun santri belajar arti kebersamaan. 
InsyaAllah. 

	 Setelah para santri sarapan, hal 
selanjutnya yang dilaksanakan oleh para santri 
hebat ini adalah Kembali ke Masjid Marwah untuk 
melaksanakan Sholat Dhuha berjamaah. Lantas, 
apa ya yang dilaksanakan oleh para santri ketika 
sudah sholat Dhuha berjamaah? Apakah santri 
Kembali beristirahat? Tentu tidak, para santri 
hebat ini menutup kegiatan pagi nya dengan 
belajar “Mufrodat” sebelum melaksanakan 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di Pesantren. 

Hebat sekali bukan santri Pesantren Al Hilal 
1 Cililin ini?

Mau Tahu Kegiatan Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Di Pagi 
Hari?

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Sedang  Membaca Quran
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Panutan Generasi Muda Saat Ini
Ilyasa Wijaya Kusuma dan Alyasa Wijaya 

Kusuma, tak sedikit Masyarat Indonesia yang 
telah mengenal mereka dengan sebutan “ILAL”. 
Tahun 2015 silam, mereka mengikuti ajang 
kompetisi sahur AKSI (Akademi Sahur Indonesia) 
di salah satu stasiun Televisi Nasional Indonesia. 
Cara mereka berdakwah yang selalu kompak 
dan memiliki ciri khas, tentu sangat menyita 
perhatian Publik, khususnya Umat Muslim yang 
menyaksikan mereka di waktu Sahur.

Dengan cara mereka berdakwah, dengan ciri 
khas yang mereka miliki, akhirnya mengantarkan 
ILAL menjadi juara 2 di ajang kompetesi Dakwah 
tersebut. Materi Dakwah yang mereka sampaikan 
pun tak pernah luput dari perhatian khalayak 
karena isinya yang berbobot dan menyentuh. 
Setelah berupaya sebaik mungkin, belajar untuk 
menyampaikan materi sebaik mungkin akhirnya 
ILAL berhasil meraih juara 2 di ajang kompetisi 
dakwah tingkat Asia tersebut. 

Qodarullah, pada tanggal 28 Juni 2019, 
kedua pendakwah muda ini pun mendapatkan 
penghargaan sebagai Da’i Muda Inspiratif di 
acara “Anugerah Syiar Ramadhan 1439 H/2018” 
yang diselenggarakan atas Kerjasama Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI), Majelis Ulama 
Indonesia (MUI), dan Kementrian Pemuda dan 
Olah Raga (Kemenpora). 

Meski memiliki Popularitas dan Prestasi 
yang sangat bergengsi di usia muda, ILAL tetap 
bersikap ramah dan santun. Kini, kedua kakak 
beradik itu semakin Aktif berdakwah di berbagai 
tempat. Kegiatan keseharian yang senantiasa 

mereka bagikan di akun sosial media Instagram 
pun menjadi salah satu pengaruh yang baik bagi 
Pengikutnya.

Mengingat saat ini era milenial diwarnai 
dengan kemajuan teknologi yang sangat canggih, 
sudahkah kita mengisi berbagai hal kegiatan 
positif untuk memberikan motivasi kepada 
Masyarakat luas? 

“Barangsiapa yang menunjuki kepada 
kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala 
seperti pahala orang yang mengerjakannya.” (HR. 
Muslim) 

Foto Illustrasi: ILAL Peserta AKSI

INSPIRASI
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Masjid merupakan tempat ibadah umat 
Muslim di seluruh dunia. Bangunan nan suci itu 
tentunya tersebar di seluruh dunia. Sahabat 
Al Hilal, seperti yang kita ketahui, masjid 
yang pertama kali dibangun oleh Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam adalah masjid Quba 
di Madinnah. Pembangunan masjid pun tentu 
nya terus berkembang dari masa ke masa seiring 
perkembangan zaman. 

Lantas, masjid apa saja ya yang termasuk 
kedalam masjid yang terindah di dunia dengan 
arsitektur yang indah? Dikutip dari About Islam, 
inilah 7 masjid dengan arsitektur yang paling 
indah di dunia

1.	 Masjid Saint Petersburg
 
Masjid yang berada di Rusia ini merupakan 

salah satu masjid terindah di dunia dengan nuansa 
bangunan yang berwarna biru dan berpadu 
langsung dengan awan diatas menara.

2.	 Masjid Nasir Al Molk di Iran
 
Sahabat Al Hilal, dapat kita lihat bagian 

dalam Masjid ini menciptakan efek visual warna-
warni yang menakjubkan ketika sinar matahari 
menyentuh jendela kaca patri yang rumit. 

3.	 Masjid Agung di Kuwait
 
Arsitektur masjid dengan atap kelopak 

bunga tersebut membuat visual masjid ini terlihat 
sangat indah untuk dipandang bukan?

6 Masjid Terindah di Dunia

DUNIA ISLAM
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4.	 Masjid Sultan Ahmet di Turki
 
Masjid yang paling ikonik di kota Turki ini 

dikenal sebagai ‘Masjid Biru’ karena 20.000 ubin 
yang dilukis dengan tangan berwarna biru.

5.	 Masjid Sheikh Zayed di Abu Dhabi
 
Tahukah Sahabat Al Hilal, masjid bernuansa 

putih ini merupakan masjid terbesar ke-7 di 
dunia?

6.	 Masjid Jalil Khayat di Irak
 
Sahabat Al Hilal, inilah salah satu masjid 

yang selesai dibangun pada tahun 2007 di Negeri 
Timur Tengah, Irak. 

Nah itulah enam masjid yang tercatatat 
sebagai masjid dengan arsitektur yang teramat 
sangat menawan. Adakah salah satu masjid yang 
ingin sahabat Al Hilal kunjungi? 

Atau kah sahabat Al Hilal ingin mengunjungi 
seluruh masjid tersebut Bersama keluarga karena 
semua masjid diatas teramat indah? 

MasyaAllah tabarakallah. 
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Sudah mengenal lebih dekat dengan Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon? Pesantren yang telah 
berdiri sejak 25 Desember 2020 ini berlokasi di 
Cirebon, Jawa Barat.

Kegiatan yang ada di Rumah Tahfidz Al Hilal 4 
Cirebon ini pun tak jauh berbeda dengan Pesantren 
Al Hilal yang lainnya, seperti melaksanakan 
Kegiatan Belajar Mengaji (KBM) pada Senin-
Jumat di setiap Pekan, memulai Kegiatan pada 
pukul 16.00 WIB hingga 17.00 WIB. Materi 
Pembelajaran yang disampaikan untuk seluruh 
Santri pun beragam, seperti Pembelajaran Tahsin, 
dan Tahfidz yang disampaikan oleh Ustadzah Reni 
dan Asatidz Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon 
lainnya.

Bukan hanya itu, Kegiatan yang rutin 
dilaksanakan oleh Asatidz di Rumah Tahfidz 
Al Hilal 4 Cirebon pun masih banyak loh! 
Diantaranya menyalurkan santunan untuk Santri 
Yatim dan Dhuafa yang dilaksanakan setiap satu 
bulan sekali. 

Adapun santunan yang diberikan untuk anak 
yatim dan dhuafa adalah sejumlah uang tunai 
dan beras sebanyak 20kg. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Pengurus Rumah Tahfidz Al 
Hilal 4 Cirebon, Ustadz Topan Tamala.

April 2021 menjadi Tahun Pertama Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon melaksanakan Ibadah 
Puasa di tengah-tengah Kegiatan Belajar dan 
Program. 

Berbagai Program yang dilaksanakan pada 
bulan Ramadhan pun tak jauh berbeda dari 
kegiatan yang dilaksanakan di bulan lainnya, tetapi 
di bulan Ramadhan pertama pada tahun 2021 
yang lalu di Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon ini, 
pengurus dan pengajar menambahkan beberapa 
program yang dikhususkan untuk santri di Rumah 
Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon seperti, One Day One 
Juz, Pengajian Akbar sekaligus doa Bersama, dan 
kegiatan yang khusus pada malam Nuzulul Quran. 

“Harapan saya adalah mudah-mudahan 
Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon ini semakin 
berkembang, santri dan santriwatinya semakin 
bertambah,” Ungkap Ustadz Topan Tomala 
sebagai Pengurus di Rumah Tahfidz Al Hilal 4 
Cirebon. 

Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon yang 
telah berdiri hampir satu tahun tersebut, saat 
ini berlokasi di Perumahan Saputra Raya Blok 
H-18  RT 18/RW 09 Desa Galagamba, Kecamatan 
Ciwaringin, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.  

Berkenalan Lebih Dekat Dengan Rumah Tahfidz 
Al Hilal 4 Cirebon Yuk!

Foto Illustrasi: Santri Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon
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MasyaAllah tabarakallah, 22 Februari 2022 
mendatang Pesantren Yatim Al Hilal memasuki 
usia 20 tahun. Berbagai rangkaian Prosesi Acara 
untuk memeriahkan “Milad Pesantren Al Hilal ke-
20” pun akan dilaksanakan mulai hari ini, Selasa 
(15/02/2022) hingga Selasa (22/02/2022). 

Berawal dari pemanfaatan rumah di 
Cililin, Jawa Barat  yang  akhirnya  dijadikan  
sebagai sebuah Pesantren pada tahun 2002, 
kini Pesantren yang dikhususkan untuk santri 
yatim dan penghafal Al Quran ini telah memiliki 
6 Cabang Pondok Pesantren, yaitu di Cililin, 
Cipadung, Gegerkalong, Cirebon, Pasir Biru dan 
Cisaranten.

Memasuki awal tahun, tepatnya pada tanggal 
22 Februari 2022, Alhamdulillah, Pesantren Al 
Hilal resmi berusia 20 tahun. Tak terasa, 20 tahun 
sudah Pesantren Al Hilal telah berdedikasi untuk 
masyarakat Indonesia dalam melayani sekaligus 
menjadi wadah bagi para generasi muda untuk 
menuntut ilmu serta mendalami agama islam.

PEMBUKAAN RANGKAIAN 
MILAD KE-20 PESANTREN 
AL HILAL TELAH DILAK-
SANAKAN

Membuka rangkaian Milad Pesantren Al Hilal, 
Tasmiul Quran 30 Juz selama 20 JAM NONSTOP 
secara virtual pun dilaksanakan oleh Asatidz 
serta Santri Yatim Penghafal Quran di 6 Pondok 
Pesantren dan Rumah Tahfidz Al Hilal. Melalui 
aplikasi Zoom Meeting, acara Milad Pesantren 
Al Hilal sejauh ini berjalan dengan lancar tanpa 
kendala apapun.

Alhamdulillah wa syukurillah, Pembukaan 
Milad yang dilaksanakan di Pesantren Al Hilal 2 
Cipadung pada Selasa (15/02/2022) pun dihadiri 
langsung oleh Pembina Yayasan Al Hilal, Bapak 
Haji Nandang. 

“20 Tahun Pesantren Al Hilal berkarya, 20 
Tahun berikhtiar untuk menciptakan generasi 
muda berprestasi yang ber-akhlakul karimah”

Jazakumulloh Khoiron Katsiron, Sahabat Al 
Hilal yang telah senantiasa mendukung berbagai 
program dari Pesantren Al Hilal. Dan telah 
memercayakan generasi muda kepada Pesantren 
Al Hilal untuk senantiasa menuntut ilmu baik 
ilmu umum maupun agama. Semoga Pesantren Al 
Hilal dapat senantiasa menjaga amanah dengan 
baik, dan dapat membimbing para generasi 
muda menuju jalan yang benar yaitu jalan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Aamiin Yaa Rabbal 
Alaamiin..

Foto Illustrasi: Kegiatan Tasmi Al Quran 30 Juz 20 Jam Nonstop
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Berbagai kegiatan untuk menyemarakkan 
“Milad  ke-20 Pesantren  Al Hilal”  telah  
dilaksanakan oleh Asatidz dan Santri di 
6 Pesantren dan Rumah Tahfidz Al Hilal. 
Alhamdulillah wa syukurillah, “Puncak Milad ke-
20 Pesantren Al Hilal” pun telah dilaksanakan 
pada Selasa (22/02/2022).

Dihadiri langsung oleh Pembina Yayasan 
Al Hilal, Ketua Yayasan Al Hilal, Ketua Harian 
Yayasan Al Hilal, Pengurus Yayasan Al Hilal, 
Pengajar, Orangtua Santri, Tokoh Masyarakat 
hingga Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin. Acara 

tersebut berlangsung dengan hikmat dan sukses 
tanpa kendala apapun, dan para hadirin pun 
sangat antusias dan berbahagia dalam mengikuti 
acara tersebut dari awal hingga akhir acara.

Dibuka dengan penampilan Hadroh dari 
Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin, mulai dari 
Sambutan Pembina serta Ketua Yayasan hingga 
para tokoh, Puncak Milad ke-20 Pesantren Al 
Hilal tersebut menampilkan berbagai penampilan 
Santri, seperti Pidato 3 bahasa, kabaret, dan 
Paduan Suara hingga Wisuda Tahfidz 30 Juz 
Ananda M. Rafi Al-Ghifari dan Ananda M. 

PUNCAK MILAD KE-20 PESANTREN AL HILAL 
TELAH DISELENGGARAKAN
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Hafiddudin.

Ditutup dengan Doa dan Pembagian Hadiah, 
Puncak Milad ke-20 Pesantren Al Hilal tersebut 
dimulai pada pukul 09.00 WIB. Dan acara inti pun 
dimulai sejak waktu tersebut, para tamu serta 
hadirin sangat bersuka cita merayakan Milad 
Pesantren kita tercinta, Al Hilal yang ke-20 ini. 
Terimakasih kepada Sahabat Al Hilal serta Kawan 
Dermawan semua yang telah mempercayakan 
generasi muda nya kepada Pesantren Al Hilal. 
Kami senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama, dan pastinya tetap menjaga amanah dari 
Sahabat Al Hilal semua untuk memberikan yang 

terbaik bagi penerus bangsa ini.

Mari kita doakan bersama-sama agar 
Pesantren Al Hilal tetap eksis menebarkan 
manfaat untuk orang-orang sekitar, terutama 
para santri yang insya Allah selalu berada dalam 
lindungan Allah SWT. Dan kami pun berharap, 
agar Pesantren Al Hilal senantiasa dapat berkarya 
dalam dunia pendidikan, serta membangun dan 
melahirkan generasi muda yang berakhlak dan 
tetap berpegang teguh kepada sunnah Rasulullah 
SAW. Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

MasyaAllah tabarakallah..
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Sahabat Al Hilal, masih ingat kan, 
Khoirunnisah? Anak Yatim dari Kabupaten 
Mandailing Natal, Medan, Sumatera Utara yang 
berhasil diterima masuk untuk mengenyam 
Pendidikan di Universitas Al Azhar, Mesir. Masya 
Allah, sungguh membanggakan!

Dikutip dari laman beritahuta.com, 
Khoirunnisah berkata bahwa saat daftar ulang 
Al-Azhar tahun 2021 ditutup pada Jumat 
(11/6/2021), biayanya sekitar Rp7 juta. “Saya 
punya keinginan sekolah disana, tapi keluarga 
kami tak mampu. Mudah-mudahan ada dermawan 
yang mau membantu,” ujar Khoirunnisah, putri 
bungsu dari lima bersaudara dari pasangan 
Amastua Nasution (alm) dan Ummi Rangkuti (53). 
Ia memang dilahirkan dari keluarga yang kurang 
mampu, mereka mengontrak di sebuah rumah 
yang sangat sederhana di Panyabungan III. Sang 
ayah meninggal pada tahun 2008, sementara 
ibunya sehari-hari berjualan sayur dan abu gosok 
di Pasar Baru, Panyabungan. Penghasilannya 
sekitar Rp500 ribu per bulan. 

Tak bisa tinggal diam melihat saudara muslim 
berada dalam kesulitan, pada Rabu (29/12/2021) 
Laziswaf Pesantren Al Hilal telah menyalurkan 
bantuan pendidikan  sebesar 25 juta rupiah 
kepada Khoirunnisah. Bantuan tersebut diberikan 
dalam rangka pemberian apresiasi dari Laziswaf 
Pesantren Al Hilal karena ia telah diterima 
sebagai mahasiswa di Universitas Al Azhar, Mesir. 
Khoirunnisah dikenal sebagai anak yang baik 
serta rajin menghafal Al-Qur’an. Dan kini, ia telah 

berhasil menghafal Al-Qur’an sebanyak 30 juz. 

Alhamdulillah, setelah sebelumnya menerima 
bantuan pendidikan tersebut, Khoirunnisah kini 
sudah berada didalam perjalanan menuju Mesir 
pada Selasa (18/01/2022). Mari kita doakan 
bersama-sama agar Khoirunnisah selamat sampai 
tujuan. Dan ia dapat menuntut ilmu dengan baik 
di Universitas Al-Azhar, Mesir. Dan tentunya, ia 
tetap menjaga hafalan Al-Qur’an 30 Juz nya.

Semoga bantuan pendidikan yang diberikan 
oleh Laziswaf Pesantren Al Hilal dapat bermanfaat 
serta memudahkan Khoirunnisah dalam 
menimba ilmu di bumi para nabi tersebut. Selain 
itu, semoga Khoirunnisah dapat menjadi inspirasi 
bagi Sahabat Al Hilal semua untuk senantiasa 
menghafal Al-Qur’an serta lebih bersemangat 
lagi dalam menimba ilmu dimanapun.

 
Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

BANTUAN PENDIDIKAN TELAH 
DISALURKAN, KHOIRUNNISAH 

SIAP MENIMBA ILMU DI AL 
AZHAR MESIR!

Khoirunnisah
Hafidzoh Quran 30 Juz
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	 Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru, salah 
satu cabang Pesantren Al Hilal yang berlokasi di 
Pasirbiru Cibiru, Bandung Jawa Barat. Rumah 
Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru yang telah diresmikan 
2021 yang lalu memiliki lebih dari 20 Santri di 
dalamnya. 

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
yang dilaksanakan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 
Pasir Biru setiap Senin sampai Jumat, Asatidz 
Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru senantiasa 
memberikan Materi kepada Seluruh Santri. 

	 Sayangnya, setelah PPKM Darurat 
diberlakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk 
menanggulangi wabah Pandemi Covid-19 yang 
kembali melonjak tajam di Indonesia pada Juli 
2021, Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Santri 
Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru terpaksa harus 
diliburkan sementara. 

	 Alhamdulillah setelah diliburkan 
sementara sejak awal Juli 2021, KBM di Rumah 
Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru kembali dilaksanakan 
pada Senin (06/09/2021). Kembalinya KBM di 
Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru disebabkan 
oleh PPKM Darurat yang telah turun level menjadi 
level 3 untuk Kota Bandung dan sekitarnya. 

	 Sebelum KBM di Rumah Tahfidz Al Hilal 
5 Pasir Biru kembali dilaksanakan, Pengurus 

serta Asatidz Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir 
Biru pun telah mempersiapkan dengan matang 
berbagai hal. Seperti, koordinasi dengan 
Aparatur Kecamatan dan Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP) setempat terkait dengan 
Pemberitahuan Kegiatan Pembelajar yang akan 
kembali dilaksanakan di Rumah Tahfidz Al Hilal 5 
Pasir Biru.

	 InsyaAllah Kegiatan Pembelajaran yang 
akan dilaksanakan kembali setiap Senin hingga 
Jumat di Mushola Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir 
Biru, KBM Santri Penghafal Quran Rumah Tahfidz 
Al Hilal 5 Pasir Biru akan dibagi menjadi dua sesi 
pembelajaran yang dimulai pada pukul 14.30 
WIB dan berakhir pada 17.00 WIB. Hal tersebut 
dilakukan agar kerumunan yang mengakibatkan 
penularan virus Covid-19 tidak terjadi di Rumah 
Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru. 

	 Dengan mematuhi Protokol Kesehatan 
yang sangat ketat, Kegiatan Pembelajaran tatap 
muka di Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru hanya 
dijalankan oleh Santri dalam keadaan sehat, 
sedangkan santri dalam keadaan yang kurang 
sehat tidak diwajibkan untuk hadir dalam Kegiatan 
Belajar Tatap Muka di Rumah Tahfidz Al Hilal 5 
Pasir Biru. Bahkan seluruh Santri pun diwajibkan 
untuk senantiasa menggunakan Masker hingga 
Kegiatan Belajar rampung dilaksanakan. 

Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru Kembali Melaksanakan Kegiatan 
Belajar Setelah Diliburkan Sementara Akibat PPKM Darurat

Foto Illustrasi: Santri Rumah tahfidz Al Hilal 5 Pasir Biru
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Pelaksanaan Wisuda Tahfidz 15 Santri 
Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong 
telah sukses diselenggarakan. 15 Santri Penghafal 
Quran Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong yang 
berhasil melaksanakan Wisuda Tahfidz pada 
Sabtu (27/11/2021) adalah Santri dan Santriwati 
yang berhasil menjaga Hafalan Qurannya dan 
merupakan Santri yang telah teruji hafalannya 
dari Mukammal 1 Juz Al Quran sekali duduk dan 
Mukammal setengah Juz Al Quran. 

Berlokasi di Pondok Pesantren Al Hilal 3 
Gegerkalong, kegiatan Wisuda Tahfidz tersebut 
dihadiri langsung oleh Pembina Yayasan Al Hilal 
H. Nandang, Pimpinan Pondok Pesantren Al Hilal 
1 Cililin KH. Arif Rahman Hakim, perwakilan 
dari Laziswaf Pesantren Al Hilal Andri Kurnia 
Nugraha, hingga Orang Tua Santri Pesantren Al 
Hilal 3 Gegerkalong.

Menurut penuturan Ustadz Muhtadi selaku 
Asatidz sekaligus Pengurus Pesantren Al Hilal 
3 Gegerkalong, berbagai kegiatan sebelum 
Acara Puncak Wisuda Tahfidz 15 Penghafal 
Quran Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong pun 
dilaksanakan terlebih dahulu oleh Santri. Dimulai 
dari penampilan Hadroh hingga pembagian Ijazah 
Hafalan kepada Santri yang berhasil membaca 1 
Juz Hafalannya dengan Mutqin. 

“Acara dimulai dengan penampilan hadroh 
dari santri Al Hilal 3 Gegerkalong, dilanjutkan 
dengan pembacaan ayat suci Al Quran, dan prosesi 
wisuda penyematan selempang penghargaan 
untuk para wisudawan dan wisudawati, juga 
pemberian ijazah hafalan dan sertifikat hafalan,” 
ungkap Ustadz Muhtadi mengenai pelaksanaan 
Kegiatan Wisuda Tahfidz 15 Penghafal Quran 

Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong melalui 
sambungan WhatsApp. 

Menurut Ustadz Muhtadi, adapun ijazah 
hafalan yang dibagikan kepada Santri merupakan 
ijazah yang diperuntukkan bagi Santri yang dapat 
membaca 1 juz hafalannya dengan mutqin atau 
lancar tanpa kesalahan. 

  
Dalam pelaksanaan Kegiatan Wisuda Tahfidz 

15 Santri Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 3 
Gegerkalong pun, Pengurus Pesantren Al Hilal 
3 Gegerkalong mengerahkan sertifikat hafalan, 
serta Kado Wisuda untuk 15 Santri Tahfidz 
Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong. 

“Ada pembagian bingkisan parcel yang 
berisi jajanan spesial, Al Quran, juga gamis. Itu 
merupakan apresiasi untuk Santri Penghafal 
Al Quran yang telah berjuang untuk menghafal 
Quran,” Ustadz Muhtadi melanjutkan. 

      
Pelaksanaan Wisuda Akbar yang dimulai 

pada pukul 09.00 WIB tersebut ditutup dengan 
Pembacaan Doa oleh KH. Arif Rahman Hakim dan 
Pembagian Kado Wisuda untuk 15 Tahfidz Quran 
yang berhasil menjaga hafalan Al Quran-nya oleh 
Pembina Yayasan Al Hilal Bapak H. Nandang pada 
pukul 11.45 WIB. 

“Semoga 15 Santri yang hari ini dapat 
mengikuti prosesi wisuda menjadi motivasi untuk 
teman-temannya yang belum, sehingga mereka 
bersemangat dan menjadi contoh kebaikan. 
Semoga hafalan Santri membawa keberkahan, 
dan dapat mereka baca hingga akhir hayat.” 
Pungkas dan harapan Ustadz Muhtadi untuk 
para Santri Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 3 
Gegerkalong. 

Wisuda Tahfidz 15 Santri Penghafal Quran 
Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong Sukses Diselenggarakan
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Minggu (26/12/2021) telah diselenggarakan 
acara Wisuda Tahfidz Santri Pesantren Al Hilal 
2 Cipadung, tepatnya di Villa BHO Kelurahan 
Cipadung, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung. 
Acara tersebut merupakan sebuah wadah untuk 
memberikan apresiasi untuk para santri yang 
telah berupaya untuk menghafal Al-Qur’an. 
Alhamdulillah, sebanyak 53 santri telah diwisuda 
dengan hafalan juz yang berbeda-beda.

Abnu Malik (25), Kepala Pesantren Al Hilal 
2 Cipadung dan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasir 
Biru mengatakan, bahwa syarat untuk menjadi 

seorang wisudawan atau wisudawati yaitu harus 
melakukan tasmi atau telah selesai melakukan 
ujian hafalan kepada ustadznya masing-masing 
terlebih dahulu. Beliau juga menjelaskan bahwa 
selama beliau menjabat di Pesantren Al Hilal, para 
santri mengalami perkembangan yang cukup baik 
dan meningkat dari segi hafalan Al-Qur’annya.

“Untuk perkembangan santri di sini 
alhamdulillah secara hafalannya itu meningkat, 

WISUDA TAHFIDZ 53 SANTRI PESANTREN AL HILAL 2 CIPADUNG TELAH SUKSES DISELENGGARAKAN!
ada yang dari satu juz jadi dua juz, dari dua juz 
jadi tiga juz dan seterusnya. Bukan hanya dari 
hafalannya saja, tapi dari segi lainnya juga. Seperti 
acara ini yang tidak hanya menampilkan bahwa 
mereka menghafal Al-Qur’an saja, tetapi juga 
mereka menampilkan seni tari dan sebagainya, 
jadi mereka juga punya kecerdasan di bidang 
seni”, ujar Abnu. 

Sejauh ini, kendala yang dialami oleh 
Pesantren Al Hilal yaitu pastinya tenaga pengajar 
harus memberikan motivasi yang lebih banyak 
lagi untuk para santri penghafal Al-Qur’an agar 

lebih bersemangat lagi. Oleh karena itu, peran 
orang tua dan teman-teman dari pihak santri 
pun penting dalam mendukung hal ini. Dan 
Alhamdulillah, acara Wisuda Tahfidz Pesantren Al 
Hilal 2 Cipadung tidak memiliki kendala apapun. 
“Untuk acaranya sendiri tidak ada kendala ya, kita 
mempersiapkannya Cuma sekitar dua minggu, 
tapi alhamdulillah bisa berjalan dengan lancar”, 
ujar Abnu.
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WISUDA TAHFIDZ 53 SANTRI PESANTREN AL HILAL 2 CIPADUNG TELAH SUKSES DISELENGGARAKAN!
Arkhan Dhiaul Haq Muhammad Hermawan 

(11) wisudawan penghafal Qur’an tiga juz, 
Abdurrahman Malik Rantisi (12) wisudawan 
penghafal Qur’an satu juz, Resky Maulana (12) 
penghafal Qur’an dua juz . Saat diwawancarai, 
mereka mengaku bahwa tidak memiliki kendala 
apapun dalam menghafal Al-Qur’an. Mereka 
juga sangat senang selama belajar di Pesantren 
Al Hilal 2 Cipadung karena bertemu banyak 
teman-teman. Mereka juga mengatakan bahwa 
memiliki cita-cita sebagai penghafal Al-Qur’an. 
“Aku pengen jadi hafidz Qur’an dan sutradara”, 
ujar Arkan, “Aku mau jadi hafidz qur’an juga dan 

pengusaha”, ujar Malik, “Aku juga mau jadi hafidz 
Qur’an”, ujar Resky.

Jalu Katilu Wijaya (16) wisudawan 
dengan penghafal juz terbanyak, yaitu tujuh 
juz, mengatakan bahwa belajar di Pesantren 
Al Hilal sangat menyenangkan, karena selain 
mendapatkan pembelajaran islami, juga 
diberikan hiburan berupa kegiatan-kegiatan 
yang menyenangkan. “Seru banget selama di 

Al Hilal ini, karena selain menghafal Al-Qur’an 
juga, disini disuguhkan kegiatan-kegiatan yang 
bikin refreshing gitu, kayak ekskul-ekskul gitu, 
jadi gak jenuh aja gitu di Al Hilal”, ujar Jalu. 
Ia juga mengatakan bahwa memang banyak 
kendala dari luar seperti ingin pergi bermain atau 
hafalan seringkali cepat menghilang. Namun, 
Jalu yakin bahwa hafalan yang dilakukannya 
akan berdampak baik suatu saat nanti untuk 
kehidupannya.

Harapannya, setelah diadakannya acara 
Wisuda Tahfidz ini, para santri dapat senantiasa 

meningkatkan kembali semangat dalam 
menghafal Al-Qur’an, serta dapat menjadikan 
Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Selain itu, 
para santri penghafal Qur’an dapat memberikan 
motivasi bagi Sahabat Al Hilal semua untuk ikut 
serta menghafal Al-Qur’an dimanapun berada. 
Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..
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Dikutip dari laman Republika.co.id, bahwa 
Islam sangat menekankan kejujuran dan melarang 
keras kebohongan. Ada banyak ayat Al Quran 
serta hadis Rasulullah SAW yang menegaskan hal 
tersebut. Salah satu di antaranya adalah QS at-
Taubah ayat 119, yang artinya: 

"Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 
kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar (jujur)."

“Ayat ini menegaskan bahwa ketakwaan dan 
kejujuran itu saling berkaitan. Kejujuran punya 
makna atau menjadi ibadah kalau dilandasi 
ketakwaan. Tidak mungkin orang bertakwa kalau 
dia tidak jujur,” kata Guru Besar IPB, Prof Dr KH 
Didin Hafidhuddin MS.

Kiyai Didin juga menambahkan, ada empat 
sifat yang wajib dimiliki oleh para Rasul. Salah 
satu di antaranya adalah shiddiq (benar atau 
jujur). Lawannya adalah dusta.

Kiyai Didin mengutip sebuah hadis 
Rasulullah yang menekankan pentingnya 
kejujuran dan mengingatkan bahaya kebohongan. 
“Berlakulah jujur, sesunguhnya kejujuran akan 
mengantarkan kepada kebaikan, dan kebaikan 
akan menghantarkan ke surga. Dan, seseorang 
yang senantiasa berlaku jujur akan tercatat di sisi 
Allah sebagai orang yang jujur. Jauhilah dusta. 

Sesungguhnya dusta akan membawa kepada 
kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan 
seseorang ke dalam neraka. Seseorang yang 
sering berdusta akan tercatat disisi Allah sebagai 
seorang pendusta.” (HR Muslim).

Dari hadis tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa sumber dari kebaikan yaitu kejujuran, 
dan pastinya jika kita berbuat baik, maka akan 
menghasilkan keberkahan pula. Dan tentu, 
kebaikan yang dilakukan akan mengantarkan 
seseorang untuk masuk surga. Karena, salah satu 
pintu di surga yaitu Pintu Kejujuran. 

Sebaliknya, seseorang haruslah menghindari 
sifat dusta, karena dusta merupakan penyakit 
yang sangat berbahaya serta merupakan sumber 
dari kejahatan dan kemunafikan. Rasulullah 
SAW pernah menegaskan, ada tiga tanda orang 
munafik. Salah satunya adalah kalau berbicara, 
dia berdusta. Dan sesungguhnya, bencana yang 
besar bukanlah bencana alam, melainkan Dusta! 

Semoga kita semua senantiasa dijauhkan dari 
sifat dusta, sehingga kita selalu menjadi Hamba 
Allah SWT yang selalu berkata dan berbuat jujur. 
Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

Pesan Nabi Muhammad, "Berlakulah jujur, 
dan jauhilah dusta."

KEJUJURAN MEMBAWA BERKAH, DUSTA MEMBAWA 
MUSIBAH!

EDUKASI
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Foto Illustrasi: Canva
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Pembagian Sedekah Beras Bercocok Tanam

Buka Puasa Sunnah Ekstrakurikuler Pramuka

Tahfidz Quran Halaqah Tahfidz

Kitab Kuning Maulid Nabi
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Mufradat Muhadharah

Muraja’ah Pelatihan Khutbah Jum’at

Pelatihan Pengurusan Jenazah Sholat Dhuha

Tasmi Al Quran Wisuda Tahfidz
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	 Selain melaksanakan Ikhtiar agar 
senantiasa dilindungi oleh Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala dari segala ancaman dan marabahaya, 
termasuk dari marabahaya pandemi Covid-19 
yang hingga hari ini masih melonjak tajam di 
Indonesia, Ikhtiar kita sebagai umat Muslim untuk 
mendapatkan perlindungan Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala adalah dengan memanjatkan doa kepada-
Nya. Alhamdulillah salah satu Ikhtiar Laziswaf 
Pesantren Al Hilal untuk memohon perlindung 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dengan bermunajat 
kepada-Nya telah dilaksanakan pada Kamis 
(15/07/2021). 

	 Alhamdulillah, dalam kegiatan Doa 
Bersama melalui virtual dengan tema “Munajat 
From Home, Untuk Kesembuhan Indonesia” 
yang disiarkan langsung melalui kanal youtube 
Pesantren Yatim Al Hilal, zoom meeting, serta 
berbagai social media Pesantren Al Hilal, 
Alhamdulillah berjalan dengan lancar dengan 
dihadiri oleh lebih dari 125 Peserta yang terdiri 
dari Pengurus Pesantren Yatim Al Hilal, donatur, 
wali santri, dan tentunya Santri Penghafal Al 
Quran Pesantren Al Hilal. 

	 Pelaksanaan Doa Bersama yang dipimpin 
langsung oleh Ustadz Dudin Badrudin, dengan 

tema “Munajat From Home” berlangsung setelah 
Sholat Maghrib. Alhmadulillah, secara serentak 
kegiatan tersebut menjadi salah satu Ikhtiar kita 
sebagai Umat Islam agar wabah Covid-19 segera 
selesai, dan seluruh Masyarakat di Indonesia 
dapat melaksanakan berbagai kegiatannya. 
Seperti, mencari rezeki yang halal untuk 
keluarga, bersilaturahmi, hingga menuntut Ilmu 
di sekolahnya masing-masing. 

	  Sahabat Al Hilal, InsyaAllah dengan 
bermunajat kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
disertai dengan Ikhtiar yang maksimal sebagai 
Manusia, dengan melaksanakan Protokol 
Kesehatan yang sangat ketat dengan menjalankan 
5M (Memakai masker, Menjaga jarak, Mencuci 

Doa dari Rumah,
Untuk Kesembuhan Indonesia

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Sedang  Berdoa

 
Ikutilah Doa Dan Dzikir Secara Virtual 
Bersama Anak Yatim Penghafal Quran di 
6 Pondok dan Rumah Tahfidz Al Hilal

 
RUTIN SETIAP HARI KAMIS! 
 
Informasi&Call Center: 
WA: 0812 2220 2751
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tangan, Membatasi mobilitas, dan Menjauhi 
kerumunan), Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan 
segera mengangkat wabah Covid-19 ini dari muka 
bumi, terutama Negeri kita, Indonesia. Aamiin 
Yaa Rabbal Alaamiin. 

	 “Berbicara pertolongan Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala, tentu kita menginginkan hal tersebut. 
Karena keindahan hidup ini adalah ketika Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala memberi pertolongan. 
Maka, ketika kita senantiasa terus berada di Jalan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, sesulit apa pun Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala akan memberikan jalan, 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan menunjukkan 

jalan-Nya,” salah satu ungkapan dari Ustadz 
Dudin Badrudin dalam kegiatan tersebut. 

    
	 Dalam kegiatan Doa Bersama untuk 

kesembuhan Indonesia ini pun menjadi salah 
satu pengingat, bahwa kita hanyalah Manusia 
biasa. Betapa tidak, apapun Ikhtiar yang kita 
lakukan untuk mendapatkan pertolongan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala agar terhindar dari wabah 
ini, jika tanpa Doa kepada sang Pencipta, kita bisa 
apa? Karena sungguh, Ikhtiar tanpa doa adalah 
salah satu hal yang mustahil bagi manusia, begitu 
pun sebaliknya, Ikhtiar tanpa doa, kita bisa apa? 
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	 Hingga saat ini Pandemi COVID-19 di 
Indonesia masih belum berakhir, namun di balik 
musibah ini sebaiknya kita sebagai ummat Islam 
menyikapi Pandemi COVID-19 tersebut dengan 
mengambil hikmah didalamnya.

 Hikmah sendiri adalah makna, pelajaran, 
atau manfaat yang bisa di petik dalam sebuah 
peristiwa. Apalagi peristiwa ini terjadi atas izin 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Hikmah ini pun dapat 
dipetik bagi mereka yang mau berfikir dan tafakur. 

Banyak hikmah yang dapat diambil! Dengan 
kondisi Pandemi COVID-19, inilah hikmah yang 
dapat kita petik:

1.	 Menyadari Allah Sang Maha Kuasa, salah 
satu hikmah COVID-19 yang paling terbaik 

adalah menyadari bahwa Allah SWT lah Sang 
Maha Kuasa, karena Allah SWT mutlak atas segala 
sesuatu serta yang berkuasa atas takdir manusia, 
salah satunya adalah atas kematian, kehidupan 
dan hancurnya sebuah negara. 

 Karena kondisi saat ini, tidak ada yang dapat 
memberikan pertolongan selain Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala.

2.	 Kondisi di masa Pandemi COVID-19 ini 
mengajarkan bahwa sebaiknya manusia  tidak 
boleh sombong, karena tidak ada yang bisa di 
sombongkan bahkan semua harta yang telah di 
miliki pun sejatinya hanya milik Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala, tanpa kita sadari setinggi-tingginya 
jabatan, harta yang kita miliki, atau teknologi yang 
semakin maju tidak akan berdaya oleh mahluk 

Ada Hikmah Terbaik
di Masa Pandemi Covid-19 dalam Islam

Foto Illustrasi: Google

MOTIVASI
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Allah, bahkan orang terkuat sekalipun di Muka 
Bumi ini. 

3.	 Mengingat kematian, saat Pandemi 
COVID-19 datang banyak manusia merasa 
khawatir tertular sehingga takut kematian datang 
di hidupnya, dengan ini manusia di ingatkan 
oleh Allah SWT agar harus bersiap-siap untuk 
menghadapi kematian yang bisa datang kapan 
saja. 

 Dengan memperbanyak amalan ibadah, 
secara tidak langsung banyak manusia yang ingin 
meningkatkan kualitas ibadah terhadap Allah 
SWT, dengan memperbanyak dzikir dan berdoa.

4.	 Meningkatkan kualitas kebersihan, 
sebelumnya  pasti  kita  sangat  cuek  akan   
kebersihan,  bahkan untuk mensterilkan tubuh 
saja rasanya malas, penggunaan maskerpun 
jarang, namun dengan adanya pandemi COVID-19 
Allah SWT ternyata mengingatkan kepada 

manusia akan kebersihan. Apalagi kebersihan 
adalah salah satu dari iman, banyak manusia yang 
berlomba-lomba untuk membersihkan tangan, 
berwudhu, bahkan mandi agar terhindar dari 
Virus COVID-19 dan berbagai penyakit lainnya.

5.	 Membersihkan bumi dari udara-udara 
polusi yang terus menerus ada, dengan membuat 
udara semakin bersih dan sehat karena harus 
menerapkan protokol yang mengharuskan 
berdiam diri di dalam rumah.

Itulah beberapa hikmah yang dapat kita ambil 
dari adanya wabah COVID-19 yang tanpa kita 
sadari ternyata memiliki hikmah yang terkandung 
di dalamnya. 

Wallahualam bishowab...

Semoga kita senantiasa menerapkan 
kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 
serta dapat mengambil hikmah dari setiap 
musibah yang sedang menimpa.

Foto Illustrasi: Google
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Pernahkah sahabat Al Hilal mendengar 
kalimat “Sesuatu yang dipandang remeh dimata 
manusia bisa menjadi bernilai tinggi dimata Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala”? Ya, tak sedikit manusia 
yang menganggap sesuatu yang kecil itu adalah 
remeh di mata mereka. Tetapi, tahukah sahabat 
Al Hilal, yang bernilai remeh dimata manusia 
sesungguhnya adalah yang bernilai tinggi dimata 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala ketika dipergunakan 
untuk kebaikan dan memberi manfaat kepada 
saudara kita yang membutuhkan? 

Sebagaimana yang disampaikan oleh sepupu 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam, Ali bin 
Abi Thalib ra, 

“Saya semula kecil (remeh) maka (dengan 
sedekah) engkau menjadikan ku besar (berharga)” 
Ali bin Abi Thalib

Bahkan, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam menyebutkan bahwa sebiji kurma yang 
disedekahkan dengan keikhlasan dan keridhoan 
untuk saudara kita dapat menyelamatkan 
seorang mukmin dari siksa api neraka, di akhirat 
kelak. Perkataan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam tersebut, tercantum dalam HR. Bukhari 
dan Muslim, dalam hadis tersebut Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda,

 
“Jagalah diri kalian dari neraka meskipun 

hanya dengan sedekah setengah biji kurma. 
Barangsiapa yang tak mendapatkannya, maka 
ucapkanlah perkataan yang baik.” (HR. Bukhari 
dan Muslim) 

Ketika kita dengan konsisten melaksanakan 
kebaikan, melaksanakan sedekah walaupun 
sedikit, maka InsyaAllah dari yang sedikit 
tersebut adalah awal dari melaksanakan sedekah 
yang banyak. Seperti perumpamaan yang tidak 
asing lagi ditelinga kita “Sedikit demi sedikit, lama 
kelamaan menjadi bukit” 

Bahkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala pun 
menyampaikan hal tersebut dalam ayat suci Al 
Quran QS Al-Zalzalah ayat 7, Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala berfirman,

“Maka barang siapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat zarrah (biji Sawi), niscaya dia 
akan melihat (balasan) nya” (QS. Al-Zalzalah: 7) 

Sahabat Al Hilal sungguh merugi ketika kita 
menyia-nyiakan kesempatan untuk melaksanakan 
kebaikan, menyia-nyiakan sedekah yang 
sebenarnya dapat kita laksanakan. Bukankah 
waktu kita di dunia tidak banyak? Bagaimana 
ketika harta yang kita tinggalkan di dunia belum 
sempat dirasakan oleh saudara kita yang teramat 
membutuhkan? 

Jika “Sedekah” Dapat Berbicara

MOTIVASI
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Adalah pemandangan yang kaprah di 
masyarakat, ilmu dibedakan menjadi ilmu agama 
dan ilmu umum. Pemahaman ini kemudian lebih 
dikuatkan dengan adanya pembagian sekolah 
yang disebut dengan sekolah umum dan sekolah 
agama atau yang lebih dikenal dengan madrasah. 

Sesungguhnya para ulama tidak membagi 
ilmu dengan pembagian yang demikian. Bila 
membaca berbagai literatur akan didapati bahwa 
yang dibedakan oleh para ulama bukanlah jenis 
ilmunya, namun hukum mempelajarinya. Dalam 
kitab Ihya Ulûmid Dîn misalnya Imam Al-Ghazali 
membedakan ilmu menjadi ilmu yang fardlu ‘ain 
hukumnya untuk dipelajari dan ilmu yang fardlu 
kifayah hukumnya untuk dipelajari.

Menurut Syekh Zainudin Al-Malibari di dalam 
kitab Mandhûmatu Hidâyatil Adzkiyâ’ ilâ Tharîqil 
Auliyâ’, ada 3 (tiga) ilmu yang wajib dipelajari oleh 
setiap orang Muslim dengan kewajiban fardlu 
‘ain. Ketiga ilmu itu adalah ilmu yang menjadikan 
ibadah menjadi sah, ilmu yang mengesahkan 
aqidah, dan ilmu yang menjadikan hati bersih. 
Dilansir dari laman nu.or.id inilah Tiga ilmu yang 
wajib dipelajari oleh setiap muslim. Diantaranya   :

Pertama, ilmu yang menjadikan sahnya 
ibadah kepada Allah adalah ilmu fiqih yang 
membahas tentang bagaimana semestinya 
seorang Muslim beribadah kepada Allah. Sebagai 
contoh, setiap Muslim wajib mempelajari ilmu 
tentang bagaimana caranya shalat yang benar 

Tiga Ilmu yang Wajib Dipelajari Setiap Muslim

Foto Illustrasi: Google

EDUKASI
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Tiga Ilmu yang Wajib Dipelajari Setiap Muslim
dan baik. Juga ia wajib mempelajari berbagai ilmu 
yang berkaitan dengan keabsahan shalat, seperti 
caranya berwudlu, cara mensucikan berbagai 
macam najis, bertayamum, beristinja dan lain 
sebagainya.

Kedua, ilmu yang menjadikan aqidah atau 
kepercayaan seseorang menjadi benar sesuai 
dengan aqidah yang dianut oleh para ulama 
Ahlussunah wal Jama’ah. Dengan mempelajari 
dan memahami ilmu ini maka seseorang akan 
terjaga dari aqidah-aqidah yang rusak dan tidak 
benar seperti aqidah Mu’tazilah, Jabariyah, dan 
Mujassimiyah. Orang yang tidak mempelajari 
ilmu ini maka dikhawatirkan ia akan salah dalam 
memahami dan meyakini perihal bagaimana Allah 

dan berbagai permasalahan keimanan lainnya.
Ketiga, ilmu yang menjadikan hati bersih dari 

berbagai macam akhlak yang jelek seperti riya, 
sombong, dengki, hasud dan berbagai macam 
penyakit hati lainnya. Ilmu ini wajib pula dipelajari 
oleh setiap orang Muslim mengingat perilaku 
orang tidak hanya apa yang dilakukan oleh 
anggota badan secara lahir namun juga perilaku-
perilaku hati secara batin.

Ketiga ilmu di atas adalah ilmu yang sangat 
mendasar, maka ketiganya harus diperoleh 
dari seorang guru. Tidak cukup hanya dengan 
membaca buku atau mempelajarinya secara 
otodidak.
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	 Takhosus Quran, salah satu Program 
hafalan Quran di Pesantren Al Hilal 1 Cililin sejak 
bagi Santri untuk dapat menghafalkan 30 Juz 
Al Quran. Setelah Santri diberikan waktu untuk 
menghafalkan Al Quran, Alhamdulillah salah 
satu Santri Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 1 
Cililin, yaitu Ananda Ahmad Sofyan dan Ananda 
Rizky Firdaus pun telah sampai di Juz ke-30 Al 
Quran. 

	 Mungkin banyak sahabat Al Hilal yang 
ingin mengenal lebih dekat dengan kedua Santri 
Penghafal Quran yang berhasil menyetorkan 30 
Juz di hadapan ratusan mata pada kegiatan Doa 
Bersama bukan? Bagaimana kisahnya? Mari kita 
simak! 

	 Ananda Ahmad Sofyan, salah satu Santri 
Yatim di Pesantren Al Hilal 1 Cililin yang lahir 
pada tahun 2007 silam. Ahmad Sofyan yang 
berasal dari Bandung, saat ini telah duduk di kelas 
9 SMP.  Ahmad Sofyan mulai mengikuti Program 
Takhosus pada 13 April 2021 dan pertama kali 
menghafal di semester 2 saat ia masih duduk 
di kelas 7 SMP yang saat itu belum terdapat 
kelas Takhosus. Ahmad Sofyan yang senantiasa 
menghafalkan Al Quran berhasil mendapatkan 
hafalan kurang lebih 8 Juz di kelas 8 semester 2.

	 Setelah Ia mengikuti Program Takhosus 
Quran pada bulan April, tepatnya 13 April 2021 
yang bersamaan dengan bulan Ramadhan 1442 
H. Setelah Ia melalui berbagai tantangan, pada 

akhirnya berhasil sampai pada setoran hafalan 
Juz terakhirnya tanggal 26 Agustus 2021.  

	 Sama halnya dengan Ananda Ahmad 
Sofyan, salah satu Santri Penghafal Quran yang 
berhasil sampai di tahap setoran Quran 30 Juz 
yaitu Ananda Rizki Firdaus yang saat ini duduk 
di kelas 9 SMP. Ananda Rizky Firdaus yang lahir 
pada 2007 silam dan berasal dari Karawang 
tersebut pun mulai mengikuti Program Takhosus 
Quran pada 13 April 2021. 

	 Ananda Rizky Firdaus sebenarnya 
bukan target Pesantren Al Hilal 1 Cililin untuk 
mengkhatamkan Al Quran 30 Juz, awalnya Rizky 
Firdaus diniatkan hanya untuk menemani Ahmad 
Sofyan untuk mengikuti Program Takhosus, 
tetapi seiring berjalannya waktu, Rizky pun mulai 
tergerak hatinya, mulai tertarik dan bersemangat 
untuk bersama-sama mengikuti Program 
Takhosus ini. Sama hal nya dengan Ahmad Sofyan, 
Rizki memulai Program Takhosus dengan hafalan 
kurang lebih 7 Juz hingga akhirnya dapat selesai 
besama-sama dengan Ahmad Sofyan pada 26 
Agustus 2021. 

   
	 MasyaAllah, begitulah perjalanan 

mengkhatamkan hafalan Quran Ananda Ahmad 
Sofyan dan Ananda Rizky Firdaus yang masih 
duduk di bangku kelas 9 tersebut. Sungguh 
tidak ada perjuangan yang sia-sia untuk dapat 
menyelesaikan Al Quran 30 Juz bukan?

Mengenal lebih dekat dengan Ahmad Sofyan dan Rizki Firdaus, Santri 
Yatim Penghafal Quran yang Berhasil menjaga Hafalan 30 Juz Quran

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Di Kelas
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Badan Wakaf Islam (BAWAIS) Bersama 
Laziswaf Pesantren Al Hilal Menyebarkan Al-
Qur’an ke Pelosok Nusantara

Badan Wakaf Islam atau disingkat BAWAIS 
merupakan unit Lembaga tersendiri di bawah 
naungan Yayasan Al Hilal yang membantu 
Laziswaf Pesantren Al Hilal dalam pelaksanaan 
berbagai Program wakaf Al-Qur’an ke Pelosok 
Negeri.

Alhamdulillah selama tahun 2021, dimulai 
dari bulan Januari hingga September 2021 
BAWAIS telah membantu menyalurkan lebih dari 
61 ribu Al-Qur’an, lebih dari 4000 Buku Islam, 
serta lebih dari 8000 Iqra hingga ke Pelosok 
Negeri.

Lahirnya BAWAIS karena keresahan dari 
pengurus Yayasan Al Hilal melihat kondisi Al-
Qur’an yang digunakan Anak-Anak di berbagai 
Pelosok Desa yang sangat memprihatinkan.

Bayangkan, tidak jarang kami temui mereka 
menghafal Al-Qur’an bergantian. Karena di 
tempat mereka mengaji hanya memiliki sedikit 
Mushaf Al Qur’an dan Iqra. Bahkan, beberapa 
diantaranya pun hilang dan terputus halamannya, 

sehingga Al-Qur’an yang mereka baca tidak 
lengkap. 

Indonesia Masih Kekurangan Al-Qur’an!

Dilansir dari laman Republika.or.id tanggal 
29 April 2021. Penduduk Muslim di Indonesia 
memiliki sekitar 200 juta jiwa, namun jumlah Al-
Qur’an yang dicetak dan didistribusikan setiap 
tahunnya masih jauh dari jumlah ideal. 

Kepala Bidang Pentashihan Mushaf 
Al-Qur’an Lajnah Tashih Mushaf Al-Qur’an 
Kemenag, H. Deni Hudaeny Ahmad Arifin, LC., 
M.A menjelaskan bahwa jumlah umat Muslim 
di Indonesia 200 juta maka idealnya kebutuhan 
mushaf Al Qur’an sekitar 50 juta Mushaf Al-
Qur’an. 

Sedangkan dalam satu tahun jumlah mushaf 
yang dicetak hanya sekitar 20 juta. Menurut Deni, 
untuk seluruh Indonesia masih belum mencukupi.

Disinilah BAWAIS mengisi kekurangan-
kekurangan itu melalui berbagai Program Wakaf 
Al-Qur’an tersebut.

Dengan izin Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

Badan Wakaf Islam
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kami optimis Program Wakaf Al-Qur’an akan 
melahirkan banyak santri Tahfidz. Yaitu generasi 
yang mencintai dan menjungjung tinggi Al-Qur’an.

Ikhtiar Menjadi Jembatan Kebaikan

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
mengatakan, “Jika seseorang meninggal dunia, 
maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara 
(yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 
atau do’a anak yang sholeh” (HR. Muslim)

Dikuatkan dalam hadis yang lain, “Yang 
mengikuti mayit ke kuburnya ada tiga, lalu dua 
kembali dan yang tinggal bersamanya hanya satu; 
yang mengikutinya adalah keluarganya, hartanya 
dan amalnya, lalu kembali keluarga dan hartanya, 
dan yang tinggal hanya amalnya.” (Muttafaq Alaih)

Wakaf Al-Qur’an adalah salah satu amalan 
terbaik, karena nilainya akan kekal bersama 
hafalan para santri yang memanfaatkan Al-
Qur’annya.

Tidak hanya terputus pada satu orang, jika 
santri penghafal tersebut mengajarkan kembali 
ke generasi selanjutnya lalu banyak muridnya. 
Otomatis pahala jariyahnya mengalir terus ke 
pewakif. MasyaAllah.

Semoga dengan adanya BAWAIS dapat 
menjadi jembatan kebaikan antara orang-
orang dermawan dengan Saudara Muslim yang 
membutuhkan Al-Qur’an hingga ke pelosok Desa 
di Indonesia. 

Mudah-mudahan ikhtiar ini dapat diridhai 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala di Dunia maupun 
Akhirat. Aamiin ya Rabbal Alaamiin.

 
No Rekening BAWAIS
 
Bank Mandiri
1320512349995
an Yayasan Al Hilal Rancapanggung
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	 Sahabat Al Hilal, tentu kita telah 
mengetahui bahwa seseorang yang bergelar 
Hafidz memiliki kemuliaan yang ia miliki di Dunia 
maupun Akhirat. Bahkan, dalam Quran dan Hadis 
pun Allah Subhanahu Wa Ta'ala menjanjikan 
beberapa hal bagi seorang Hafidz. Apa saja janji 
yang telah Allah Subhanahu Wa Ta'ala sampaikan 
untuk seseorang yang bergelar Hafidz? 

Dilansir dari berbagai sumber, inilah janji 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada mereka para 
Hafidz Quran. 

1.	 Seperti Para Nabi
Para Hafidz disejajarkan dengan para 

nabi (sederajat), hanya saja para Hafidz ini 
tidak mendapatkan atau dititipkan wahyu. 
Diriwayatkan dalam hadis riwayat Hakim, 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda, 

“Barangsiapa yang membaca (menghafal)
Quran, maka sungguh dirinya telah menyamai 
derajat kenabian hanya saja tidak ada wahyu 
baginya (penghafal).

	 Tidak pantas bagi penghafal Quran 
bersama siapa saja yang ia dapati dan tidak 
melakukan kebodohan terhadap orang yang 
melakukan kebodohan (selektif dalam bergaul) 
sementara dalam dirinya terdapat firman Allah.” 
(HR. Hakim).

2.	 Kedudukannya Istimewa 
Hal tersebut telah disampaikan oleh 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad,

“Sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga 
yang terdiri daripada manusia…” Kemudian 
Anas berkata lagi, “Siapakah mereka itu wahai 

Luar Biasa, inilah Janji Allah Subhanahu Wa Ta’ala bagi Para Hafidz Quran

Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Sedang mengaji

MOTIVASI
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Rasulullah?” Baginda manjawab, “yaitu ahli Quran 
(orang yang membaca atau menghafal Quran 
dan mengamalkannya). Mereka adalah keluarga 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan orang-orang yang 
istimewa bagi Allah.”

3.	 Dianugerahkan Ilmu
Hafalan Quran merupakan tanda orang yang 

diberi anugerah berupa ilmu. Sebab menghafal 
Quran Sesuai dengan firman serta Janji Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala.

“Sesungguhnya, Al Quran itu adalah ayat-
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-
ayat Kami kecuali orang-orang yang dzalim.” (QS 
Al-Ankabut : 49).

4.	 Mendapat Berbagai Keutamaan di 
Akhirat

Seperti yang kita ketahui, penghafal 
Quran InsyaAllah akan mendapatkan beberapa 

keutamaan di akhirat kelak. Antara lain: 

(1) Mahkota kehormatan, (2) Akan 
dikumpulkan bersama malaikat yang mulia lagi 
taat, (3) Ditinggikan derajatnya saat berada 
di surga, (4) Akan mendapatkan pertolongan 
(syafaat), (5) Keluarga para Hafidz Quran juga 
mendapatkan keutamaan. 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu 
membaca kitab Allah dan mendirikan sholat 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam 
dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala dan 
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri.” (QS Faathir: 29-30)
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Berbagai wilayah di Indonesia telah menerima 
Wakaf Quran yang telah disalurkan oleh Laziswaf 
Pesantren Al Hilal sepanjang tahun 2021. 
Salah satu Sebar Quran terbesar di tahun 2021 
yaitu kegiatan Sebar Quran di Pulau Sumatera 
sepanjang bulan Agustus 2021. Bersama Badan 
Wakaf Islam (BAWAIS) dan Penerbit Jabal, 
Laziswaf Pesantren Al Hilal berhasil menyalurkan 
sebanyak 15.580 Mushaf Al Quran, 3.890 Buah 
Iqra, serta 1000 Buku Islam termasuk Kitab dan 
Buku Anak. 

Dalam Program Sebar Wakaf Quran 
untuk Santri/Santriwati, Jamah Masjid, serta 
Masyarakat di Pulau Sumatera tim Sebar Wakaf 
Quran Laziswaf Pesantren Al Hilal tidak terjun 
langsung untuk membumikan Al Quran di Pulau 
tersebut. Tercatat, sebanyak lebih dari 300 
Lembaga mendaftarkan diri untuk ikut andil 
dalam Program Sebar Quran Sumatera, sehingga 
tim Sebar Wakaf Quran mengirimkan langsung 
Wakaf Quran ke Lembaga Tujuan penerima Al 
Quran. 

Tidak hanya 10 Provinsi di Pulau Sumatera 
saja yang menerima Wakaf Quran di sepanjang 
tahun 2021, terlebih dari 20 Wilayah di Indonesia 
berhasil menerima manfaat Wakaf Quran. 
Diantaranya: 

Januari 2021, tim Sebar Wakaf Quran 
Laziswaf Pesantren Al Hilal berhasil menyalurkan 
Wakaf Quran sebanyak 33.000 Al Quran dan 
6000 Kitab Islam dan Iqra untuk 550 Lembaga, 
Pesantren, Rumah Tahfidz, dan Masjid di Pelosok 
Lampung dengan total 40.000 Penerima Manfaat. 

Februari 2021, Wakaf Al Quran berhasil 
diterima oleh Masyarakat terdampak Bencana 
Gempa Bumi di wilayah Mamuju dan Majene. 
Sebanyak 400 Al Quran, 200 Iqra, serta 200 Buku 
Islam berhasil di bumikan di Mamuju dan Majene. 

	
Maret 2021, Wakaf Quran untuk beberapa 

Wilayah di Jawa Barat seperti Kabupaten 
Bandung, Karawang, dan Subang berhasil 
disalurkan. Tidak hanya untuk wilayah Jawa 
Barat, tim Sebar Wakaf Quran pun berhasil 
menyalurkan Wakaf Quran untuk Masyarakat di 
Pelosok Gowa sebanyak 7 Dus Al Quran. 

April 2021, bertepatan dengan bulan 
Ramadhan 1442 H kegiatan Sebar Wakaf Quran 
diselenggarakan oleh Laziswaf Pesantren Al 
Hilal untuk wilayah Jawa Barat dan sekitarnya. 
Sebanyak lebih dari 2000 Wakaf Quran untuk 
Santri Yatim Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 
dan Anak Yatim disalurkan untuk munggahan 
Ramadhan 1442 H. Tidak hanya Anak Yatim dan 

Dari Pulau ke Pulau, dari Kota hingga Pelosok, dari Masjid 
Hingga Pesantren, Al Quran Berhasil Dibumikan Ditahun 2021
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Santri Yatim Penghafal Quran saja yang menerima 
Wakaf Quran, berbagai Masjid di wilayah 
Kabupaten Cirebon, Kabupaten Sumedang, dan 
Kabupaten Majalengka pun telah menerima 
Wakaf Quran. 

Mei 2021, Penyaluran Wakaf Quran 
diselenggarakan untuk menyalurkan berbagai 
Masjid di beberapa wilayah Bandung dan Jawa 
Barat, seperti wilayah Jatinangor, Sumedang, 
Cicaheum, dan Cibiru Bandung Timur. 

	
Juni 2021, selain di wilayah Jawa Barat, 

Penyaluran Wakaf Quran pada Bulan Juni 2021 
pun dilaksanakan di luar wilayah Jawa Barat. 
Berbagai Masjid hingga Pondok Pesantren di 
Jawa Timur dan sekitarnya telah menerima Wakaf 
Quran. Seperti Jombang Jawa Timur, Kediri, 
Masyarakat Jompo di Desa Tugumukti, hingga 
Masyarakat Sukawening Garut yang terdampak 
musibah Banjir Bandang pun telah menerima 
Wakaf Quran. 

	
Juli 2021, dalam Penyaluran Wakaf Quran 

yang dilaksanakan pada Bulan Juli 2021 Laziswaf 
Pesantren Al Hilal berhasil menyalurkan Wakaf 
Quran di beberapa wilayah Jawa Barat dan 
beberapa wilayah di Pulau Sumatera seperti 
Wilayah Lampung Tengah, Sumatera Selatan dan 
Serdang, Sumatera Utara.  

	
Agustus 2021, Laziswaf Pesantren Al Hilal 

membumikan Wakaf Quran untuk 10 Provinsi di 
Pulau Sumatera. Terdiri dari 364 Lembaga seperti 
Pesantren, TPA/Rumah Tahfidz, dan Masjid 
serta 1000 kitab berupa Buku Islam hingga buku 
Anak pun telah diterima oleh Santri/Santriwati, 
Masyarakat, hingga Jamaah Masjid. Tidak hanya 
di 10 Provinsi Pulau Sumatera, Wakaf Quran pun 
disalurkan oleh Komunitas Sahabat Al Hilal untuk 
beberapa wilayah binaannya seperti Sumedang, 
Tasikmalaya Selatan, dan Cicalengka

September 2021, 
Dari Pulau Ke Pulau, Dari Kota Hingga 

Pelosok, Dari Masjid Hingga Pesantren, sebanyak 
lebih dari 50.000 Al Quran Berhasil Dibumikan 
Di 2021, 6000 Iqra dan Buku Islam, 550 Lembaga 
Pesantren, Rumah Tahfidz, dan Masjid, serta lebih 
dari 50.000 Penerima Manfaat berhasil menerima 
Wakaf Quran di tahun 2021. 

Oktober 2021, 
Alhamdulillah wa syukurillah berbagai 

wilayah di Jawa Barat mulai dari Bandung hingga 
Cianjur telah menerima Mushaf Quran dan 
Iqra yang layak. Dan berbagai Musholla hingga 
Pesantren di titik lokasi penerima Manfaat pun 
berhasil menerima kitab suci yang layak untuk 
mereka baca dan amalkan. Bukan hanya itu, di 
Oktober 2021 pun pelaksanaan “Sebar Wakaf 
Quran Kalimantan”  dilaksanakan. 

November 2021, 
Masih tentang “Sebar Wakaf Quran 

Kalimantan”, di bulan November 2021 pun 
Laziswaf Pesantren Al Hilal bersama BAWAIS 
serta Penerbit Jabal masih menyalurkan Mushaf 
Quran dan Iqra untuk Saudara Muslim di Pulau 
Kalimantan dan sekitarnya. Tidak hanya itu, 
Alhamdulillah bersama Komunitas Sahabat Al 
Hilal pun Mushaf Quran dan Iqra  tetap disalurkan 
untuk saudara Muslim di Jawa Barat. 

Desember 2021, 
Waktunya Saudara Muslim di Pulau Adonara, 

Nusa Tenggara Timur menerima Mushaf Quran 
dan Iqra yang layak! Masih bersama BAWAIS dan 
Penerbit Jabal, Alhamdulillah Desember 2021 
menjadi saksi bisu tersalurkannya Wakaf Quran 
di wilayah Timur Indonesia. 

MasyaAllah… 



60 HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan



61HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan



62 HILAL | Edisi tahun 2022

Lahirnya Kebaikan dari Sebuah Harapan

Seperti yang Sahabat Al Hilal ketahui, bahwa 
Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Anwar Abbas mengungkapkan, Indonesia 
masih kekurangan jutaan Al-Qur’an setiap 
tahunnya. Jumlah Al-Qur’an yang dimiliki hanya 
mencakup dua persen dari kebutuhan Al-Quran 
di seluruh Indonesia, terutama di Pelosok Desa, 
yang mengakibatkan Masyarakat Muslimnya 
masih sangat kekurangan Al-Qur’an. 

Berdasarkan masalah tersebut, Laziswaf 
Pesantren Al Hilal bertekad untuk membagikan 
500.000 Al Quran, Iqro dan Buku Islam di 10 
Provinsi Pulau Sumatra dimulai dari Lampung 
hingga ke Serambi Aceh. Kegiatan Penyaluran 

Wakaf Al-Qur’an pun akan dilaksanakan pada 
Bulan Februari 2022. Maka dari itu, Laziswaf Al 
Hilal pun membutuhkan dukungan agar lebih 
banyak Masyarakat Muslim di Indonesia yang ikut 
berkontribusi dalam kegiatan wakaf Al-Qur’an ini. 
Sehingga, akan lebih banyak Masyarakat Muslim 
mendapatkan Wakaf Al-Qur’an yang layak.

	 Alhamdulillah wa syukurillah, berkat 
bantuan, ikhtiar serta doa yang senantiasa 
dipanjatkan oleh Sahabat Al Hilal, kini LAZISWAF 
Pesantren Al Hilal tengah mempersiapkan diri 
untuk segera berangkat ke titik-titik penerima 
manfaat wakaf quran. 

SEGERA DILAKSANAKAN, LAZISWAF PESANTREN AL HILAL SIAP LAKUKAN EKSPEDISI WAKAF QURAN 
UNTUK PULAU SUMATERA!
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SEGERA DILAKSANAKAN, LAZISWAF PESANTREN AL HILAL SIAP LAKUKAN EKSPEDISI WAKAF QURAN 
UNTUK PULAU SUMATERA!

Dengan mengelilingi Pulau Sumatera selama 
7 Bulan dimulai pada akhir Februari hingga 
Agustus 2022. Inilah waktu dan rute yang akan 
dilaksanakan dalam "Ekspedisi 500.000 Mushaf 
Quran Untuk Ribuan Saudara Muslim dari 
Lampung hingga Serambi Mekkah Aceh"

 
 
Februari hingga April 2022 
Bakauheni - Bengkulu - Padang - Banda Aceh 
 
Juli hingga Agustus 2022 
Banda Aceh - Medan - Pekanbaru - Jambi - 
Palembang - Bakauheni

 

	
Mari kita doakan bersama-sama agar 

para penyalur diberikan kesehatan dari Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala LAZISWAF Pesantren Al 
Hilal dapat senantiasa melaksanakan tugasnya 
dalam menyalurkan wakaf quran hingga akhir. 
Dan semoga dalam melaksanakan tugasnya, 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal tidak mendapatkan 
kendala apapun. Sehingga, masyarakat di 
Indonesia dapat merasakan manfaat dari program 
sebar wakaf quran tersebut. Serta, harapan pun 
dapat terwujud, yaitu menciptakan Indonesia 
yang lebih dermawan, serta diterangi dengan 
cahaya Al-Quran. Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin.. 
Masya Allah.. Tabarakallah..
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Masih dalam kegiatan Ekspedisi Sebar 
Wakaf Quran Sumatera, telah Sahabat Al 
Hilal ketahui bahwa kloter Satu Tim Ekspedisi 
Sebar Wakaf Quran Sumatera telah berangkat 
untuk menyalurkan langsung Wakaf 500 ribu 
Al Quran, 50 ribu Buku Islam dan  Iqro untuk 
Saudara Muslim di Pulau Sumatera pada Kamis 
(24/02/2022). Berbagai lokasi telah ditempuh 
oleh Kloter Pertama Tim Ekspedisi Sebar Wakaf 
Quran Sumatera untuk bertemu dengan berbagai 
Lembaga di Titik Kumpul Penyaluran Wakaf 
Quran. 

Tak terasa, telah banyak yang terlewati, dan 
manfaat pun telah disalurkan ke berbagai titik 
penerima manfaat tersebut. Mulai dari Lampung, 
Bengkulu, hingga Padang pun telah ditelusuri oleh 
Tim Ekspedisi Sebar Wakaf Quran Sumatera. Dan 
dalam perjalannya, serta dalam rangka menutup 
perjalanan Ekspedisi Sebar Wakaf Quran 
Sumatera pada Selasa (08/03/2022), Kloter Dua 
Ekspedisi Sebar Wakaf Quran Sumatera bertemu 
langsung dengan Gubernur Provinsi Sumatera 
Barat. Alhamdulillah wa syukurillah silaturahmi 
bersama H. Mahyeldi Ansharullah, S.P. tersebut 
dihadiri oleh Ketua Yayasan Al Hilal, Bapak 
Hendra Setiawan, dan Ketua Harian Yayasan 

Al Hilal, Bapak Iwan Setiawan. Masya Allah 
Tabarakallah, Tim sangat disambut dengan baik 
bagaikan tamu kehormatan.

    
Mohon Doa Restu, semoga seluruh tim yang 

bertugas di Kloter Kedua Ekspedisi Sebar Wakaf 
Quran Sumatera senantiasa diberikan kesehatan 
serta kelancaran dalam menyampaikan Amanah 
Wakaf 500.000 Mushaf Quran, 50.000 Buku 
Islam dan Iqra dari Para Kawan Dermawan 
dan Para Pewakif Setia. Jazakumulloh Khoiron 
Katsiron Sahabat Al Hilal yang telah memberikan 
kepercayaan untuk menyampaikan amanah 
kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Semoga 
dengan adanya program Ekspedisi Sebar Wakaf 
Quran Sumatera ini, dapat menjadikan ladang 
pahala bagi Sahabat Al Hilal, Tim yang bertugas, 
serta pihak-pihak lain yang ikut serta mendoakan 
dan membantu demi kelancaran program 
Ekspedisi Sebar Wakaf Quran ini. Tentunya, 
kegiatan ini akan menjadi bekal Sahabat Al Hilal 
untuk menuju Surga Allah SWT. 

Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

KLOTER DUA TIM EKSPEDISI SEBAR WAKAF QURAN SUMATERA 
MENDAPATKAN KEHORMATAN UNTUK BERSILATURAHMI DENGAN 

GUBERNUR SUMATERA BARAT
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Laziswaf Pesantren Al Hilal bertekad 
untuk membagikan 500.000 Al Quran, Iqro 
dan Buku Islam di 10 Provinsi Pulau Sumatra 
dimulai dari Lampung hingga ke Serambi Aceh. 
Kegiatan Penyaluran Wakaf Al Quran pun 
dilaksanakan sejak Bulan Februari 2022. Maka 
dari itu, LAZISWAF Pesantren Al Hilal pun tetap 
membutuhkan dukungan agar lebih banyak 
Masyarakat Muslim di Indonesia yang ikut 
berkontribusi dalam kegiatan wakaf Al Quran ini. 
Sehingga, akan lebih banyak Masyarakat Muslim 
mendapatkan Wakaf Al Quran yang layak.

Telah Sahabat Al Hilal ketahui, bahwa 
kloter Satu Tim Ekspedisi Sebar Wakaf Quran 
Sumatera telah berangkat untuk menyalurkan 
langsung Wakaf sebanyak 500 ribu Al Quran, 50 
ribu Buku Islam dan  Iqro menggunakan bantuan 
truk pengangkut pada rute ekspedisi pertama 
untuk Saudara Muslim di Pulau Sumatera pada 
Kamis (24/02/2022) lalu. Kemudian,  pada Selasa 
(08/03/2022), Kloter Kedua Tim Ekspedisi Sebar 
Wakaf Quran Sumatera menuju Padang untuk 
meneruskan misi menyebarkan Wakaf Mushaf 
Quran, Buku Islam dan Iqra untuk Saudara Muslim 
di Pulau Sumatera! 

Berbagai lokasi telah ditempuh oleh Kloter 

Pertama dan Kedua Tim Ekspedisi Sebar Wakaf 
Quran Sumatera untuk bertemu dengan berbagai 
Lembaga di Titik Kumpul Penyaluran Wakaf 
Quran. Ekspedisi Sebar Wakaf 500.000 Mushaf 
Quran, Buku Islam dan Iqra telah ditempuh 
oleh tim sepanjang 4800 km di Pulau Sumatera. 
Masya Allah Tabarakallah, Kloter Satu dan Dua 
tim “Ekspedisi Sebar Wakaf Quran Sumatera” 
telah menyalurkan sebanyak “130.000 Mushaf 
Quran, Buku Islam, dan Iqra” yang merupakan 
Amanah dari Para Pewakif Setia dan Para Kawan 
Dermawan. 

Jazakumulloh Khoiron Katsiron Para 
Pewakif Setia dan Para Kawan Dermawan, Insya 
Allah Wakaf Quran, Buku Islam, dan Iqra yang 
telah tersalurkan akan sangat bermanfaat bagi 
Saudara Muslim dan Santri Penghafal Quran di 
Kota hingga Pelosok Sumatera. Mari kita do’akan 
bersama-sama agar LAZISWAF Pesantren Al 
Hilal dapat senantiasa menyalurkan Al-Qur’an 
ke seluruh penjuru di Pulau Sumatera. Dan tentu, 
besar harapannya agar LAZISWAF Pesantren 
Al Hilal dapat menyalurkan Wakaf Al-Qur’an ke 
seluruh penjuru Indonesia dari Sabang hingga ke 
Merauke.

Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin..

SEBANYAK 130.000 MUSHAF QURAN, BUKU ISLAM DAN IQRA 
TELAH DIBAGIKAN OLEH TIM SEBAR WAKAF QURAN LAZISWAF 

PESANTREN AL HILAL!
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Namanya Aldiansyah, sering dipanggil Aldi 
dalam kesehariannya. Aldi yang kini berusia 
22 tahun tersebut lahir di Cianjur 4 Mei 2001. 
Menjadi sosok yang tak asing lagi bagi kami, selain 
menjadi salah satu Pengurus dan Pengajar di 
Pesantren Yatim Al Hilal 1 Cililin Aldi merupakan 
satu diantara Anak Yatim yang tumbuh besar 
di Pesantren Yatim Al Hilal. Dimulai dari 
pertemuannya dengan Kang Andri, salah satu 
pengurus Laziswaf Pesantren Al Hilal. Mari kenal 
lebih dekat dengan Aldi! 

Sejak Kapan Aldiansyah menjadi bagian 
dari Pesantren Al Hilal?	

Merupakan salah satu Santri Yatim pertama 
di Pesantren Al Hilal, Aldi telah bergabung di 
Pesantren Al Hilal sejak tahun 2011 tepat setelah 
dirinya duduk di bangku Pendidikan Sekolah 
Dasar (SD) kelas enam semester dua setelah 
kepergian sang Ayah. 

Kilas balik Aldiansyah menjadi bagian 
dari Pesantren Al Hilal 

“Sekitar tahun 2011, awalnya saya didatangi 
oleh salah satu Pengurus Laziswaf Pesantren Al 
Hilal yang kebetulan tinggal di daerah saya yaitu 
Kang Andri. Setiap satu bulan sekali beliau suka 
memberikan santunan dan selalu silaturahmi ke 
keluarga saya,” ungkap Aldiansyah. 

Perlahan tapi pasti, setelah beberapa kali 
kunjungan silaturahmi ke keluarga Aldiansyah, 
Kang Andri pun mengajak Aldi untuk bergabung 
dan menjadi bagian dari Pesantren Al Hilal. 
MasyaAllah tabarakallah, dari sebuah ajakan 
hingga hari ini Aldi menjadi bagian dari Pesantren 
Al Hilal dan mengabdikan dirinya di Pesantren Al 
Hilal 1 Cililin.

Perjalanan yang ditempuh bersama 
Pesantren Al Hilal hingga hari ini

Naik turunnya roda kehidupan pasti ada, 
namun bukan menjadi alasan untuk Aldi agar 
tetap semangat dalam menjalani kehidupan. 

Tumbuh, Terbentur, Terben-
tuk Bersama Al Hilal

“Dari saya belum tau apa-apa dan belum 
mengerti apa-apa. Terutama dalam beribadah, 
mengaji dan bacaan sholat dan sekarang sudah 
banyak pelajaran yang saya dapatkan. 

Mengapa Pesantren Al Hilal?

Alhamdulillah suka duka sudah saya lewati 
bersama Pesantren Al Hilal,” tutur Aldi. 

Saat usianya masih tergolong sangat muda, 
Aldi harus menetapkan jalan kehidupannya 
sendiri, harus mengambil keputusan untuk 
memilih sekolah dan mengemban pendidikan 
dalam meraih cita-citanya. 

“Sekolah tetap lanjut, Alhamdulillah pada 
tahun 2011 yang lalu ada Kang Andri yang 
menawarkan Sekolah dengan 
beasiswa Pendidikan di Pesantren Al 
Hilal,” ungkap Aldi.

Perjalanan yang paling berkesan

Hingga hari ini Aldi masih 
menjadi bagian dari Pesantren Al 
Hilal 1 Cililin, Alhamdulillah dirinya 
yang kini telah duduk di bangku 
Kuliah semester 3, tepatnya STAI 
Darul Falah Cililin tersebut merasakan 
kehidupan yang layak dan berkesan 
ketika tumbuh dan berkembang 
bersama Pesantren Al Hilal.

“Yang paling berkesan bagi saya yaitu 
bisa merasakan kehidupan yang layak 
seperti anak-anak pada umumnya dan 
sampai sekarang saya bisa merasakan 
dunia Pendidikan yang sebelumnya 
belum pernah dirasakan oleh kakak-kakak saya,” 
ungkapnya. 

MasyaAllah tabarakallah.

Langkah yang dilakukan setelah men-
jalankan Pendidikan di Pesantren Al Hilal

“Waktu saya lulus di bangku SMP, 
Alhamdulillah saya langsung melanjutkan 
Pendidikan formal di Pesantren Albasyariah di 
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Cigondewah Bandung,” ungkap Aldiansyah. 

Sejalan dengan Al Hilal

Pengabdian yang dilakukan setelah lulus dari 
Pesantren Al Hilal 

Setelah melaksanakan Pendidikan formal 
di Pesantren Al Basyariah, Aldi pun kembali 
ke Pondok Pesantren Al Hilal 1 Cililin untuk 
mengabdikan dirinya, untuk membagikan ilmu 
yang telah dirinya dapatkan kepada Adik-Adik 
Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin. 

“Alhamdulillah saat ini dipercaya untuk 
menjadi salah satu Asatidz Pesantren Al Hilal 1 
Cililin,” 

“Wejangan” dari Mereka… 

“Belajar Terus kalau bisa bukan buat dari 
orang lain, tapi untuk diri sendiri” itulah salah 
satu pesan yang diingat oleh Aldiansyah hingga 
saat ini. Pesan yang menumbuhkan dirinya, pesan 
yang memberikan semangat dan motivasi untuk 
dirinya agar terus belajar dan tumbuh menjadi 
salah satu Manusia yang “sempurna”

Untuk Adik-Adik Santri dan Harapan 
Bagi Pesantren Al Hilal… 

“Teruslah belajar, jangan sampai malas. Siap 
untuk memimpin dan siap untuk membimbing 
saat waktunya tiba” 

Setiap Manusia pasti memiliki harapan, sama 
halnya seperti Aldiansyah memiliki harapan 
untuk Pesantren Al Hilal agar terus tumbuh, 
berkembang, serta menjadi salah satu Pesantren 
unggul di Indonesia. 

Jazakumulloh Khoiron Katsiron para 
Dermawan khususnya Orang Tua Asuh Aldi! 
Alhamdulillah wa syukurillah berkat uluran 
tangan dan kebaikannya selama ini, satu per 
satu berbagai Impian Aldi mulai tercapai dan 
InsyaAllah Aldi akan menjadi salah satu orang 
yang berguna bagi Bangsa dan Agama. 

Aamin ya rabbal 'alaamiin. 

Aldiansyah
Pengajar Pesantren 
Al Hilal 1 Cililin
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	 Setelah melewati berbagai macam 
rangkaian pembelajaran, waktu libur yang 
seharusnya dinikmati dengan bermain bersama 
teman-teman, tetapi dengan belajar serta 
kegigihan dan semangat yang luar biasa dimiliki 
oleh 4 santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin untuk 
lolos ke Pondok Modern Darussalam Gontor tak 
sia-sia.

 Alhamdulillah hari ini, Rabu (02/05/2021) 
Refqi Adri Maulana, Arya Ade, Ramdhan Sutisna, 
Yassar Mu’adz dinyatakan lolos dalam seleksi 
santri Pondok Modern Darussalam Gontor.

4 Santri hebat yang telah dinyatakan lolos 
dalam seleksi penerimaan Santri Pesantren 
Gontor. Adapun penempatan Pondok Pesantren 
Gontor yang telah diterima masuk tersebut, 
diantaranya adalah: 

1.	 Refqi Adri Maulana: Pondok Pesantren 
Modern Darussalam Gontor 1, Ponorogo 

2.	 Arya Ade: Pondok Pesantren Modern 
Darussalam Gontor 3, Kediri 

3.	 Ramdhan Sutisna: Pondok Pesantren 
Modern Darussalam Gontor 4, Banyuwangi  

4.	 Yassar Mu’adz: Pondok Pesantren Modern 

Darussalam Gontor 4, Banyuwangi 
	
Alhamdulillah empat santri hebat tersebut 

telah menjadi bagian dari 132 santri baru di 
Pondok Modern Darussalam Gontor. Sahabat Al 
Hilal mari kita doakan agar empat santri hebat ini 
selalu diberikan kelancaran serta kesehatan oleh 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala agar pembelajaran 
serta ilmu yang mereka terima bagi dirinya, 
Agama, Nusa, dan Bangsa. 

Sungguh, selain semangat dan kegigihan para 
santri dalam mengikuti pembelajaran sebelum 
mengikuti seleksi “Calon Santri Pesantren 
Gontor”, dukungan serta doa yang sahabat Al 
Hilal panjatkan untuk empat santri hebat ini 
merupakan salah satu hal yang utama. Karena 
ikhtiar tanpa doa, maupun doa tanpa ikhtiar akan 
menjadi sesuatu hal yang sia-sia bukan?

Mari kita doakan, agar empat santri hebat 
ini menjadi salah satu generasi Qurani yang 
InsyaAllah akan bermanfaat bagi Agama, Nusa, 
dan Bangsa. Aamiin Yaa Rabbal Alamiin. 

Tak Ada yang Sia-Sia, Alhamdulillah 4 Santri Yatim Pesantren Al Hilal 
Diterima Masuk Pondok Modern Darussalam Gontor Ditahun 2021
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2021 menjadi Tahun yang paling berkesan 
bagi Pesantren Al Hilal. Bagaimana tidak, di 
Tahun 2021 terdapat 3 Rumah Tahfidz yang 
berhasil berdiri untuk menjadi tempat di mana 
Para Penghafal Quran mengenyam Pendidikan 
Al Quran dan Agamanya. Setelah Rumah Tahfidz 
Al Hilal 4 Cirebon dan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 
Pasir Biru berdiri. Akhirnya, Sabtu (13/11/2021) 
Rumah Tahfidz Al Hilal 6 Diresmikan! 

Berlokasi di Jalan Golf Raya No. 11, 
Arcamanik Bandung. Pelaksanaan Peresmian 
Rumah Tahfidz Al Hilal 6 yang dihadiri langsung 
oleh Pembina Yayasan Al Hilal H. Nandang, Ketua 
Yayasan Al Hilal Hendra Setiawan, serta Ketua 
Harian Yayasan Al Hilal Iwan Setiawan tersebut 
berlangsung pada pukul 10.00 WIB.

Dalam kesempatan tersebut, selaku Pembina 
Yayasan Al Hilal H. Nandang memberikan 
Sambutan dalam rangkaian Acara Pelaksanaan 
Peresmian Rumah Tahfidz Al Hilal 6. Dalam 
sambutannya, H. Nandang menyampaikan 
beberapa pesan diantaranya adalah sejarah yang 
telah dilalui oleh Pesantren Al Hilal sejak 2002, 
yaitu tahun di mana Pesantren Al Hilal mulai 
berdiri. 

“Tahun 2002 adalah tahun di mana Pesantren 
Al Hilal mulai merintis, awalnya adalah Mushola 
dan tempat pengajian kecil. Alhamdulillah, santri 
di Pesantren Al Hilal semakin banyak dan terus 
bertambah,” ungkap H. Nandang dalam Acara 
Peresmian Rumah Tahfidz Al Hilal 6 pada Sabtu 
(13/11/2021). 

Bukan hanya dihadiri langsung oleh para 
pengurus Yayasan Al Hilal, dalam kesempatan 
Peresmian Rumah Tahfidz Al Hilal 6, tokoh 
masyarakat setempat seperti Babinsa, Ketua 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) setempat, 
beberapa orang tua santri Rumah Tahfidz Al Hilal 
6, serta tokoh masyarakat di Jalan Golf Raya No. 
11 Arcamanik, Bandung pun turut hadir dalam 
pelaksanaan Peresmian Rumah Tahfidz Al Hilal 6. 

Mulai dari pembacaan doa dari santri, 
sambutan, penyerahan simbolis sebagai tanda 
resminya Rumah Tahfidz Al Hilal 6, hingga 
penutupan acara pada pukul 11.00 WIB, 
Alhamdulillah pelaksanaan Peresmian Rumah 
Tahfidz Al Hilal 6 terlaksana dengan lancar hingga 
rampung. 

Rumah Tahfidz Al Hilal 6 Cisaranten Telah Diresmikan 
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	 Hingga hari ini Pandemi Covid-19 di 
Indonesia masih terus meningkat. Dilansir dari 
laman Dinas Kesehatan Kota Bandung, hingga 
akhir tahun 2021, total Kasus Terkonfirmasi 
Covid-19 telah mencapai 40.421 jiwa dan 
konfirmasi aktif kasus harian Covid-19 di Kota 
Bandung mencapai 1.631 jiwa Per Harinya. 
Bahkan, menjadi hal lumrah bagi Masyarakat 
di Kota Bandung saat mendengar sirine Mobil 
Ambulance berlalu-lalang di jalanan.

	 Dengan meningkatnya lonjakan Pasien 
Covid-19 di Indonesia mengakibatkan roda 
perekonomian tidak stabil, tentu tak sedikit 
Masyarakat Kota Bandung dan sekitarnya yang 
sangat membutuhkan Mobil Ambulance Gratis. 
Dari kasus di atas Laziswaf Pesantren Al Hilal 
sebagai Lembaga yang senantiasa memberikan 
manfaat bagi Ummat pun menghadirkan Layanan 
Mobil Ambulance Gratis. 

	 Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al 
Hilal baik khusus Pasien tanpa riwayat Covid-19 
dan Mobil Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren 

Al Hilal Khusus Covid-19 beroperasi untuk 
mengantarkan dan mengevakuasi Pasien serta 
Jenazah ke Rumah Sakit maupun ke Tempat 
Pemakaman Umum di Kota Bandung. Laziswaf 
Pesantren Al Hilal senantiasa memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi Masyarakat di Kota 
Bandung, khususnya Anak Yatim dan Dhuafa.

 	 Pelayanan Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal yang dioperasikan langsung 
oleh Petugas Ambulance yaitu Rozak Rizki untuk 
Masyarakat di kota Bandung dan sekitarnya 
dilaksanakan secara sukarela. Artinya, seluruh 
penumpang tidak dipungut biaya sepeser pun 
saat pengantaran pasien maupun pengantaran 
jenazah. 

	 Pelayanan Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal di masa Pandemi Covid-19 
pun senantiasa menjunjung tinggi Protokol 
Kesehatan yang sangat ketat. Demi keamanan 
dan kenyamanan Masyarakat di Kota Bandung 
yang memerlukan Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal, pihak Keluarga maupun 

Layanan Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal di masa Pandemi 
Covid-19
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Kerabat diwajibkan terlebih dahulu untuk 
mengisi Formulir pengajuan Ambulance Gratis 
Laziswaf agar saat penjemputan Pasien, Petugas 
Mobil Ambulance dapat mempersiapkan mobil 
Ambulance sebelum penjemputan dilaksanakan. 

 
	 Demi keamanan serta kesehatan bagi 

seluruh penumpang Mobil Ambulance Gratis 
Laziswaf Pesantren Al Hilal, melakukan sterilisasi 
setiap selesai pengantaran baik Pasien Covid-19 
maupun Pasien Non Covid-19 oleh Petugas 
Ambulance adalah hal yang wajib dilaksanakan. 
Hal tersebut dilakukan agar kebersihan serta 
kesehatan Pengemudi Ambulance terus terjaga. 
Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal 
pun telah memiliki logistic Ambulance guna 
penanganan Pertama bagi Pasien Covid-19 ketika 
dievakuasi menuju Rumah Sakit tujuan.

  

Alur Layanan Ambulance: 

1.	 Calon pemakai datang ke kantor 
Laziswaf Pesantren Al Hilal atau menghubungi 
No. WhatsApp Layanan Ambulance dengan 
mengemukakan alasan, alamat, identitas, dan 
lainnya,

2.	 Mengisi Formulir layanan dan membaca 
fotocopy identitas. Dalam keadaan darurat 
pengisian Formulir setelah layanan selesai,

3.	 Layanan dilaksanakan jika sesuai dengan 
syarat layanan. 

Layanan Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal: +62 811-2222-2384
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	 Operasional Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal telah beroperasi sejak Januari 
2021 alhamdulillah telah memberikan banyak 
manfaat serta layanan pengantaran Pasien 
serta Jenazah bagi Masyarakat di Kota Bandung 
dan sekitarnya, khususnya Masyarakat Dhuafa 
yang membutuhkan, baik Pasien atau Jenazah 
Covid-19 maupun Pasien atau Jenazah tanpa 
riwayat Covid-19. 

	 Setelah banyaknya manfaat serta layanan 
yang telah dilaksanakan oleh Ambulance Gratis 
Laziswaf untuk Masyarakat di Kota Bandung 
dan sekitarnya, Apresiasi diberikan untuk tim 
Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal 
oleh Warga Kecamatan Cinambo dan Aparat 
setempat termasuk Camat Cinambo, Denny Sani 
pada Rabu (22/09/2021) kepada perwakilan dari 
Petugas Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al 
Hilal, Fajar Maulana. 

	 Berlokasi di Cisaranten Wetan Kecamatan 
Cinambo, Kota Bandung. Rangkaian Prosesi 
yang telah dilaksanakan pada (22/09/2021) 
tersebut merupakan salah satu bentuk Apresiasi 
Masyarakat di wilayah Kecamatan Cinambo. 

	 Menurut penuturan Fajar Maulana, 
sebagai salah satu perwakilan Petugas Ambulance 
Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal yang hadir 
dalam Prosesi tersebut, Ketersediaan Armada 
Ambulance Gratis di wilayah Cinambo belum 
tersedia. Dengan hadirnya Ambulance Gratis 

yang menjangkau wilayah tersebut, Alhamdulillah 
Armada Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al 
Hilal  sangat membantu mereka. 

	 “Karena di Daerah Kecamatan Cinambo 
belum tersedia fasilitas Ambulance untuk 
Masyarakat, InsyaAllah dengan hadirnya 
Ambulance Gratis Al Hilal dapat sangat membantu 
mereka,” ungkap Fajar Maulana pada Kamis 
(23/09/2021) melalui sambungan WhatsApp. 

 
	 Apresiasi untuk Ambulance Gratis 

Laziswaf Pesantren Al Hilal oleh Masyarakat 
serta Aparat setempat termasuk Camat dan 
Lurah merupakan salah satu bentuk ungkapan 
terimakasih dari mereka. Bermula dari panggilan 
permintaan Pasien dari RW setempat untuk 
mengantarkan salah satu Warganya ke Rumah 
Sakit Hasan Sadikin (RSHS) Bandung.

	 “Saya sebagai Camat Cinambo mewakili 
Lurah, Babinsa, dan Rekan-rekan seluruhnya 
mengucapkan terimakasih dan penghargaan 
atas nama Pemerintah Kota Bandung dan Warga 
Cinambo atas Ambulance Gratis Al Hilal yang 
telah membantu Masyarakat di Cinambo,” ungkap 
Camat Cinambo, Denny Sani pada kesempatan 
yang telah dilaksanakan pada Rabu (22/09/2021). 

Layanan Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal: +62 811-2222-2384

Apresiasi Warga Kecamatan Cinambo dan Aparat Setempat terha-
dap Operasional Ambulance Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal
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	 Manusia yang paling mulia adalah Manusia 
yang dapat bermanfaat bagi Saudara-Saudara nya 
yang membutuhkan. Itulah yang dapat tercermin 
dari berbagai kisah yang dapat ditemui di berbagai 
wilayah Binaan Komunitas Sahabat Al Hilal Jawa 
Barat. Sebagai salah satu “wadah” yang dinaungi 
langsung oleh Laziswaf Pesantren Al Hilal telah 
berdampak positif bagi wilayah binaannya. Berikut 
adalah kisah dari Orang Hebat di balik Komunitas 
Sahabat Al Hilal di beberapa Wilayah Jawa Barat,  
 

Komunitas Sahabat Al Hilal Sumedang

Teh Enung, Komunitas Sahabat Al Hilal 
Sumedang : Senang dengan kegiatan Sosial, Ingin 
terus konsisten Berbagi dan Melakukan Sesuatu 
yang bermanfaat

“Rasanya seperti mimpi saya bisa mengajak 
orang-orang untuk menebar manfaat untuk 
Ummat” 

	 Enung Yuliani Iskandar atau biasa 
dipanggil Teh Enung yang merupakan Wakil 
Ketua dari Komunitas Sahabat Al Hilal Sumedang 
yang memang telah menyukai kegiatan sosial, 
membantu orang-orang di sekitar tanpa melihat 
Status Sosial untuk siapapun. Baginya  membantu 
Masyarakat dan mengajak Masyarakat untuk 

berbuat baik adalah sesuatu hal yang bermanfaat,  
Menurut Teh Enung, dengan bergabung bersama 
Al Hilal untuk memberikan dampak positif bagi 
wilayah binaan Sumedang merupakan salah satu 
wadah terbaik untuk melaksanakan kegiatan 
positif bagi Masyarakat yang membutuhkan. 

	 Kepercayaan dari para donatur yang 
semakin bertambah untuk Komunitas Sahabat Al 
Hilal Sumedang pun menjadi salah satu dampak 
Positif yang diterima oleh Komunitas Sahabat Al 
Hilal, “Alhamdulillah kepercayaan para donatur 
semakin bertambah dan yang bergabung pun 
bertambah,”

	 Dipercaya oleh Donatur adalah sesuatu 
hal yang tidak mudah, mengapa? Amanah yang 
harus kita sampaikan, Amanah yang harus kita 
jaga, dan kepercayaan yang harus dijaga.

	 Satu setengah tahun Komunitas Sahabat 
Al Hilal Sumedang hadir untuk memberikan 
Manfaat bagi Masyarakat di wilayah binaannya. 
Kreatifitas, ide-ide postitif dan inovatif untuk 
membantu Masyarakat pun senantiasa 
dituangkan oleh Komunitas Sahabat Al Hilal. 

“Kerja Ikhlas tanpa pamrih, lilahitaala, hanya 

Kepedulian Komunitas Sahabat Al Hilal untuk Memberikan 
Manfaat bagi Masyarakat
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mengharap ridho Allah, bukan penilaian manusia,”

 
Komunitas Sahabat Al Hilal Tasikmalaya 
Selatan 

Kang Wahyu, Komunitas Sahabat Al Hilal 
Tasikmalaya Selatan : Semangat berdakwah dan 
Konsisten Untuk Mengajak Kebaikan 

“Kalau untuk saya sendiri, masuk dalam 
Komunitas Al Hilal Tasikmalaya Selatan adalah 
untuk berdakwah dalam membagikan Al Quran 
karena saya sendiri pun jarang membaca Al 
Quran” tutur Kang Wahyu saat ditanya tentang 
ketersediannya menjadi salah satu Anggota 
Komunitas Al Hilal. Kang Wahyu yang merupakan 
Ketua Komunitas Al Hilal Tasikmalaya Selatan 
atau sering disebut Komunitas Al Hilal TASELA 
tersebut fokus untuk menyalurkan Wakaf Quran 
di wilayah Binaannya. Menjadi salah satu bagian 
dari Komunitas Sahabat Al Hilal pun membuat 
dirinya senang membaca Al Quran. 

Baginya, hal yang akhirnya mengantarkan 
dirinya untuk menjadi bagian dari Komunitas 
Sahabat Al Hilal yaitu tekad yang kuat untuk 
berdakwah dan mengajak kebaikan kepada 
Masyarakat. 

Setelah Komunitas Sahabat Al Hilal 
diresmikan pada bulan Juli 2021 yang lalu, 
berbagai manfaat yang telah diterima oleh 
Masyarakat di wilayah binaan Tasikmalaya 
Selatan seperti Berbagi Bingkisan Untuk Anak 

Yatim, Berbagi Untuk Dhuafa, berbagi Masker, 
Peduli Pengasuh Santri/Santriwati, Berbagi Al 
Quran dan Iqro, Berbagi Pakaian Dalam, Peduli 
Pedagang Kecil, hingga Berbagi Santunan untuk 
Masyarakat terdampak Covid-19 di wilayah 
Binaan Komunitas Sahabat Al Hilal. 

 
Komunitas Sahabat Al Hilal Cicalengka

Teh Nala, Komunitas Sahabat Al Hilal 
Cicalengka : Membantu Sesama, membantu 
Mereka yang saat ini sedang Berjuang pada 
Agama Allah Subhanahu Wa Ta'ala 

“Menjadi bagian dari Komunitas Sahabat Al 
Hilal merupakan suatu tindakan kemanusiaan. 
Terlebih menurut Agama juga harus membantu 
sesama dan orang-orang yang membutuhkan 
seperti Anak Yatim dan mereka yang sedang 
berjuang pada Agama Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala. Salah satunya menyebarkan Wakaf Quran, 
membantu Anak Yatim dan Dhuafa.”

Nala Siti Patonah atau biasa dipanggil “Teh 
Nala” merupakan Ketua Komunitas Sahabat 
Al Hilal Cicalengka. Komunitas Sahabat Al 
Hilal Cicalengka sendiri telah diresmikan pada 
Agustus 2021 silam. Artinya, Komunitas Sahabat 
Al Hilal Cicalengka merupakan Komunitas resmi 
yang baru saja merintis bersama Al Hilal untuk 
memberikan manfaat bagi Masyarakat di wilayah 
binaannya. 

Bagi Teh Nala, menjadi bagian dari Komunitas 
Sahabat Al Hilal merupakan salah satu aksi 
Kemanusiaan yang harus dilaksanakan. Selain 
menjadi Aksi Kemanusiaan, membantu sesama 
serta Masyarakat yang kurang mampu adalah 
salah satu kewajiban yang harus dijalankan 
sebagai Umat Muslim. 

“Yang kita bantu adalah mereka yang sedang 
berjuang pada Agama Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala, termasuk Anak-Anak Yatim seperti yang 
tercantum dalam Al Quran Surat Ad-Dhuha,” 
tutur Teh Nala. 

Banyak impian di benak Teh Nala untuk 
membantu Masyarakat di wilayah binaannya, 
seperti membantu Guru-Guru Ngaji, membangun 
Pesantren Tahfidz Quran untuk Anak Yatim, dan 
Membantu Masyarakat Jompo di wilayah Binaan 
Komunitas Sahabat Al Hilal Cicalengka. 
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Ustadz Abdul Fattah, Komunitas Saha-
bat Al Hilal Pangalengan : Orang-orang yang 
paling bermanfaat adalah orang-orang yang bisa 
memberikan waktu kebahagiaannya untuk orang 
lain.

 

Komunitas Sahabat Al Hilal Sukabumi

Teh Eci, Komunitas Sahabat Al Hilal Sukabumi 
: Kegiatan Al Hilal senantiasa melayani Ummat 
dan memberikan fasilitas Keagamaan untuk 
Ummat. 

“Di daerah saya sendiri di Sukabumi memang 
masih termasuk daerah yang terpencil dan belum 
berkembang. Insya Allah dapat memberikan 
kontribusi kebaikan dan manfaat untuk 
Masyarakat” 

Melayani Ummat dan memberikan fasilitas 
Keagamaan untuk Ummat di daerahnya 
merupakan salah satu impian dari Siti Salma Alfa 
Reshi atau yang sering dipanggilan “Teh Eci”. 

Menurut Teh Eci yang menjadi Ketua 
Komunitas Sahabat Al Hilal Sukabumi tersebut, 
menjadi bagian dari Komunitas Sahabat Al Hilal 
merupakan salah satu hal yang dapat mewujudkan 
impiannya. Bersama rekan sejawatnya di wilayah 
Sukabumi, dengan menjadi bagian dari salah satu 
“wadah” yang dinaungi langsung oleh Laziswaf 
Pesantren Al Hilal InsyaAllah berbagai impiannya 
untuk memajukan kampung halamannya di 
wilayah Sukabumi. 

Sama hal-nya dengan Komunitas Sahabat 
Al Hilal Cicalengka, Komunitas Sahabat Al Hilal 
Sukabumi pun mulai dirintis dan diresmikan pada 
Agustus 2021 lalu.

Tak sedikit impian yang ingin direalisasikan 
oleh Teh Eci bersama rekan-rekan Komunitas 
Sahabat Al Hilal Sukabumi untuk membangun 
serta memajukan wilayah binaannya. Mulai dari 
yang terkecil, hingga membangun Rumah Tahfidz 
untuk Anak Yatim dan Keluarga Dhuafa di wilayah 
binaan Komunitas Sahabat Al Hilal Sukabumi.

 

Komunitas Sahabat Al Hilal Pangalengan

Ustadz Abdul Fattah biasa dipanggil Ustadz 
Abdul, Ketua Komunitas Sahabat Wilayah Binaan 
Pangalengan memang memiliki Prinsip bahwa 
berbagi kebahagiaan dan kebaikan kepada 
Saudara sekitar kita tidak harus menunggu 
waktu yang tepat, tetapi memberikan manfaat 
kepada Saudara yang membutuhkan adalah 
“Semampunya, Sekarang Juga, dan Sekitar Kita!”

Bukan hanya menjadi Prinsip hidupnya saja, 
tetapi “Semampunya, Sekarang Juga, dan Sekitar 
Kita!” merupakan Prinsip yang Ia teguhkan untuk 
Komunitas Al Hilal Pangalengan hingga saat 
ini. Luar biasa istimewa! Menurutnya, ketika 
kita mampu memberikan manfaat bagi Orang 
Lain, kita tidak perlu menunda-nunda kebaikan 
tersebut.

“Ketika kita menunda kebaikan, belum tentu 
kita mampu mengamalkan atau melakukan 
kebaikan tersebut di Hari selanjutnya.”

Ustadz Abdul Fattah mengungkapkan bahwa 
sebaik-baiknya manusia adalah Manusia yang 
dapat bermanfaat bagi orang lain. Sudahkah kita 
menjadi satu diantara manusia tersebut? 

Bersyukur. Ungkapan yang diuatakan oleh 
Ustadz Abdul Fattah ketika tergabung dalam 
salah satu Anggota dari Komunitas Sahabat 
Al Hilal. Beliau pun bersyukur ketika wilayah 
binaannya yaitu Pangalengan dipercaya untuk 
membangun Komunitas Sahabat Al Hilal. 

“Bersyukur karena diberikan kepercayaan 
untuk mengemban Amanah memberikan Manfaat 
bagi Masyarakat Pangalengan hingga Pelosok 
Pangalengan,” 

Komunitas Sahabat Al Hilal Pangalengan yang 
telah hadir di tengah Masyarakat Pangalengan 
sejak Agustus 2021 pun Alhamdulillah telah 
melaksanakan berbagai Kegiatan yang sangat 
mendukung dan membantu Ummat hingga 
Pelosok Pangalengan. Khusnya Keluarga Dhuafa 
dan Santri Penghafal Quran.

“Sebagai bagian dari Komunitas Sahabat 
Al Hilal Pangalengan, kami bersyukur karena 
menjadi bagian dari salah satu orang yang 
membantu dan bermanfaat bagi orang lain di 
sekitar kita”
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Semampunya, Sekarang Juga, Sekitar Kita!

Komunitas Sahabat Al Hilal Pangalengan Komunitas Sahabat Al Hilal Cicalengka

Komunitas Sahabat Al Hilal Cirebon Komunitas Sahabat Al Hilal Tasik Selatan

Komunitas Sahabat Al Hilal Sukabumi Komunitas Sahabat Al Hilal Cianjur Selatan

Kegiatan Sahabat Al Hilal Kegiatan Sahabat Al Hilal
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Sahabat Al Hilal, cinta dalam pandangan islam 
yaitu merupakan naluri serta tentang hawa nafsu. 
Sedangkan, cinta sejati merupakan cinta yang 
timbul karena Allah SWT serta mengharapkan 
ridho Nya dan ingin menjadikannya sebagai suatu 
ibadah. Allah SWT tidak melarang umatNya untuk 
mencintai sesuatu, bahkan islam merupakan 
agama yang penuh kasih dan cinta. Dan berikut 
merupakan cara memperjuangkan cinta dalam 
islam!

1. Niatkan Karena Allah
Sahabat Al Hilal, janganlah mencintai karena 

hawa nafsu, apalagi karena fisik maupun harta. 
Sebab, kelak akan dihinakan oleh Allah SWT 
karena kelak Sahabat Al Hilal akan menyesal 
dan tidak memulai dengan niat mencintai karena 
Allah SWT. Seperti yang tertera dalam firman 
Allah SWT yang artinya :

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang mengikuti hawa nafsu mereka belaka 
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah 
sedikitpun”. (Q.S. Qasas: 50)

2. Menjaga Pandangan
Mencintai seseorang yang belum muhrim 

tentu tak boleh berlebihan, terutama dalam 
memandangnya. Meskipun memiliki perasaan 
lebih serta tidak mendekat secara langsung, 
melihat yang bukanmuhrim merupakan zina mata 
yang harus kita hindari.

“Janganlah engkau iringkan satu pandangan 
kepada wanita yang bukan mahram dengan 
pandangan lain, karena pandangan yang pertama 
itu halal bagimu, tetapi tidak yang kedua!“. (HR 
Abu Daud). 

3. Mendekat Pada Allah
Sahabat Al Hilal, jika mencintai seseorang, 

janganlah lupa untuk senantiasa melibatkan Allah 
SWT di setiap urusan dalam memperjuangkan 
cinta tersebut. Tetaplah dekat dengan Allah SWT 
serta memohon petunjuk yang terbaik dariNya.

“Jika ia mendekat pada Ku sejengkal, Aku 
mendekat padanya sehasta, Jika ia mendekat 
pada Ku sehasta, Aku mendekat padanya sedepa. 
Dan jika ia datang kepada Ku dengan berjalan, 
maka Aku mendatanginya dengan cepat”. (HR 

Bukhari). 

4. Jauhi Zina
Dalam memperjuangkan cinta, yang 

terutama harus dihindari yaitu zina, baik dalam 
bentuk zina hati, zina mata, zina pikiran, maupun 
zina perbuatan. Sebab semuanya merupakan 
perbuatan dosa. 

Barang siapa beriman kepada Allah dan hari 
akhir, maka janganlah berkhalwat (berduaan) 
dengan seorang wanita tanpa disertai mahram 
nya karena sesungguhnya yang ketiga adalah 
syetan”. (HR Ahmad). 

Contohnya ialah memperjuangkan cinta 
dengan menyatakannya tetapi tidak segera 
menghalalkan hubungan, kedua orang yang saling 
mencintai tersebut menjalin hubungan yang tidak 
diperbolehkan syariat agama seperti berpacaran, 
tentunya hal ini tak boleh dilakukan dan bukanlah 
perbuatan baik yang dicontohkan Rasulullah 
SAW.

CARA MEMPERJUANGKAN CINTA DALAM ISLAMCARA MEMPERJUANGKAN CINTA DALAM ISLAM
MOTIVASI
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5. Shalat Istikharah
Shalat istikharah sangat dianjurkan 

untuk mendapatkan kemantapan hati. dengan 
menjalankan shalat istikharah, Allah akan 
memberi petunjuk terbaik apa yang seharusnya 
dilakukan sehingga terhindar dari jalan sesat atau 
langkah yang salah.

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau membiarkan 
aku seorang diri, Engkaulah ahli waris yang paling 
baik”.

6. Memperbaiki Diri
Selalu memperbaiki diri dari segi akhlak 

dan hati sehingga nantinya akan mendapat 
jodoh yang terbaik dan mendapat hasil dari apa 
yang diperjuangkan tersebut yang terbaik pula, 
sebagai manusia, kita tak boleh merasa baik 
dan harus selalu merasa rendah diri di hadapan 
Allah SWT. Memperbaiki diri akan menjadikan 
seseorang menjadi lebih baik bagi orang yang 
sedang diperjuangkan.

7. Mencari Rezeki yang Halal
Dalam memperjuangkan cinta, tentunya 

membutuhkan modal baik lahir maupun batin. 
Secara batin, dapat dilakukan dengan rajin 
beribadah dan rajin berdoa, sedangkan pada 
aspek lainnya yaitu tentang tanggung jawab 
terlebih sebagai seorang laki laki yang sudah 
selayaknya bertanggung jawab pada keluarga, 
selama waktu penantian wajib diisi dengan 
kegiatan yang bermanfaat seperti mencari rejeki 
yang halal untuk bekal kehidupan kelak bersama 
pasangan.

8. Menyibukkan dengan Hal yang 
Bermanfaat

Selama memperjuangkan cinta, wajib mengisi 
waktu dengan segala hal yang bermanfaat agar 
nantinya bisa menjadi orang yang terbaik untuk 
seseorang yang dicintai. Alangkah lebih baiknya, 
jika seseorang yang diperjuangkan nantinya bisa 
hidup bersama dalam kelancaran dan keberkahan, 
bukan menyusahkan apalagi membebani.

9. Diam
Jika Sahabat Al Hilal merasa belum siap 

untuk menyampaikan cinta tersebut, maka jalan 
yang terbaik adalah diam saja. Diam mencegah 
dari fitnah dan mencegah dari hawa nafsu. Diam 
adalah jalan terbaik sambil menunggu serta 
memperbaiki diri sambil menunggu menerima 
petunjuk yang terbaik dari Allah SWT sehingga 
hati akan terasa lebih tenang dan jauh dari gelisah 
karena menyadari semua yang ada di dunia ini 
haknya Allah SWT.

10. Melamar dan Menikahi
Jalan terbaik untuk memperjuangkan cinta 

ialah menghubungi wali dan menyampaikan 
perasaan secara baik-baik, dan segera melamar 
serta menikahi orang dicinta tersebut. tidak 
masalah yang melamar laki laki atau perempuan 
sebab hukum wanita melamar lelaki dalam islam 
juga diperbolehkan, karena hal itu jauh lebih baik 
daripada berbuat zina. Seperti yang tertera dalam 
firman Allah SWT yang artinya:

“Dan nikahilah orang yang masih membujang 
diantara kamu dan juga orang orang yang layak 
menikah dari hamba hamba sahaya mu yang laki 
laki dan perempuan. Allah akan memberikan 
kemampuan pada mereka dengan karunia Nya 
dan Allah maha luas pemberian Nya”. (Q.S. An 
Nur: 32).
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	 Jumat Berkah! Pandemi Covid-19 hingga 
hari ini masih memberikan dampak kepada 
seluruh Masyarakat di Indonesia. Tak terkecuali 
memberikan dampak pada Perekonomian 
bagi Pekerja lepas dan harian yang memiliki 
penghasilan yang tidak tetap. Seperti Pedagang 
Keliling, Pengemudi Ojek, Petugas Kebersihan, 
dan lain sebagainya. 

	 Sebagai bentuk wujud kepedulian Asatidz 
dan Pengurus Pesantren Al Hilal Cibiru kepada 
Masyarakat khususnya para Pekerja Lepas di 
wilayah Gedung Baru Pesantren Al Hilal, Jalan 
Golf Raya Arcamanik Kota Bandung. 

	 “Kegiatan ini dilaksanakan sebagai wujud 
kepedulian Pesantren Al Hilal kepada para 
pedagang Keliling, tukang Ojek Pangkalan, Ojol, 
dan Masyarakat lainnya dengan menyediakan 
minuman hangat berupa Teh dan Kopi. Gratis,” 
ungkap Isef Paozi, Pengurus Pesantren Al Hilal 
Cibiru dalam Kegiatan “Pembagian Minuman 
Hangat Gratis” melalui sambungan WhatsApp.

	 Pelaksanaan Kegiatan Pembagian 
Minuman Hangat Gratis yang dilaksanakan oleh 
Pengurus dan Asatidz Pesantren Al Hilal Cibiru 
tersebut merupakan Kegiatan pertama yang 

dilaksanakan langsung di Rumah Tahfidz Al Hilal 
yang berlokasi di Arcamanik, Bandung Jawa 
Barat.

	 Menurut penuturan Isef Paozi, 
pelaksanaan Kegiatan tersebut disambut dengan 
respon yang Positif oleh Masyarat setempat. 

   
	 “Masyarakat yang mau tinggal ambil saja 

secukupnya. Masyarakat pun lumayan ramai 
yang datang dan mencicipi Kopi dan Teh hangat 
Gratis langsung dari lokasi Pembagian,” Isep Paozi 
mengungkapkan. 

      
	 Dalam Kegiatan “Pembagian Minuman 

Hangat Gratis” yang dilaksanakan, Asatidz 
bersama Pengurus Pesantren Al Hilal Cibiru 
telah menyiapkan sebanyak 120 hingga 150 
Gelas Kopi dan Teh Hangat bagi siapapun, 
termasuk Masyarakat di sekitar Gedung Baru 
Pesantren Al Hilal khususnya Pekerja Lepas 
dan Pekerja Harian di wilayah Golf Raya, 
Arcamanik Bandung hingga pukul 15.00 WIB.  
 
*Hari ini Gedung Baru Gedung Baru Pesantren Al 
Hilal telah berdiri sebagai Rumah Tahfidz Al Hilal 
6 Cisaranten

Pembagian Minuman Hangat Gratis di Rumah Tahfidz 
Al Hilal 6 Cisaranten
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Harta Banyak Tapi Cepat Habis, Mengapa?
 

	 Harta adalah sebuah titipan untuk 
manusia dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 
sudahkah kita menjemput harta itu? Ataukah 
kita telah menerima harta itu? Apakah harta 
yang kita terima berasal dari cara yang halal dan 
berkah? Sahabat Al Hilal, betapa banyak orang 
yang dahulunya tidak perduli dengan halal dan 
haramnya harta yang didapatkan. Seorang yang 
telah bertaubat pun berkata, 

	 “Dulu harta saya banyak, tapi cepat juga 
habisnya entah ke mana, tanpa saya sadari. Siang-
malam saya lembur mencari harta yang banyak, 
tapi harta itu lenyap dengan cepat. Yang paling 
miris, saya tidak bahagia dengan harta tersebut. 
Sekarang setelah hijrah, saya mencari harta yang 
halal, harta saya cukup untuk hidup dan saya 
merasakan kebahagiaan.”

	 Karena sungguh, hendaknya harta yang 
kita dapatkan harus menjadi ladang pahala pula 
untuk diri kita, tidak hanya kesenangan di dunia, 
melainkan harus menjadi bekal kita di Akhirat 
kelak. Bukan kah harta yang kita miliki hanyalah 
titipan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala? Di akhir 
zaman ini, sungguh manusia yang ada di muka 
bumi terkadang tak peduli dengan halal dan 

haramnya harta yang dia dapatkan. Sebagaimana 
yang telah Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam 
sampaikan:

	 “Akan datang suatu masa pada umat 
manusia, mereka tidak lagi peduli dengan cara 
untuk mendapatkan harta, apakah melalui cara 
yang halal ataukah dengan cara yang haram.” (HR. 
Bukhari)

	 Harta yang kita miliki di dunia tak akan 
sebanding dengan balasan Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala di akhirat kelak. Maka dari itu, yang perlu kita 
cari dari rezeki yang kita miliki bukan hanya dari 
jumlahnya semata, melainkan dari keberkahan 
atas rezeki tersebut. Dengan harta yang berkah, 
hidup kita jadi mudah dan dimudahkan dalam 
menghadapi berbagai ujian kehidupan. Bagaimana 
keberkahan itu di dapatkan? 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah menurunkan 
kepada kita, dalam firman-Nya di QS. Al Araf ayat 
96, “Andaikata penduduk negeri-negeri beriman 
dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka keberkahan dari langit dan 
bumi. Tetapi, mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami), maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya.” (QS. Al-A’raf: 96)

Foto Illustrasi dari: Google

MOTIVASI
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Wujudkan Impian Santri Yatim Penghafal 
Quran Dengan Membangun Gedung Asrama 
Santri Pesantren Al Hilal 

	 Sejak Gedung Asrama Santri Yatim 
Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 1 Cililin 
dibagun pada awal tahun 2021, Pembangunan 
Gedung ini perlahan tapi pasti menunjukkan 
Progresnya. 

	 Berlokasi di Jalan Bonceret Desa 
Rancapanggung, Kabupaten Bandung Barat. 
InsyaAllah Pembangunan Gedung Asrama Santri 
Yatim Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 1 
Cililin dapat menampung seluruh Santri Yatim 
Penghafal Quran Pesantren Al Hilal 1 Cililin. Baik 
Santri lama ataupun Santri yang masuk pada 
tahun Ajaran Baru tahun 2022.

	 Setelah pembangunan Pesantren Al 
Hilal 1 Cililin rampung dilaksanakan, InsyaAllah 
sebanyak lebih dari 150 Santri Yatim Penghafal 
Quran Pesantren Al Hilal 1 Cililin dapat tinggal 
dan beristirahat setiap hari di Gedung Asrama 

tersebut sebelum dan setelah Kegiatan Belajar 
Mengaj (KBM) dan Kegiatan Kepesantrenan 
selesai dilaksanakan.

	 Mohon Doa Restu kepada seluruh sahabat 
Al Hilal dan Donatur agar Pembangunan Gedung 
Asrama Santri Yatim Penghafal Quran tersebut 
dapat rampung sesuai dengan waktu yang telah 
direncanakan. Selain menjadi tempat Istirahat 
Santri Yatim Penghafal Quran, InsyaAllah 
Gedung Asrama tersebut pun menjadi saksi 
bisu bagaimana Proses Belajar di Asrama serta 
Hafalan Quran Santri selama menimba Ilmu di 
Pesantren Al Hilal 1 Cililin.

	 Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,   

	 “Jika seseorang meninggal dunia, maka 
terputuslah amalannya kecuali tiga perkara 
(yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 
atau do’a anak yang shalih." (HR. Muslim)

Foto Progres Pembanguanan Gedung Asrama Santri Pesantren Al Hilal
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Bersama Donatur, Sahabat, dan Relawan Al 
Hilal, Alhamdulillah pada Minggu (30/05/2021) 
Silaturahmi dan Halal Bi Halal Keluarga Besar 
Laziswaf Pesantren Al Hilal terlaksana. Dalam 
pelaksanaan kegiatan Halal Bi Halal dan 
Silaturahmi yang dilaksanakan pada hari Minggu 
kemarin, sebanyak 80 peserta yang mengikuti 
acara secara online tersebut melaksanakan 
kegiatan yang telah tersusun hingga selesai. 

	 Sahabat Al Hilal, dalam pelaksanaan 
kegiatan Silaturahmi dan Halal Bi Halal pun 
berbagai rangkaian acara yang InsyaAllah 
membuat Keluarga Besar Laziswaf Pesantren Al 
Hilal lebih erat. Berbagai rangkaian acara seperti 
sambutan yang sampaikan oleh Hendra Setiawan 
selaku Ketua  Yayasan Al Hilal serta Iwan Setiawan 
selaku Ketua Harian Yayasan Al Hilal menjadi 
salah satu sambutan yang menarik bagi seluruh 
peserta dalam kegiatan “Halal Bi Halal bersama 
Keluarga Besar Laziswaf Pesantren Al Hilal”. 

	 Selain sambutan khusus yang dilaksanakan 
langsung oleh Ketua Yayasan Al Hilal dan Ketua 
Harian Yayasan Al Hilal, ada pula sambutan dari 
salah satu relawan yang berasal dari Sumedang 
seperti yang telah kita ketahui “Sahabat Al Hilal 
Sumedang” yang diwakili oleh Teh Enung. Salah 
satu sambutan yang belaiau sampaikan adalah 
berbagai macam program yang telah dilaksanakan 
oleh Sahabat Al Hilal Sumedang, seperti program 
Pasar Gratis, Token Gratis, serta Warung Makan 
Gratis yang Alhamdulillah telah berjalan pada 
Senin (30/05/2021). 

 Berbagai rangkaian kegiatan dalam acara 
“Halal Bi Halal Bersama Keluarga Besar Laziswaf 
Pesantren Al Hilal” tidak hanya sampai disitu saja 
loh sahabat Al Hilal! Kegiatan tanya jawab serta 
masukan dari seluruh peserta yang mengikuti 
kegiatan tersebut hingga selesai. Mengapa 
kegiatan tersebut dilaksanakan? Tentu, karena 
masukan seperti saran dan pesan untuk Laziswaf 
Pesantren Al Hilal sangat berguna bagi kebaikan 
dan manfaat untuk ummat. Bukankah masukan 
serta saran sangat dibutuhkan untuk meng-
evaluasi untuk kebaikan kelak? 

	 Setelah hal tersebut selesai, hal yang 
paling ditunggu pun tiba! Alhamdulillah para 
peserta yang telah mengikuti kegiatan tersebut 
mendapatkan berbagai doorprize yang telah 
dipersiapkan oleh panitia “Halal Bi Halal” ketika 
mereka dapat menjawab pertanyaan serta 
memberikan masukan positif untuk Kebaikan 
Laziswaf Pesantren Al Hilal dalam menjalankan 
program-program selanjutnya bagi kebaikan 
Ummat.

 
	 Adapun acara yang berlangsung hingga 

dua jam dan dimulai pada pukul 10.00 WIB 
ini berlangsung secara virtual melalui aplikasi 
zoom meeting serta disiarkan langsung melalui 
berbagai social media seperti kanal youtube dan 
halaman facebook yang dimiliki oleh Laziswaf 
Pesantren Al Hilal. Hal tersebut dilaksanakan 
karena mengingat kita semua masih dalam 
keadaan Pandemi COVID-19. 

Halal Bi Halal Bersama Keluarga Besar LAZISWAF Pesantren Al Hilal
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Alhamdulillah wa syukurillah Sumur Wakaf 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal telah diresmikan di 
empat titik lokasi wilayah Jawa Barat.  InsyaAllah 
Sumur Wakaf Al Hilal akan hadir mengalirkan air 
bersih dan layak di berbagai lokasi Pesantren di 
Jawa Barat. 

Seperti yang telah diresmikan di salah satu 
Pesantren wilayah Cililin, Kabupaten Bandung 
Barat. Alhamdulillah, setelah sekian lama 
menunggu datangnya hari tersebut, akhirnya 
sumur wakaf yang selama ini dibangun dengan 
keringat para tukang, dan pastinya berkat bantuan 
dari Kawan Dermawan semua, sumur wakaf 
tersebut telah resmi dinyatakan dapat dipakai 
sesuai dengan fungsinya, yaitu menghasilkan air 
bersih untuk masyarakat yang membutuhkan, 
khususnya para santri di Pondok Pesantren 
Riyadhul Muta’alimin Palahan yang kesulitan air 
bersih untuk kebutuhan sehari-hari.

Alhamdulillah wa syukurillah, sumur wakaf 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal telah diresmikan di 
Pondok Pesantren Riyadhul Muta’alimin Palahan, 
tepatnya berlokasi di Kampung Palahan RT 03 
RW 06, Desa Pasir Pogor, Kecamatan Sindang 
Kerta, Kabupaten Bandung Barat. Harapannya, 
sumur wakaf ini dapat membantu keseharian para 
santri yang pastinya membutuhkan air bersih. 
Bukan hanya santri, namun juga masyarakat 
lainnya seperti para pengurus santri dan lain 
sebagainya, yang juga membutuhkan air bersih 

untuk keperluan sehari-hari, mulai dari memasak, 
mencuci pakaian, mandi, hingga beribadah yang 
membutuhkan air bersih tentunya.

Masya Allah Tabarakallah, setelah menunggu 
sekitar kurang dari tiga minggu, sumur wakaf 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal telah dapat 
dipergunakan sesuai dengan fungsinya. Tidak 
menunggu waktu yang lama, sumur wakaf 
tersebut dapat dengan cepat terselesaikan. 
Semua itu berkat kegigihan para tukang yang 
membantu dalam proses pembangunan sumur 
wakaf tersebut. Dan tentunya, dengan bantuan 
dukungan serta bantuan materi yang diberikan 
oleh Sahabat Al Hilal semua yang telah bersedia 
menjadi Kawan Dermawan, yang pastinya hal 
tersebut sangat membantu bagi keberlangsungan 
pembangunan sumur wakaf tersebut.

Mari kita doakan bersama-sama agar sumur 
wakaf LAZISWAF Pesantren Al Hilal dapat 
berguna dan pastinya membantu kelangkaan air 
yang menimpa para santri dan para pengurus 
Pondok Pesantren Riyadhul Muta’alimin Palahan 
yang kesulitan air bersih untuk kebutuhan 
sehari-hari. Semoga dengan adanya sumur 
wakaf LAZISWAF Pesantren Al Hilal ini, dapat 
meringankan beban mereka semua. Dan 
harapannya, LAZISWAF Pesantren Al Hilal 
dapat senantiasa diberikan kemudahan serta 
kemampuan dalam memberikan wakaf sumur 
hingga ke seluruh pelosok Indonesia. Aamiin..

INILAH SAAT YANG DITUNGGU-TUNGGU, 
SUMUR WAKAF AL HILAL TELAH DIRESMIKAN!
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	 Sebagai salah satu lembaga yang telah 
diresmikan sejak 2012 yang lalu, Laziswaf 
Pesantren Al Hilal senantiasa berkomitmen untuk 
terus melayani dan memberdayakan Masyarakat 
melalui berbagai Program yang dilaksanakan oleh 
Laziswaf Pesantren Al Hilal. Salah satu Program 
yang telah dilaksanakan oleh Laziswaf Pesantren 
Al Hilal sejak awal tahun 2021 adalah Program 
Layanan Ambulance Gratis bagi Masyarakat di 
Kota Bandung dan Sekitarnya. 

	 Sejak Layanan Ambulance Gratis yang 
bertujuan untuk melayani Masyarakat di Kota 
Bandung hadir, 2 Armada Ambulance Gratis 
telah beroperasi untuk memberikan layanan 
Ambulance Gratis untuk evakuasi Pasien Non 
Covid-19 dan Pasien Khusus Covid-19. Selain itu 
2 Armada yang telah hadir di tengah Masyarakat 
Kota Bandung pun senantiasa mengantarkan 
Jenazah serta keluarga Jenazah Tempat 
Pemakaman Umum (TPU) di Kota Bandung dan 
Sekitarnya. 

Selasa (24/08/2021) Alhamdulillah Armada 
baru 	 Layanan Ambulance Gratis ke-3 Laziswaf 
Pesantren Al Hilal telah hadir untuk melayani 
Masyarakat di Kota Bandung dan Sekitarnya. 
Armada baru Ambulance Gratis Laziswaf 
Pesantren Al Hilal pun memiliki berbagai fasilitas 
bagi Pasien dan Jenazah baik bagi Pasien Covid-19 
maupun Pasien non Covid-19. Diantaranya peti 
Jenazah khusus Covid-19, Keranda Jenazah, 
Brangkar untuk Pasien Covid-19 maupun Non 
Covid-19, serta beberapa Alat Pertolongan 
Pertama seperti Oksigen dan Kotak P3K. 

Menurut penuturan Ketua Yayasan Al Hilal, 
Hendra Setiawan pada Selasa (24/08/2021) 
terdapat tiga Lembaga yang ikut serta dalam 
merampungkan Armada ke-3 Laziswaf Pesantren 
Al Hilal tersebut.

“Terdapat tiga lembaga yang membantu 
Ambulance Al Hilal ini, tiga lembaga itu adalah 
Swamedia, Firlisosial, serta Dapur Berkah dari 

Foto Illustrasi: Ambulance Gratis Milik Laziswaf Pesantren Al Hilal

Armada ke-3 Ambulance Gratis LAZISWAF Pesantren Al Hilal Telah 
Hadir Untuk Masyarakat Yang Membutuhkan
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Jakarta, terimakasih atas kepercayaannya” tutur 
Hendra Setiawan, Ketua Yayasan Al Hilal. 

  
Dengan hadirnya Armada ke-3 Ambulance 

Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal selain 
sebagai bentuk Pelayanan Kesehatan kepada 
Masyarakat, InsyaAllah Armada ke-3 Ambulance 
Gratis Laziswaf Pesantren Al Hilal pun dapat 
membantu mengurangi beban Masyarakat yang 
kurang mampu. Seperti yang kita ketahui, harga 
sewa Ambulance yang tidak murah membuat 
Masyarakat yang kurang mampu kesulitan 
menggunakan layanan tersebut. 

	
	 Terimakasih kepada seluruh Donatur 

serta Masyarakat yang telah terlibat dalam 
hadirnya Armada ke-3 Ambulance Gratis 
Laziswaf Pesantren Al Hilal. InsyaAllah dengan 
Hadirnya Armada ke-3 akan memperkuat layanan 
kesehatan Masyarakat, menjangkau lokasi-lokasi 
lebih luas, serta memberikan layanan antar-
jemput bagi Pasien dan Keluarga Jenazah yang 
membutuhkan. 

 
	 “Kepada teman-teman serta seluruh 

Masyarakat yang telah menyumbang kami 
ucapkan terimakasih. Semoga ini menjadi Amal 
Jariyah yang tiada berhenti mengalir.” Ucap 
Hendra Setiawan pada Selasa (24/08/2021). 
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Khadija Patel adalah seorang Jurnalis Muslim 
asal Afrika Selatan. Wanita yang biasa disapa 
dengan nama Patel ini merupakan Ketua ke-
35 dari International Press Institute, pengawas 
Media tertua di Dunia. 

	 Khadija Patel yang merupakan seorang 
Jurnalis investigasi tersebut berhasil menjadi 
Wanita pertama non Eropa/ Amerika sekaligus 
seorang Muslim pertama di Dunia yang 
menduduki Ketua Organisasi International Press 
Institute. 

Dilansir dari laman Independent Online, 
Khadija Patel mengatakan bahwa Ia merasa sangat 
terhormat atas kepercayaan yang diberikan 
kepadanya untuk menduduki posisi tersebut. hal 
tersebut dikatakan oleh beliau dalam kesempatan 
pengangkatannya sebagai Ketua Organisasi 
Pengawas Media Tertua Di Dunia. 

	 Sebelum Khadija Patel terpilih menjadi 
Ketua Organisasi Pengawas Media Tertua di 
Dunia, beliau merupakan Pimpinan Redaksi 
Mail & Guardian Afrika Selatan. Saat ini, Khadija 
Patel pun aktif untuk mendukung Jurnalis muda 
dalam Posisinya sebagai Kepala Program Dana 
Internasional untuk Media Kepentingan Publik 

Afrika Selatan. 

	 Tahukah sahabat Al Hilal, seorang Jurnalis 
Muslim asal Afrika Selatan yang biasa dipanggil 
Patel tersebut telah digambarkan sebagai 
seorang “wartawan tak kenal takut” oleh Mantan 
Presiden Amerika Serikat Barack Obama?

	 Prestasinya di dunia Jurnalis pun tidak 
perlu diragukan lagi. Tidak hanya menjadi 
Pimpinan Redaksi Mail & Guardian Afrika Selatan 
saja, Patel pun telah bekerja sebagai seorang 
Jurnalis Investigasi untuk Kantor berita Afrika 
Selatan, Daily Maverick dan City Pree. Tidak 
hanya itu, Ia pun pernah bekerja untuk media Sky 
News, BBC News, Quartz, Al Jazeera, dan yang 
terakhir The Guardian. 

	 Berbagai Prestasi telah ia terima, salah satu 
Prestasi terbesar dalam kehidupannya terjadi 
pada tahun 2017 dimana Khadija Patel masuk ke 
dalam 100 daftar orang paling berpengaruh di 
Arfika oleh Majalah Afrika Baru. Di tahun yang 
sama, Ia pun berhasil menerima penghargaan 
Afrika #NoFilter Perdana dari Ford Foundation.

 
#WanitaDanDunia.  

Jurnalis Muslim Pertama, Khadija Patel Menjadi Ketua Organisasi Pengawas 
Media Tertua Di Dunia 

Foto Illustrasi dari: Google

INSPIRASI
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	 Kematian merupakan sebuah misteri yang 
sulit diterima oleh logika umat manusia. Karena, 
masih banyak yang mempertanyakan apakah 
terdapat alam lain setelah kematian? Ataukah 
mati merupakan akhir dari perjalanan manusia? 

Dilansir dari laman Republika.co.id, 
Menjawab pertanyaan tersebut, pada tahun 2014 
silam, tim dokter dari Universitas Southampton, 
Inggris, mengemukakan hasil dari empat tahun 
penelitian terhadap 2.060 pasien gagal jantung.

Pimpinan peneliti, Dr Sam Parnia dari 
Universitas Southampton, menjelaskan, dalam 
kasus ini pasien tersebut bisa menyadari apa 
yang terjadi selama tiga menit kematiannya. 
Padahal, secara klinis, otak tidak bisa bekerja 
saat jantung berhenti. Para pasien yang 
diwawancarai mengaku mengalami pengalaman 
berbeda saat mati sementara itu. Ada yang 
merasa ditenggelamkan ke dalam air dalam, ada 
juga yang merasakan kedamaian. Karena itu, 
dia mengatakan, penelitian ini membutuhkan 
penyelidikan lebih lanjut.

Dr. Musa bin Fathullah Harun dalam bukunya 
Perjalanan Rabbani, menjelaskan, kematian 
merupakan pindahnya roh dari jasad, bukan 
berakhirnya kehidupan. Kematian pun hanya 
menjadi perpindahan dari alam dunia yang fana 
ke alam barzakh, yaitu alam pemisah antara dunia 

dengan akhirat. 

Hal tersebut sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan dari Imam Tirmidzi. "Sesungguhnya 
kubur itu awal persinggahan dari persinggahan-
persinggahan akhirat. Barang siapa yang selamat 
darinya, maka yang sesudahnya lebih mudah 
darinya. Barang siapa yang tidak selamat darinya, 
maka yang sesudahnya lebih sukar darinya. 

Tidak hanya menunggu datangnya 
sangkakala sebagai pertanda kiamat tiba, roh pun 
bisa berkunjung. Ibnu Qoyyim al-Jauziyah dalam 
bukunya berjudul Roh mengungkapkan, selama 
di alam barzakh, roh orang-orang yang meninggal 
dunia bisa saling bertemu. Ibnu Qoyyim 
mendasarkan dalilnya pada QS An Nisa ayat 69. 
Allah SWT berfirman, "Dan siapa yang menaati 
Allah dan Rasul-(Nya), mereka itu akan bersama-
sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para shiddiqin, 
syuhada, dan orang-orang yang salih. Mereka 
merupakan teman yang sebaik-baiknya."

Menurut Ibnu Qoyyim, roh terdiri atas 
dua macam. Roh yang mendapatkan siksa dan 
roh yang mendapatkan kenikmatan. Roh yang 
mendapatkan siksaan akan disibukkan dengan 
siksaan yang menimpanya. Mereka pun tidak bisa 
saling berkunjung dan bertemu. Sementara, roh-
roh yang mendapatkan kenikmatan mendapatkan 
kebebasan dan tidak terbelenggu.

Maut Yang Memisahkan, InsyaAllah Surga Menantikan

Foto Illustrasi dari: Google

MOTIVASI
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Berawal dari pemanfaatan rumah kosong 
yang akhirnya dijadikan sebagai sebuah 
pesantren pada tahun 2002, kini Pesantren yang 
dikhususkan untuk santri yatim dan penghafal 
Al-Qur’an ini telah memiliki 6 Cabang Pondok 
Pesantren, yaitu di Rancapanggung, Cipadung, 
Gegerkalong, Cirebon, Pasir Biru dan Cisaranten. 
Kemudian, pada tahun 2003 datanglah 
sumbangan pertama yang berasal dari teman-
teman dan orangtua. Meskipun masih terbilang 
tidak banyak, hal tersebut merupakan langkah 
awal terbentuknya lembaga untuk menampung 
sumbangan kepada anak yatim. Oleh sebab itulah, 
para santri Pesantren Al Hilal tidak dipungut 
biaya sedikit pun.

Seiring berjalannya waktu, didukung dengan 
banyaknya donasi yang kian hari kian membludak, 
maka terbentuklah Laziswaf Pesantren Al Hilal. 

Dimana lembaga tersebut digunakan sebagai 
wadah untuk menampung donasi dari pihak-
pihak dermawan yang senantiasa menyisihkan 
sebagian hartanya untuk disalurkan kepada santri 
yatim dan penghafal Al-Qur’an Pesantren Al Hilal. 
Kini, Laziswaf Pesantren Al Hilal telah menjadi 
sebuah lembaga resmi Amil Zakat Infak Sedekah 
dan Wakaf yang terdaftar di Kementerian Agama  Wakaf yang terdaftar di Kementerian Agama 
Republik Indonesia, SK Kemenag Nomor 220 Republik Indonesia, SK Kemenag Nomor 220 
Tahun 2019. Tahun 2019. 

Seperti yang telah Sahabat Al Hilal  Seperti yang telah Sahabat Al Hilal  
ketahui, bahwa Laziswaf Pesantren  ketahui, bahwa Laziswaf Pesantren  
Al Hilal merupakan lembaga Al Hilal merupakan lembaga mandiri. 

DONASI DISALURKAN 100% TANPA DIPOTONG HAK AMIL (PENGELOLA)! SERAH TERIMA DANA 
2 MILIAR UNTUK BIAYA GAJI PENGURUS LAZISWAF PESANTREN AL HILAL
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DONASI DISALURKAN 100% TANPA DIPOTONG HAK AMIL (PENGELOLA)! SERAH TERIMA DANA 
2 MILIAR UNTUK BIAYA GAJI PENGURUS LAZISWAF PESANTREN AL HILAL

Jadi, dana yang telah diterima dari donatur 
kepada Laziswaf Pesantren Al Hilal 100% 
disalurkan kepada santri yatim dan penghafal Al-
Qur’an Pesantren Al Hilal untuk menopang baik 
dalam segi kehidupan sosial, pendidikan, hingga 
kebutuhan pangan. Lantas, dari manakah asalnya 
biaya gaji pengurus Laziswaf Pesantren Al Hilal?

Pondok pesantren Al Hilal memiliki kantor 
pusat di Jalan Gegerkalong No. 155A, Sarijadi, 
Sukasari Bandung, dengan jumlah santri saat ini 
mencapai lebih dari 500 orang dari mulai santri 
yatim, penghafal Al-Qur’an, dan TPA. Dengan 
jumlah santri yang kian bertambah, tentunya 

dibutuhkan pengurus untuk mengelola Yayasan Al 
Hilal. Dan biaya gaji pengurus Laziswaf Pesantren 
Al Hilal itu sendiri berasal dari unit bisnis yang 
telah dimiliki oleh Yayasan Al Hilal, seperti 
Penerbitan Qur’an Jabal dan Aqiqah Al Hilal. Dan 
kini, biaya gaji pengurus Laziswaf Pesantren Al 
Hilal sebesar 2 Milyar Rupiah telah disalurkan 
dari Ketua Yayasan kepada Direktur Al Hilal pada 
hari Minggu (19/12/2021).hari Minggu (19/12/2021).
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Bertepatan dengan Milad ke-10, LAZISWAF 
Pesantren Al Hilal telah selesai di audit oleh 
Kantor Akuntan Publik dengan opini Wajar Tanpa 
Pengecualian (WTP). Atas laporan keuangan 
yang telah di audit oleh kantor akuntan publik 
tahun anggaran periode Januari sampai dengan 
Desember 2021 tersebut diserahkan langsung 
oleh Ketua Harian Yayasan Al Hilal, Iwan Setiawan 
kepada Pembina Yayasan Al Hilal, Haji Nandang 
pada Selasa (22/02/2022).

LAZISWAF Pesantren Al Hilal dengan secara 
tuntas telah merekap seluruh laporan keuangan 
disertai dengan bukti dukungan yang solid dan 
valid pada tanggal 31 Desember 2021 sekaligus 
menutup laporan keuangan untuk tahun yang 
berakhir. Pada tanggal tersebut pula telah disusun 
dan disajikan sesuai dengan Standar Akutansi 
Keuangan PSAK 45.

Seluruh informasi yang ada dalam Laporan 
keuangan LAZISWAF Pesantren Al Hilal 
Rancapanggung telah dimuat dan direkap 
secara lengkap dan benar tanpa adanya unsur-
unsur yang fiktif, tidak mengandung informasi 
atau fakta material yang tidak benar, dan tidak 
menghilangkan informasi atau fakta material. 
Selanjutnya, seluruh dokumen transaksi seperti 
catatan keuangan dan pembukuan serta dokumen 
yang mendukung pun telah lengkap disusun dan 

disimpan secara rapi oleh LAZISWAF Pesantren 
Al Hilal sesuai dengan ketentuan Undang-Undang 
yang berlaku.

Sama seperti tahun sebelumnya, keberhasilan 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal meraih opini 
WTP dari kantor akuntan publik merupakan 
penghargaan tertinggi atas proses peningkatan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan yang telah 
dilakukan oleh LAZISWAF Pesantren Al Hilal. 
Hal ini juga menjadi komitmen nyata LAZISWAF 
Pesantren Al Hilal yang telah diwujudkan melalui 
berbagai upaya perbaikan secara terus menerus 
dengan selalu bersinergi bersama tanpa kecuali.

Terimakasih kepada seluruh Kawan 
Dermawan yang selalu setia percaya kepada 
LAZISWAF Pesantren Al Hilal, dan tentunya 
untuk seluruh pihak yang telah membantu. 
Terimakasih kami ucapkan, karena telah ikhlas 
menyisihkan sebagian rezekinya untuk ikut 
bersama menjalankan dan menyukseskan seluruh 
program-program LAZISWAF Pesantren Al 
Hilal tak terkecuali untuk kebutuhan para santri 
Pesantren dan Rumah Tahfidz Al Hilal. Semoga 
amal kebaikan yang tercurah menjadi amal 
jariyah yang manfaatnya tidak akan putus, baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Aamiin Yaa Rabbal 
Alaamiin…

LAZISWAF PESANTREN AL HILAL MERAIH WTP 
UNTUK PERIODE TAHUN 2021
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	 Alhamdulillah tim penyaluran Laziswaf 
Pesantren Al Hilal telah melaksanakan pembagian 
Paket Munggahan untuk wilayah Sumedang dan 
Cirebon. Pada Sabtu (10/04/2021) tim yang 
berjumlah tiga orang, diantaranya yaitu Asep 
Nurjaman, Rinaldi Akbar, serta Yogi Saputra 
membagikan paket munggahan untuk Komunitas 
Al Hilal Sumedang dan membagikan paket 
munggahan serta paket Perlengkapan Ibadah 
untuk Santri Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon. 

  
	 Penyaluran paket munggahan dan paket 

perlengkapan ini merupakan salah satu program 
di bulan Ramadhan Laziswaf Pesantren Al Hilal. 
Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan ini pun 
yaitu untuk membantu memenuhi kebutuhan 
yang sangat dibutuhkan selama melaksanakan 
ibadah di bulan Ramadhan agar para santri lebih 
khidmat menjalani ibadah di bulan yang suci 
tersebut.

	 Dalam kegiatan penyaluran Paket 
Munggahan dan Paket Perlengkapan tersebut, 
Asep Nurjaman, Rinaldi Akbar, serta Yogi Saputra 
sebagai perwakilan dari Laziswaf Pesantren 
Al Hilal telah mengunjungi beberapa tempat. 
Seperti bertemu dengan salah satu perwakilan 
Komunitas Al Hilal Sumedang, Ibu Enung untuk 
menyalurkan Wakaf Quran sebanyak satu dus. 

	 Paket Munggahan dan Perlengkapan yang 
disalurkan untuk santri di Rumah Tahfidz Al Hilal 
4 Cirebon berhasil disalurkan pada pukul 16.00 
WIB selepas para santri selesai mengaji. 

Dalam perjalanan penyaluran Paket 
Munggahan dan Paket Perlengkapan Ibadah 
yang dilaksanakan, perwakilan tim penyaluran 
Laziswaf Pesantren Al Hilal berangkat dari 
Bandung pada pukul 06.00 WIB dengan melalui 
transportasi roda empat. Dan tentu, tim yang 
menyalurkan paket tersebut telah memenuhi 
protokol kesehatan yang sangat ketat. 

 
Atas terlaksananya salah satu program 

untuk bulan   Ramadhan 1442 H ini, kami 
Laziswaf Pesantren Al Hilal mengucapkan banyak 
terimakasih untuk Bapak/Ibu donatur dan sahabat 
Al Hilal karena telah menyisihkan sebagian 
rezekinya untuk seluruh santri di Pesantren Al 
Hilal. Jazakumulloh Khoiron Katsiron.

Adapun paket yang telah tersalurkan 
diantaranya yaitu, beras 5kg, ayam utuh, minyak 
Goreng, susu kaleng, dan aneka paket bumbu 
masak. Serta Paket Perlengkapan Ibadah seperti 
Al Quran, Sajadah, serta alat sholat untuk santri 
Akhwat dan Ikhwan. 

Penyaluran Paket Munggahan dan Paket Perlengkapan 
Ibadah Santri
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Bulan Ramadhan merupakan bulan istimewa 
yang dinantikan oleh setiap muslim di dunia. 
Karena, bulan suci ini merupakan bulan yang 
penuh dengan keberkahan, kemuliaan serta 
pengampunan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 
Jadi, tidak heran jika selama bulan Ramadhan, 
umat Muslim saling berlomba-lomba untuk 
meningkatkan ibadah serta amalan, baik yang 
wajib maupun yang sunnah. Dan hal tersebut 
semata-mata untuk mendapatkan pahala yang 
berlipat ganda dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. 

Namun, pada bulan suci ini, terdapat beberapa 
larangan Allah Subhanahu Wa Ta'ala yang wajib 
umat muslim hindari. Apa sajakah larangan 
tersebut? Mari simak penjelasannya berikut ini!

1.	 Tidak Boleh Makan dan Minum di Siang 
Hari

Ketika bulan suci Ramadhan tiba, setiap 
umat muslim wajib hukumnya untuk menjalankan 
ibadah puasa. Dan saat berpuasa, umat muslim 

harus menahan lapar dan haus mulai dari 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 
Hal ini juga bisa memberikan kita pelajaran, 
bahwa diluaran sana masih banyak yang kesulitan 
mendapatkan makanan. Maka dari itu, puasa juga 
dapat meningkatkan rasa simpati serta empati 
terhadap mereka yang membutuhkan uluran 
tangan.

2.	 Tidak Boleh Muntah dengan Sengaja
Umat muslim yang sedang berpuasa dilarang 

untuk muntah secara sengaja, dan jika ini terjadi 
maka puasanya dianggap batal. Akan tetapi, jika 
seseorang mual dan muntah secara tiba-tiba, 
maka puasanya dianggap tidak batal. Hal tersebut 
juga ditegaskan dalam hadis sebagai berikut:

“Siapa saja yang muntah, maka ia tidak 
berkewajiban qadha (puasa). Tetapi siapa saja 
yang sengaja muntah, maka ia berkewajiban 
qadha (puasa),” (HR lima imam hadis, yaitu 

LARANGAN DI BULAN RAMADHAN YANG WAJIB UMAT MUSLIM HINDARI
EDUKASI
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LARANGAN DI BULAN RAMADHAN YANG WAJIB UMAT MUSLIM HINDARI
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan 
An-Nasa’i).

3.	 Tidak Boleh Berhubungan Badan di 
Siang Hari

Sahabat Al Hilal, berhubungan badan di siang 
hari saat bulan Ramadhan sungguh dilarang, 
karena dapat membatalkan ibadah puasa. Dan 
bagi umat muslim yang melanggar larangan ini, 
wajib membayar atau menjalankan kafarat.

4.	 Tidak Boleh Memasukkan Benda ke 
dalam Lubang Tubuh

Memasukkan benda ke dalam lubang di 
tubuh secara sengaja dapat membatalkan ibadah 
puasa. Misalnya, seperti mulut, telinga atau 
hidung. Akan tetapi, setiap lubang memiliki batas 
awal, dan ketika benda tersebut melewati batas, 
maka puasa akan menjadi batal. Namun, jika 

belum melewati batas, maka puasanya tetap sah 
dilanjutkan, seperti saat berkumur ketika wudhu.

5.	 Tidak Boleh Berkata Keji dan Berbuat 
Maksiat

Perbuatan yang buruk memang selayaknya 
kita jauhi baik saat bulan Ramadhan maupun saat 
bulan-bulan lainnya. Namun, bulan Ramadhan 
merupakan bulan yang suci, jadi kita sebagai umat 
muslim janganlah mengotori bulan ini dengan 

perkataan yang keji, apalagi berbuat hal yang 
tidak terpuji, seperti berbohong, berkelahi atau 
melakukan perbuatan maksiat. 

Nah, itulah tadi beberapa larangan yang 
wajib umat muslim hindari saat bulan Ramadhan. 
Semoga kita semua senantiasa diberikan 
keistiqamahan hati serta umur yang panjang 
untuk dapat menikmati Ramadhan yang penuh 
keberkahan dengan beramal shaleh. Aamiin Yaa 
Rabbal Alaamiin..

Foto Illustrasi: Amil Laziswaf Pesantren Al Hilal
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Sahabat Al Hilal, melatih keimanan, 
meningkatkan spiritual, serta mengejar ampunan 
dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala sudah menjadi 
alasan utama bagi seseorang untuk menjalankan 
ibadah puasa. Memang benar adanya, bahwa 
dengan berpuasa, maka akan mendatangkan 
pahala serta membawa berbagai kebaikan. Maka, 
tak heran jika bulan Ramadhan menjadi bulan 
yang dinanti-nantikan! 

Namun, tahukah Sahabat Al Hilal? Ternyata, 
terdapat berbagai macam manfaat dari puasa 
untuk tubuh kita, lho! Ingin tahu apa saja manfaat 
tersebut? Langsung saja kita simak penjelasannya 
berikut ini!

1.	 Memperbaiki Gula Darah
Sahabat Al Hilal, Puasa membawa banyak 

sekali manfaat bagi mereka yang mengidap 
diabetes, karena dapat membantu mengurangi 

resistensi terhadap insulin serta kadar gula 
darah berlebih. Hal ini bisa terjadi karena insulin 
membantu mengontrol kadar gula darah dalam 
tubuh dengan cara membawa gula menuju sel 
tubuh dan menjadikannya sebagai sumber energi.

2.	 Mengurangi Kolesterol Tubuh
Manfaat puasa yang kedua yaitu dapat 

dirasakan pada kadar kolesterol tubuh. Pasalnya, 
puasa mampu mengurangi kolesterol jahat 
LDL (low-density lipoproteins). Dengan begitu, 
Sahabat Al Hilal tidak perlu khawatir jika 
kolesterol menghambat arteri dan mengakibatkan 
komplikasi, seperti serangan jantung.

3.	 Mengurangi Lemak Tubuh
Sahabat Al Hilal, disadari atau tidak, 

terkadang dokter akan mendorong kita untuk 
mengurangi lemak tubuh atau menurunkan berat 
badan demi menghindari risiko penyakit tertentu. 

INILAH 6 MANFAAT BERPUASA BAGI KESEHATAN TUBUH

Foto Illustrasi: Pixabay

MOTIVASI
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Seperti hipertensi, stroke, serta penyakit jantung. 
Jika Sahabat Al Hilal sedang mengurangi lemak 
karena alasan kesehatan, puasa dapat menjadi 
solusinya! Karena dapat membantu meredakan 
asupan kalori serta mendorong tubuh untuk 
membakar lemak berlebih.

4.	 Menjadi Metode Detoks
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) menyatakan, bahwa manfaat puasa 
salah satunya yaitu untuk mendorong proses 
detoksifikasi. Detoksifikasi sangat berguna dalam 
membuang toksin atau zat-zat buruk yang tidak 
bermanfaat bagi tubuh kita.

5.	 Membantu Menghentikan Merokok
Seperti yang Sahabat Al Hilal ketahui, bahwa 

pendapat seputar merokok dapat membatalkan 
puasa memang beragam. Namun, Sahabat Al 
Hilal dapat memanfaatkan berpuasa untuk 

mengurangi dan bahkan menghentikan kebiasaan 
merokok. Selain untuk meningkatkan pengalaman 
berpuasa, Sahabat Al Hilal dapat terhindar dari 
risiko penyakit seperti kanker paru-paru atau 
penyakit mematikan lainnya.

6.	 Mengurangi Peradangan
Disaat sistem imun tengah melawan infeksi, 

peradangan pada tubuh merupakan hal yang 
cukup wajar. Akan tetapi, selain tidak terasa 
nyaman, peradangan yang terus berlanjut 
justru akan berujung pada penyakit lain, seperti 
diabetes atau penyakit jantung. Nah, untungnya, 
puasa juga dapat mengurangi radang pada tubuh 
loh, Sahabat Al Hilal!

Demikian tadi merupakan beberapa kebaikan 
serta manfaat dari puasa yang bisa Sahabat Al 
Hilal rasakan. Semangat dan Selamat Berpuasa!
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Sahabat Al Hilal, memasuki bulan Ramadhan 
kita tidak hanya meyiapkan mental saja, akan 
tetapi juga menyiapkan fisik agar senantiasa 
kuat dalam menjalankan ibadah puasa. Karena, 
kerap kali kita temui bahwa lemas, letih, lesu 
dan mengantuk merupakan suatu pemandangan 
yang lazim dan sering dirasakan saat berpuasa. 
Tahukah Sahabat Al Hilal, terdapat beberapa 
makanan penangkal lemas dan mengantuk saat 
puasa untuk dikonsumsi saat sahur? Penasaran 
kan? Berikut merupakan informasi lengkapnya!

1.	 Buah Pepaya
Buah pepaya mengandung likopen yang 

merupakan salah satu antioksidan yang berguna 
untuk menurunkan resiko kanker serviks dan 
kanker payudara. Likopen ditandai dengan warna 
oranye kemerahan yang terdapat pada buah 
pepaya. Selain itu, buah pepaya yang mengandung 
likopen tersebut juga dapat menjaga kolesterol 
agar tetap stabil serta dapat menjaga tekanan 
darah tetap sehat, juga mencegah penyakit 
jantung. Pepaya juga dapat menyegarkan tubuh, 
jadi, setelah makan makanan, pepaya dapat 
dikonsumsi sebagai pencuci mulut saat sahur 
maupun berbuka.

2.	 Buah Alpukat
Seperti yang Sahabat Al Hilal ketahui, bahwa 

tubuh kita sangat membutuhkan lemak sebagai 
sumber energi. Dan alpukat merupakan sumber 
dari lemak yang sehat tersebut lho, Sahabat Al 

Hilal! Dengan rutin mengonsumsi buah alpukat, 
lemak perut akan teratasi, dan mata serta kulit 
pun dipercaya akan menjadi lebih sehat. Selain 
itu, alpukat juga dapat menurunkan kadar 
kolesterol jahat serta menaikkan kadar kolesterol 
baik. Maka dari itu, mengonsumsi buah alpukat 
saat sahur akan membuat tubuh menjadi tidak 
lemas serta pastinya Sahabat Al Hilal akan lebih 
bersemangat menjalankan aktivitas meskipun 
tengah berpuasa!

3.	 Sayur Bayam
Sayur bayam mengandung asam folat yang 

dapat membantu meminimalisir resiko demensia, 
penyakit jantung dan kanker usus. Selain itu, 
sayur bayam juga mengandung aktioksidan yang 
bernama lutein, dan kandungan tersebut dapat 
melindungi lensa dan retina mata, serta mengusir 
keriput kulit Sahabat Al Hilal, lho!

Asam folat yang terkandung dalam sayur 
bayam bisa membantu meminimalisir risiko 
demensia, penyakit jantung dan kanker usus. 
Bayam juga mengandung antioksidan bernama 
lutein yang bisa melindungi lensa dan retina mata 
dan bahkan mengusir keriput. Lumayan nih, biar 
disangka tetap awet muda saat kumpul lebaran 
nanti!

INILAH 8 MAKANAN SAHUR PENANGKAL NGANTUK DAN LEMAS SAAT PUASA!TIPS & TRIK
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4.	 Kacang-kacangan
Tubuh kita membutuhkan protein serta serat, 

dan kacang-kacangan merupakan makanan yang 
kaya akan protein tanpa lemak serta tinggi akan 
serat. Kacang-kacangan juga dapat menurunkan 
tekanan darah, gula darah serta denyut jantung 
yang beresiko menyebabkan penyakit jantung. 
Nah, ngemil kacang-kacangan sambil menunggu 
imsak bisa jadi pilihan, dan pastinya akan 
menambah keseruan saat sahur bersama orang-
orang terkasih!

5.	 Yogurt Rendah Lemak
Sahabat Al Hilal, kandungan kalsium yang 

cukup akan memenuhi kebutuhan sepertiga 
asupan yang direkomendasikan untuk tubuh. 
Selain itu, yogurt juga kaya akan vitamin D untuk 
kebutuhan mineral yang lebih baik. Jadi, dijamin 
saat puasa, tubuh Sahabat Al Hilal akan terasa 
segar!

6.	 Ikan Sarden
Kandungan lemak sehat, vitamin D dan 

kalsium dari ikan sarden akan membuat tubuh 
Sahabat Al Hilal lebih kuat saat berpuasa. Selain 
itu, kandungan merkuri yang lebih sedikit dari ikan 
sarden daripada ikan kebanyakan, dapat menjadi 
pilihan kudapan saat sahur maupun berbuka. 

7.	 Daging Sapi tanpa Lemak
Daging sapi merupakan daging merah yang 

memenuhi kebutuhan zat besi paling baik! 
Selain itu, hati sapi juga dapat membantu untuk 
memenuhi asupan asam folat yang lebih tinggi. 
Jadi, dijamin lemas saat puasa akan berkurang 
dengan mengonsumsi daging sapi tanpa lemak!

8.	 Buah Beri-berian
Buah beri-berian mengandung flavonoid 

serta antioksidan yang berguna untuk melindungi 
sel-sel sehat dari kerusakan. Buah beri-berian 
dapat membantu otak menjadi lebih peka, serta 
kandungan vitamin C dapat membentuk kolagen 
serta protein yang dapat mengencangkan 
kulit. Nah, selain berguna untuk kesehatan dan 
membuat tubuh semakin segar dan tidak lemas 
selama puasa, buah beri-berian juga dapat 
merawat kecantikan lho, Sahabat Al Hilal!

Itulah tadi delapan manfaat dari makanan 
sahur yang dapat menangkal lemas dan ngantuk 
saat berpuasa. Dan makanan tersebut juga dapat 
dikonsumsi setelah berbuka, dijamin tubuh akan 
semakin sehat, bugar, dan pastinya Sahabat Al 
Hilal akan lebih bersemangat dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari selama berpuasa. Semangat 
ya!
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Foto Illustrasi: Santri Pesantren Al Hilal 1 Cililin Sedang Menerima Paket Lebaran Anak Yatim 
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	 Bulan Muharram, salah satu bulan suci 
yang memiliki keistimewaan di dalamnya. Salah 
satu keistimewaan di bulan Muharram adalah 
Lebaran Anak Yatim. Bagi sebagian umat Muslim 
di Indonesia, Lebaran Anak Yatim atau Idul 
Yatama jatuh pada tanggal 10 Muharram di tahun 
Hijriyah. Demi menebar senyum dan kebahagiaan 
bagi Anak Yatim di Hari Rayanya, Laziswaf 
Pesantren Al Hilal telah menyalurkan “Paket 
Lebaran Anak Yatim” kepada seluruh Anak Yatim 
di Pesantren Al Hilal. 

	 Paket bingkisan lebaran Anak Yatim 
yang berisi Sembilan Bahan Pokok (Sembako) 
serta uang saku bagi Anak Yatim telah diterima 
oleh Santri Yatim di Pesantren Al Hilal 1 Cililin, 
Pesantren Al Hilal 2 Cipadung, Pesantren Al 
Hilal 3 Gegerkalong, dan Rumah Tahfidz Al Hilal 
5 Cibiru. Adapun Paket Bingkisan Lebaran Anak 
Yatim untuk Rumah Tahfidz Al Hilal 4 Cirebon 
akan diterima secara menyusul oleh seluruh 
Santri Yatim Penghafal Quran.

 
	 Dari Pembagian Paket Lebaran Anak Yatim 

di Kawasan Pesantren Al Hilal, jumlah paket yang 
telah diterima oleh masing-masing Pesantren 
untuk seluruh Santrinya yaitu 69 Paket Bingkisan 
Lebaran Anak Yatim untuk Santri Yatim Pesantren 
Al Hilal 1 Cililin, 20 Paket Bingkisan Lebaran Anak 
Yatim untuk Santri Yatim Pesantren Al Hilal 2 
Cipadung dan Rumah Tahfidz Al Hilal 5 Pasirbiru, 
serta 3 Paket Bingkisan Anak Yatim untuk Santri 
Yatim Pesantren Al Hilal 3 Gegerkalong. 

Penyaluran Paket Lebaran Anak Yatim 
pun tidak hanya dibagikan untuk Santri Yatim 
di Pesantren Al Hilal saja, tetapi Laziswaf 
Pesantren Al Hilal telah menyiapkan Paket 
Bingkisan Lebaran Anak Yatim untuk Anak 
Yatim di beberapa wilayah Binaan Sahabat Al 
Hilal di Jawa Barat. Hal tersebut sesuai dengan 
penuturan Manager Penyaluran dan Wakaf 
Laziswaf Pesantren Al Hilal, Andri Kurnia 
Nugraha. 

	 “Kita akan membagikan paket ini kepada 
Anak Yatim di lingkungan Pesantren Al Hilal 
seperti Pesantren Al Hilal 1, Pesantren Al Hilal 
2, Pesantren Al Hilal 3, Pesantren Al Hilal 4, 
dan Pesantren Al Hilal 5. Dan juga beberapa 
anak yatim di beberapa Daerah wilayah Binaan 
Sahabat Al Hilal di Jawa Barat,” ungkap Manager 
Penyaluran dan Wakaf, Andri Kurnia Nugraha 
saat persiapan Paket Lebaran Anak Yatim 
dilaksanakan. 

	
	 Penyaluran Paket Lebaran Anak Yatim 

yang mulai dilaksanakan pada 10 Muharram 
1443 H/19 Agustus 2021 InsyaAllah akan 
menjadi Pahala Jariyah untuk Bapak/Ibu Donatur 
yang turut serta dalam pelaksanaan Program 
“Paket Lebaran Anak Yatim”. Jazakumulloh 
KhoironKatsiron, semoga Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala melipat gandakan segala kebaikannya 
seiring kebahagiaan serta senyuman Anak 
Yatim terpancar di wajahnya. Aamiin Yaa Rabbal 
Alaamiin

Bingkisan Paket Lebaran Anak Yatim
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Dikisahkan dari Jabil bin Abdulullah yang 
mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam pernah melewati sebuah Pasar hingga 
kemudian banyak orang yang mengelilinginya. 
Sesaat kemudian, Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasallam melihat bangkai dari anak kambing 
yang cacat telinganya. Beliau mengambil dan 
memegang telinga kambing yang cacat tersebut 
seraya bersabda, 

Siapa di antara kalian yang mau memiliki 
anak kambing ini dengan harga satu dirham.’’ Para 
sahabat menjawab, ‘’Kami tidak mau anak kambing 
itu menjadi milik kami walau dengan harga murah, 
lagi pula apa yang dapat kami perbuat dengan 
bangkai ini?’’ Kemudian Rasulullah SAW berkata 
lagi, ‘’Apakah kalian suka anak kambing ini 
menjadi milik kalian?’’ Mereka menjawab, ‘’Demi 
Allah, seandainya anak kambing ini hidup, maka ia 
cacat telinganya. Apalagi dalam keadaan mati.’’

	 Mendengar pernyataan tersebut, 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam bersabda, 
“Demi Allah, sungguh dunia ini lebih rendah dan 
hina bagi Allah daripada bangkai anak kambing ini 
untuk kalian.’’ (HR Muslim).

	 Tidak hanya Hadis tersebut, dalam Hadis 
yang telah diriwayatkan oleh Bukhari, Bahwa: 
Pada suatu waktu, Rasulullah SAW memegang 
pundak Abdullah bin Umar Beliau berpesan, 
‘’Jadilah engkau di dunia ini seakan-akan orang 
asing atau orang yang sekadar melewati jalan 
(musafir).’’

	 Mendengar perkataan tersebut, Abdullah 
menyimak dengan khidmat pesan tersebut 
lalu Abdullah pun memberikan Nasihat kepada 
sahabatnya yang lain: 

	 ‘’Apabila engkau berada di sore hari, 
maka janganlah engkau menanti datangnya 

pagi. Sebaliknya, bila engkau berada di pagi 
hari, janganlah engkau menanti datangnya 
sore. Ambillah (manfaatkanlah) waktu sehatmu 
sebelum engkau terbaring sakit, dan gunakanlah 
masa hidupmu untuk beramal sebelum datangnya 
kematianmu.’’ (HR Bukhori).

	 Allah Subhanahu Wa Ta'ala pun berpesan 
dalam fimanNya tentang bagaimana hakikat, 
kedudukan, dan sifat dunia yang memiliki nilai 
yang jauh di bawah Akhirat. Dalam QS. Faathir 
ayat 5 Allah Subhanahu Wa Ta'ala menekankan 
bahwa janji-Nya adalah benar. 

	
	 Sungguh, manusia adalah makhluk yang 

akan senantiasa diperdaya oleh Setan, dalam 
Surat tersebut, Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
berpesan bahwa janganlah manusia sekali-kali 
teperdaya dengan kehidupan dunia dan tertipu 
oleh Setan.

 
Tidak hanya ayat tersebut, di ayat lain dalam 

QS. Al Hadid ayat 20 Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
pun berfirman yang artinya, 

	 ‘’Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan 
suatu yang melalaikan, perhiasan, dan bermegah-
megah antara kamu serta berbangga-bangga 
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para 
petani, kemudian tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur.

	
	 Dan di akhira t (nanti) ada azab yang keras 

dan ampunan dari Allah SWT serta keridhaan-
Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 
kesenangan yang menipu.” (QS. Al Hadid: 20)

Wasiat Rasulullah Shallallahu 'Alaihi Wasallam Bahwa Kehidupan Dunia Tidak Akan Abadi

EDUKASI
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